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ABSTRAK

Penerapan Peraturan Menteri Komunikasi dan Digital Nomor 5 Tahun 2025
mewajibkan Penyelenggara Sistem Elektronik (PSE) lingkup publik untuk terdata
secara resmi. Di lingkungan Pemerintah Kota Batam, proses pendataan PSE,
pengajuan subdomain, dan pengajuan hosting sebelumnya berjalan melalui layanan
yang terpisah sehingga menimbulkan fragmentasi data, redundansi input, kesulitan
rekapitulasi, dan kurang optimalnya proses administrasi. Untuk memahami kondisi
tersebut, pada tahap awal dilakukan reverse engineering secara konseptual terhadap
layanan eksisting melalui penelusuran alur proses bisnis, aktor, data utama, serta
permasalahan pada ketiga layanan tersebut. Hasil analisis tersebut menjadi dasar
dalam merancang dan membangun sistem baru berbasis web yang terpusat. Sistem
ini bukan merupakan hasil penggabungan teknis dari tiga sistem lama, melainkan
solusi baru yang menyatukan alur layanan yang relevan ke dalam satu platform.
Pengembangan sistem dilakukan menggunakan metode Waterfall karena kebutuhan
inti sistem telah dipetakan melalui arahan pembimbing lapangan, diskusi regulasi,
dan hasil reverse engineering konseptual terbatas terhadap layanan eksisting.
Tahapan pengembangan meliputi analisis kebutuhan, perancangan, implementasi,
pengujian, evaluasi dan penyempurnaan, serta dokumentasi. Hasil proyek ini
berupa Web Pendataan PSE Kota Batam yang mendukung standardisasi data,
pengelolaan layanan secara lebih terpadu, serta penyediaan data yang lebih
konsisten untuk kebutuhan verifikasi dan pelaporan. Dengan demikian, sistem yang
dibangun diharapkan dapat membantu meningkatkan Kketeraturan proses
administrasi, memperkuat tata kelola data sistem elektronik di lingkungan

Pemerintah Kota Batam, dan mendukung pelaksanaan regulasi yang berlaku.

Kata Kunci: Reverse Engineering Konseptual, Pendataan PSE, Sistem Terpusat,
E-Government, Waterfall

Xi



BAB | PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Penyelenggaraan sistem elektronik (PSE) merupakan pilar penting
dalam transformasi digital dan tata kelola pemerintahan yang efektif. Seiring
dengan kebutuhan tersebut, Pemerintah Pusat melalui Kementerian
Komunikasi dan Digital menerbitkan Peraturan Menteri Komunikasi dan
Digital (Permenkomdigi) Nomor 5 Tahun 2025, yang mewajibkan seluruh
PSE lingkup publik untuk terdata secara resmi (Kementerian Komunikasi dan
Digital Republik Indonesia, 2025). Regulasi ini menjadi landasan strategis
untuk mendorong tertib administrasi, memperkuat tata kelola data, dan
meningkatkan akuntabilitas penyelenggaraan sistem elektronik di lingkungan
pemerintahan. Oleh karena itu, pengembangan sistem ini dilakukan karena
memiliki relevansi yang tinggi dengan kebutuhan pemerintah daerah untuk
menyesuaikan mekanisme pendataan sistem elektronik dengan ketentuan
yang berlaku.

Implementasi regulasi tersebut di tingkat daerah, khususnya di Kota
Batam, menghadapi tantangan yang cukup signifikan. Berdasarkan data dari
portal Satu Data Batam, per Februari 2025, terdapat 130 sistem elektronik
yang terdaftar di lingkungan Pemerintah Kota Batam (Satu Data Kota Batam,
2025). Namun, pengelolaan layanan yang berkaitan dengan sistem elektronik
tersebut masih berjalan secara terpisah melalui tiga alur utama, yaitu
pendataan PSE, pengajuan subdomain, dan pengajuan hosting. Kondisi ini
menimbulkan fragmentasi layanan dan data, sehingga menyebabkan
redundansi input, proses verifikasi yang memakan waktu, alur birokrasi yang
panjang, serta kesulitan dalam melakukan rekapitulasi data secara cepat dan
akurat untuk kebutuhan pelaporan. Selain itu, kondisi tersebut juga membuka
potensi inkonsistensi data yang dapat memengaruhi ketepatan pengelolaan
informasi sistem elektronik di lingkungan Pemerintah Kota Batam.

Sebelum merancang solusi, penulis terlebih dahulu memperoleh
arahan dari pembimbing lapangan untuk mengembangkan sistem pendataan

PSE. Arahan tersebut kemudian dilanjutkan dengan diskusi mengenai



konteks regulasi, khususnya Permenkomdigi Nomor 5 Tahun 2025, serta
kebutuhan pengelolaan data sistem elektronik di lingkungan Pemerintah Kota
Batam. Untuk memahami kondisi layanan yang telah berjalan, penulis
melakukan analisis terbatas terhadap tiga layanan eksisting, yaitu pendataan
PSE, pengajuan subdomain, dan pengajuan hosting, melalui penelusuran alur
layanan serta tanya jawab dengan staf Diskominfo atau pihak yang
memahami proses layanan tersebut. Proses tersebut menjadi dasar
pelaksanaan reverse engineering secara konseptual. Reverse engineering
dalam proyek ini tidak dilakukan pada level pembongkaran source code, basis
data internal, atau integrasi teknis aplikasi lama, melainkan pada level
konseptual untuk merekonstruksi proses bisnis, alur layanan, aktor yang
terlibat, serta hubungan antarproses pada ketiga layanan tersebut. Melalui
langkah ini, permasalahan utama pada sistem eksisting dapat dipetakan secara
lebih jelas, terutama yang berkaitan dengan fragmentasi alur Kkerja,
redundansi data, dan kendala administratif.

Berdasarkan arahan awal, diskusi regulasi, dan hasil reverse
engineering konseptual tersebut, kebutuhan inti sistem kemudian dipetakan
sebagai dasar perancangan dan pembangunan Web Pendataan PSE Kota
Batam. Sistem yang dibangun bukan merupakan hasil penggabungan teknis
dari tiga sistem lama, melainkan sistem baru yang dirancang berdasarkan
hasil analisis terhadap layanan eksisting. Dengan pendekatan ini, alur layanan
yang sebelumnya berjalan terpisah dapat disatukan ke dalam satu platform
kerja yang lebih terstruktur, sehingga proses pendataan, pengajuan layanan,
verifikasi, dan rekapitulasi data dapat dilakukan secara lebih tertib dan
konsisten.

Pengembangan Web Pendataan PSE Kota Batam diharapkan dapat
menjadi langkah strategis untuk mendukung peningkatan efisiensi tata kelola
internal Diskominfo Kota Batam. Sistem ini ditujukan untuk mendukung
administrasi layanan secara lebih tertib, terstruktur, dan konsisten tanpa
mengubah tanggung jawab administratif yang telah diatur dalam regulasi.
Meskipun penyatuan alur layanan pendataan PSE, pengajuan subdomain, dan

pengajuan hosting bukan merupakan mandat eksplisit dalam Permenkomdigi



Nomor 5 Tahun 2025, pengembangan sistem ini tetap relevan sebagai upaya
penguatan tata kelola internal dan peningkatan efisiensi operasional daerah.
Selain itu, pengembangan sistem ini juga disusun dengan
mempertimbangkan arah kebijakan daerah, khususnya rancangan Peraturan
Wali Kota Batam yang sedang disiapkan sebagai regulasi turunan dari
Permenkomdigi Nomor 5 Tahun 2025. Dengan demikian, sistem yang
dibangun tidak hanya mendukung kebutuhan administrasi dan pelaporan saat
ini, tetapi juga lebih siap untuk diselaraskan dengan ketentuan daerah apabila

regulasi tersebut ditetapkan.

1.2. Rumusan Masalah
Bagaimana melakukan reverse engineering secara konseptual
terhadap layanan pendataan PSE, pengajuan subdomain, dan pengajuan
hosting, serta merancang dan membangun sistem baru berbasis web yang
mampu menyatukan alur layanan tersebut untuk mendukung pengelolaan data
yang lebih terstandardisasi sesuai kebutuhan implementasi Permenkomdigi
Nomor 5 Tahun 2025 di Kota Batam?

1.3. Tujuan

Tujuan umum dari proyek akhir ini adalah melakukan reverse
engineering secara konseptual terhadap layanan pendataan PSE, pengajuan
subdomain, dan pengajuan hosting, serta merancang dan membangun sistem
baru berbasis web yang mampu menyatukan alur layanan tersebut untuk
mendukung pengelolaan data yang lebih terstandardisasi sesuai kebutuhan
implementasi Permenkomdigi Nomor 5 Tahun 2025 di Kota Batam.
Adapun tujuan khusus dari proyek ini adalah:

1. Mengidentifikasi dan merekonstruksi proses bisnis, alur layanan, aktor
yang terlibat, serta hubungan antarproses pada layanan pendataan PSE,
pengajuan subdomain, dan pengajuan hosting yang telah berjalan.

2. Menganalisis permasalahan pada layanan eksisting, terutama yang
berkaitan dengan fragmentasi alur kerja, redundansi data, dan kendala

administratif.



Merancang dan membangun sistem baru berbasis web yang
mengakomodasi alur layanan pendataan PSE, pengajuan subdomain,
dan pengajuan hosting dalam satu platform kerja yang lebih terstruktur.
Menerapkan standarisasi data pada proses input sebagai upaya untuk
menjaga konsistensi format dan struktur data.

Mengembangkan platform yang dirancang sebagai pusat pengelolaan
data PSE pada lingkup studi kasus di Diskominfo Kota Batam untuk
mendukung keterpaduan data.

Menyediakan fitur yang mendukung proses verifikasi, rekapitulasi data,
dan pelaporan secara terpusat.

1.4. Batasan Masalah

Batasan-batasan dari proyek ini adalah sebagai berikut:

1.

Proyek ini berfokus pada pengembangan sistem baru berbasis web
untuk mendukung layanan pendataan Penyelenggara Sistem Elektronik
(PSE), pengajuan subdomain, dan pengajuan hosting di lingkungan
internal Pemerintah Kota Batam.

Reverse engineering dalam proyek ini dibatasi pada level konseptual,
yaitu untuk merekonstruksi proses bisnis, alur layanan, aktor yang
terlibat, serta hubungan antarproses pada layanan yang telah berjalan.
Proyek ini tidak mencakup pembongkaran source code, basis data
internal, maupun integrasi teknis langsung terhadap tiga sistem lama.
Sistem yang dikembangkan merupakan sistem baru yang dirancang dari
nol berdasarkan hasil analisis terhadap layanan eksisting. Proyek ini
tidak mencakup migrasi penuh, penggabungan teknis, atau penyatuan
langsung aplikasi lama yang sebelumnya digunakan.

Pengembangan sistem difokuskan pada kebutuhan administrasi dan
pengelolaan layanan di lingkungan Diskominfo Kota Batam, tanpa
mengubah tanggung jawab administratif maupun proses hukum yang
telah diatur dalam Permenkomdigi Nomor 5 Tahun 2025 tentang
Penyelenggara Sistem Elektronik Lingkup Publik (Kementerian
Komunikasi dan Digital Republik Indonesia, 2025). Sistem juga



disusun dengan mempertimbangkan arah kebijakan daerah, termasuk
rancangan Peraturan Wali Kota Batam yang masih dalam tahap
penyusunan.

Aplikasi dikembangkan dalam bentuk aplikasi web responsif
menggunakan framework Laravel 10 dan basis data MySQL, serta
diakses melalui peramban web tanpa memerlukan instalasi khusus pada
perangkat pengguna. Proyek ini tidak mencakup pengembangan
aplikasi seluler native maupun integrasi langsung dengan sistem
pemerintah pusat.

Pengujian sistem dibatasi pada pengujian fungsional terhadap fitur
utama sistem, pengujian keamanan dasar aplikasi web, serta validasi
berbasis skenario penggunaan sistem. Pengujian penerimaan pengguna
(User Acceptance Testing / UAT) tidak dilakukan secara formal karena
keterbatasan akses terhadap pengguna akhir setelah selesainya kegiatan
magang.

Pembahasan keamanan dalam proyek ini dibatasi pada penerapan dan
pengujian kontrol dasar yang relevan untuk aplikasi web, seperti
autentikasi, pembatasan hak akses berbasis peran, validasi input,
keamanan sesi, penggunaan HTTPS, serta pemindaian kerentanan dasar
menggunakan OWASP ZAP. Proyek ini tidak mencakup penetration
testing mendalam oleh pihak ketiga maupun audit keamanan

menyeluruh.



1.5. Manfaat

Proyek akhir ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara praktis

maupun teoritis, serta berkontribusi terhadap pencapaian terhadap pencapaian

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs)

yang relevan.

1.5.1. Manfaat Praktis

1.

Bagi Dinas Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) Kota
Batam

Sistem yang dibangun diharapkan dapat mendukung pengelolaan
layanan pendataan PSE, pengajuan subdomain, dan pengajuan
hosting melalui satu platform kerja yang lebih terstruktur. Selain
itu, sistem ini juga diharapkan dapat membantu proses verifikasi,
rekapitulasi data, dan penyusunan pelaporan secara lebih tertib dan
konsisten.

Bagi Organisasi Perangkat Daerah (OPD) di lingkungan
Pemerintah Kota Batam

Sistem ini diharapkan dapat menyediakan alur layanan yang lebih
jelas dan terpusat untuk pengajuan layanan yang berkaitan dengan
sistem elektronik. Dengan demikian, proses pengisian data dan
pengajuan layanan dapat dilakukan secara lebih terarah dan
mengurangi pengulangan input pada layanan yang sebelumnya
terpisah.

Bagi tata kelola layanan sistem elektronik di Pemerintah Kota
Batam

Sistem ini diharapkan dapat mendukung keterpaduan data dan
membantu meminimalkan potensi redundansi serta inkonsistensi
data antar layanan, sehingga pengelolaan informasi sistem

elektronik dapat dilakukan secara lebih tertib.



1.5.2. Manfaat Teoritis

1. Proyek ini dapat menjadi referensi praktis mengenai penerapan
reverse engineering konseptual dalam tahap analisis kebutuhan
untuk pengembangan sistem informasi pemerintahan.

2. Proyek ini dapat menjadi contoh penerapan metode Waterfall
dalam pengembangan sistem informasi berbasis web yang
berangkat dari kebutuhan nyata pada instansi pemerintah daerah.

3. Proyek ini juga dapat menambah referensi mengenai
pengembangan sistem terpusat untuk mendukung pengelolaan
layanan pemerintahan elektronik.

1.5.3. Keterkaitan dengan SDGs

Proyek ini  memiliki Kketerkaitan dengan Sustainable
Development Goals (SDGs) tujuan 16, khususnya dalam
mendukung penguatan kelembagaan, tata kelola yang efektif, serta
administrasi layanan publik yang lebih akuntabel. Melalui
pengembangan sistem yang lebih terstruktur, proyek ini diharapkan
dapat membantu perbaikan pengelolaan data dan proses layanan
digital di lingkungan pemerintah daerah.

Selain itu, proyek ini juga berkaitan dengan SDGs tujuan 9,
khususnya pada aspek inovasi dan pemanfaatan teknologi informasi
untuk mendukung penguatan infrastruktur digital pemerintahan.
Sistem yang dibangun diharapkan dapat menjadi salah satu bentuk
dukungan terhadap pengembangan layanan pemerintahan berbasis

digital yang lebih terorganisasi.

1.6. Kolaborasi dan Sinergi dalam Pelaksanaan Proyek
Selama pelaksanaan proyek, kolaborasi dilakukan dengan berbagai
pihak untuk memastikan kualitas dan relevansi solusi yang dihasilkan. Bentuk
kolaborasi tersebut antara lain:
1. Pembahasan awal dengan pembimbing lapangan dilakukan untuk
memahami konteks regulasi yang menjadi dasar proyek, khususnya

Permenkomdigi Nomor 5 Tahun 2025, serta untuk memperoleh arahan



awal mengenai kebutuhan umum sistem yang relevan dengan kondisi
di lingkungan Diskominfo Kota Batam.

. Penggalian informasi mengenai sistem yang telah berjalan dilakukan
dengan bertanya kepada beberapa staf terkait untuk memahami cara
kerja layanan pendataan PSE, pengajuan subdomain, dan pengajuan
hosting. Proses ini menjadi bagian penting dalam reverse engineering
konseptual yang digunakan untuk merekonstruksi alur layanan, aktor
yang terlibat, serta permasalahan pada sistem eksisting.

Kebutuhan inti sistem kemudian dipetakan berdasarkan arahan awal
pembimbing lapangan, hasil diskusi mengenai Permenkomdigi Nomor
5 Tahun 2025, serta hasil reverse engineering konseptual terhadap
layanan eksisting. Kebutuhan tersebut digunakan sebagai dasar dalam
perancangan dan pengembangan Web Pendataan PSE Kota Batam.
Pada tahap awal, masih terdapat rencana untuk membahas kebutuhan
sistem lebih lanjut dengan pihak terkait lainnya. Namun, hingga akhir
pelaksanaan proyek, pembahasan lanjutan tersebut belum dapat
dilakukan secara menyeluruh, sehingga pengembangan sistem
dilakukan berdasarkan kebutuhan inti yang telah dipetakan dari hasil
analisis awal.

Konsultasi dengan dosen pembimbing dilakukan selama penyusunan
proposal maupun laporan proyek akhir untuk memastikan kesesuaian
metodologi, ruang lingkup proyek, dan kualitas penulisan akademik.
Melalui konsultasi tersebut, dosen pembimbing juga memberikan
berbagai masukan yang digunakan untuk memperkuat isi laporan.

. Penulis juga melakukan diskusi lanjutan dengan dosen pembimbing
terkait revisi yang diberikan oleh penguji pada saat sidang proposal.
Diskusi ini membantu penulis dalam memahami arah perbaikan yang
diperlukan, baik pada sisi substansi proyek maupun pada penyusunan
laporan agar lebih selaras dengan ekspektasi akademik.

. Setelah pengembangan sistem mendekati tahap akhir, penulis
melakukan demo aplikasi kepada pembimbing lapangan. Dari proses

tersebut diperoleh beberapa poin penyesuaian yang perlu diterapkan



pada sistem. Poin-poin tersebut tidak mengubah ruang lingkup utama
proyek, tetapi menjadi bagian dari evaluasi dan penyempurnaan akhir
terhadap implementasi sistem, terutama pada aspek hak akses, struktur
data, tampilan dashboard, rekapitulasi, dan dokumentasi rilis awal.

7. Koordinasi juga dilakukan dengan mahasiswa magang dari Program
Studi Rekayasa Keamanan Siber dalam proses pengujian keamanan
dasar menggunakan OWASP ZAP. Dalam pelaksanaannya, pengujian
keamanan secara utama ditugaskan oleh pihak Diskominfo kepada
mahasiswa magang Rekayasa Keamanan Siber karena sesuai dengan
bidang keahliannya. Mahasiswa tersebut juga memberikan pemahaman
dasar kepada penulis mengenai penggunaan OWASP ZAP, sehingga
penulis dapat melakukan pengecekan mandiri terhadap sistem yang
dikembangkan. Hasil temuan dari proses pengujian kemudian ditinjau
kembali untuk memastikan apakah temuan tersebut valid dan relevan
terhadap sistem. Apabila temuan dinyatakan valid, penulis melakukan
perbaikan pada Web Pendataan PSE Kota Batam sebagai bagian dari
penyempurnaan keamanan dasar aplikasi.

Bentuk kolaborasi ini menunjukkan bahwa meskipun proyek
dilaksanakan secara individu, tetap terdapat sinergi dengan berbagali
pemangku kepentingan yang berperan dalam memberikan arahan, masukan,
evaluasi, dan umpan balik. Keterlibatan pembimbing lapangan, staf terkait,
dosen pembimbing, serta pihak yang membantu proses pengujian menjadi
bagian penting dalam memastikan bahwa solusi yang dikembangkan tetap

relevan dengan kebutuhan lapangan dan layak secara akademik.



BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Solusi dan Sistem Terkait

Tinjauan solusi dan sistem terkait dilakukan untuk melihat pendekatan
yang telah digunakan pada beberapa sistem informasi pemerintahan dan
layanan publik digital. Pembahasan ini digunakan sebagai acuan dalam
memahami fitur utama, teknologi yang digunakan, kelebihan, serta
keterbatasan dari solusi yang relevan dengan pengembangan Web Pendataan
PSE Kota Batam. Tinjauan ini tidak dimaksudkan untuk mencari kebaruan
secara ilmiah, melainkan sebagai dasar pendukung dalam merancang solusi
teknis yang sesuai dengan kebutuhan proyek.

Salah satu solusi yang dapat dijadikan acuan adalah Sistem Informasi
Pendataan Penduduk Berbasis Web di Desa Tanjung Tawang
Kecamatan Muara Pinang. Sistem ini dirancang untuk membantu proses
pendataan penduduk dan meningkatkan pelayanan administrasi di tingkat
desa. Solusi tersebut menunjukkan bahwa aplikasi berbasis web dapat
digunakan untuk mendukung proses pendataan agar lebih tertata. Namun,
ruang lingkup sistem ini masih terbatas pada pendataan penduduk di tingkat
desa dan belum mencakup pengelolaan layanan sistem elektronik seperti
pendataan PSE, pengajuan subdomain, maupun pengajuan hosting (Dikana,
Utami, & Saputera, 2022).

Pada konteks administrasi pemerintahan desa, Implementasi E-
Government untuk Pengelolaan Data Administratif pada Desa Banjar
Negeri, Lampung Selatan menjadi contoh penerapan sistem informasi untuk
mendukung digitalisasi layanan administratif. Sistem ini berfokus pada
pengelolaan data administratif dan layanan pemerintahan desa. Kelebihan
dari solusi tersebut adalah kemampuannya dalam membantu proses
pelayanan dan pengelolaan data di lingkungan pemerintahan desa. Akan
tetapi, ruang lingkupnya masih terbatas pada layanan administrasi desa dan
belum membahas kebutuhan pendataan PSE serta keterkaitannya dengan
layanan teknis seperti pengajuan subdomain dan hosting (Al-Ayyubi,

Sulistiani, Muhagigin, Dewantoro, & Isnain, 2021).
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Contoh lain yang relevan adalah Aplikasi Pendukung Pelayanan
Publik Berbasis Mobile dalam Mendukung Penerapan E-Government pada
Mal Pelayanan Publik Kota Cimahi. Aplikasi ini menyediakan fitur informasi
layanan, reservasi antrean, pelacakan proses pengajuan, dan survei layanan.
Solusi tersebut menunjukkan bahwa beberapa layanan publik dapat disatukan
ke dalam satu platform digital untuk membantu pengguna mengakses layanan
secara lebih terarah. Namun, aplikasi tersebut berbasis mobile dan tidak
secara khusus berfokus pada pengelolaan data PSE, pengajuan subdomain,
maupun pengajuan hosting di lingkungan pemerintah daerah (Fachrizal,
Wibawa, Fauzan, & Radliya, 2023).

Berdasarkan tinjauan terhadap beberapa solusi tersebut, dapat dilihat
bahwa sistem informasi berbasis web maupun aplikasi layanan publik digital
telah banyak digunakan untuk mendukung proses administrasi pemerintahan.
Namun, sistem-sistem tersebut belum secara spesifik membahas pengelolaan
data Penyelenggara Sistem Elektronik (PSE) yang dikaitkan dengan alur
pengajuan subdomain dan hosting dalam satu platform kerja. Oleh karena itu,
Web Pendataan PSE Kota Batam dikembangkan sebagai sistem baru berbasis
web yang berfokus pada penyatuan alur layanan pendataan PSE, pengajuan
subdomain, dan pengajuan hosting secara lebih terstruktur sesuai dengan

kebutuhan internal Diskominfo Kota Batam.

Tabel 2.1. Tinjauan Solusi dan Sistem Terkait

Pengembang/ Nama
Penulis . . | Fitur Utama | Teknologi | Kelebihan | Keterbatasan
Sistem/Solusi
Tahun

Dikana et al. Sistem Pendataan Waterfall, | Membantu Ruang lingkup

(2022) Informasi penduduk dan | PHP, proses terbatas pada
Pendataan pengelolaan MySQL pendataan pendataan
Penduduk data penduduk penduduk di
Berbasis Web | administrasi dan tingkat desa
di Desa desa mendukung
Tanjung pelayanan
Tawang administrasi
Kecamatan desa
Muara Pinang

Al-Ayyubi et | Sistem E- Pengelolaan Web Mendukung | Belum

al. (2021) Government | data Engineerin | digitalisasi membahas
untuk administratif | g, PHP, proses pendataan
Pengelolaan dan layanan MySQL, administrasi | PSE,
Data pemerintahan | Codelgnite | pemerintaha | pengajuan
Administratif | desa r n desa subdomain,
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pada Desa dan pengajuan
Banjar hosting
Negeri,
Lampung
Selatan
Fachrizal et al. | Aplikasi Informasi RAD, Mengintegra | Berbasis
(2023) Pendukung layanan, Laravel, sikan mobile dan
Pelayanan reservasi React beberapa tidak berfokus
Publik antrean, Native, layanan pada
Berbasis pelacakan MySQL publik pengelolaan
Mobile pada | pengajuan, dalam satu data PSE
MPP Kota dan survei aplikasi
Cimahi layanan
Proyek ini Web Pendataan Waterfall, | Dirancang Ruang lingkup
Pendataan PSE, Laravel 10, | sesuai terbatas pada
PSE Kota pengajuan MySQL kebutuhan kebutuhan
Batam subdomain, pengelolaan | internal
pengajuan layanan PSE | Diskominfo
hosting, di Kota Batam
verifikasi, dan lingkungan
rekapitulasi Pemerintah
data Kota Batam

Berdasarkan perbandingan pada Tabel 2.1, solusi yang dikembangkan
dalam proyek ini memiliki fokus yang lebih spesifik pada pengelolaan
layanan sistem elektronik di lingkungan Pemerintah Kota Batam. Web
Pendataan PSE Kota Batam tidak hanya mendukung proses pendataan PSE,
tetapi juga mengakomodasi alur pengajuan subdomain dan hosting yang
sebelumnya berjalan secara terpisah. Dengan demikian, sistem yang
dikembangkan diposisikan sebagai solusi teknis yang disesuaikan dengan
kebutuhan internal Diskominfo Kota Batam, khususnya dalam mendukung
pengelolaan data, proses verifikasi, dan rekapitulasi layanan sistem elektronik

secara lebih terpusat.

2.2. Landasan Konsep dan Teknologi

Bagian ini memuat konsep dan teknologi yang menjadi dasar dalam
perancangan dan pengembangan Web Pendataan PSE Kota Batam.
Pembahasan difokuskan pada konsep yang berkaitan langsung dengan
proyek, teknologi yang digunakan, serta konteks instansi tempat solusi
diterapkan.
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2.2.1. Reverse Engineering Konseptual

Reverse engineering merupakan proses untuk memperoleh
pemahaman terhadap sistem yang telah ada pada tingkat desain tanpa
mengubah sistem tersebut. Konsep ini digunakan untuk memahami
kembali struktur, alur kerja, komponen, serta hubungan antarbagian
dari suatu sistem yang telah berjalan (Chikofsky & Cross, 1990)

Dalam proyek ini, reverse engineering tidak dilakukan untuk
membongkar source code, basis data, atau arsitektur teknis sistem
lama. Pendekatan yang digunakan bersifat konseptual, yaitu berfokus
pada pemahaman proses bisnis dan layanan yang telah berjalan di
lingkungan Diskominfo Kota Batam. Oleh karena itu, reverse
engineering konseptual digunakan untuk menelusuri kembali alur
layanan pendataan PSE, pengajuan subdomain, dan pengajuan
hosting.

Hasil dari proses tersebut digunakan untuk mengidentifikasi
aktor yang terlibat, tahapan layanan, data yang dibutuhkan, serta
permasalahan yang muncul pada sistem eksisting. Dengan demikian,
reverse engineering konseptual menjadi dasar dalam penyusunan

kebutuhan sistem baru yang dikembangkan pada proyek akhir ini.

2.2.2. Penyelenggara Sistem Elektronik (PSE)

Penyelenggara Sistem Elektronik (PSE) merupakan pihak
yang menyelenggarakan, mengelola, atau mengoperasikan sistem
elektronik untuk mendukung layanan tertentu. Dalam konteks
pemerintahan, PSE lingkup publik berkaitan dengan sistem elektronik
yang digunakan oleh instansi pemerintah dalam menjalankan layanan,
administrasi, dan  pengelolaan informasi secara  digital.
Permenkomdigi Nomor 5 Tahun 2025 mengatur penyelenggaraan
PSE lingkup publik dan menjadi dasar penting dalam mendorong
pendataan sistem elektronik pada instansi pemerintah (Kementerian
Komunikasi dan Digital Republik Indonesia, 2025).

Pada proyek ini, konsep PSE digunakan sebagai domain utama

sistem yang dikembangkan. Web Pendataan PSE Kota Batam
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dirancang untuk mendukung pendataan sistem elektronik yang
dikelola di lingkungan Pemerintah Kota Batam, termasuk
keterkaitannya dengan layanan pengajuan subdomain dan hosting.
Pendataan tersebut menjadi penting untuk mendukung tertib
administrasi, verifikasi, dan rekapitulasi data sistem elektronik sesuai
kebutuhan daerah.

2.2.3. Sistem Informasi dan E-Government

Sistem informasi merupakan kombinasi dari manusia,
perangkat keras, perangkat lunak, jaringan, prosedur, dan data yang
saling berinteraksi untuk mengumpulkan, mengolah, menyimpan, dan
menyajikan informasi bagi kebutuhan organisasi (Laudon & Laudon,
2022). Dalam proyek ini, sistem informasi digunakan sebagai sarana
untuk membantu pengelolaan data PSE, proses pengajuan layanan,
verifikasi, dan rekapitulasi data.

E-Government merupakan pemanfaatan teknologi informasi
dan komunikasi oleh pemerintah untuk mendukung proses
administrasi, pelayanan, koordinasi, dan pengelolaan informasi secara
digital (Indrajit, 2002). Pengembangan Web Pendataan PSE Kota
Batam termasuk dalam konteks e-government karena sistem ini
ditujukan untuk mendukung pengelolaan layanan internal
pemerintahan secara digital, khususnya pada lingkungan Diskominfo

Kota Batam.

2.2.4. Standarisasi dan Keterpaduan Data

Standarisasi data merupakan upaya menyusun data dalam
format, struktur, dan pilihan input yang lebih seragam. Standarisasi
diperlukan agar data yang dikumpulkan tidak sepenuhnya bergantung
pada input bebas yang dapat menimbulkan perbedaan penulisan,
format, atau kategori.

Dalam proyek ini, standarisasi data diterapkan melalui struktur
data yang lebih terarah, penggunaan pilihan input terstruktur, dan
pengelolaan data yang saling berhubungan. Pendekatan ini digunakan
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untuk mendukung konsistensi data PSE, subdomain, dan hosting.
Selain itu, keterpaduan data menjadi dasar pengembangan sistem agar
data layanan yang berkaitan dengan PSE dapat dikelola melalui satu

platform kerja yang lebih terstruktur.

2.2.5. Aplikasi Berbasis Web

Aplikasi berbasis web merupakan aplikasi yang dapat diakses
melalui peramban web tanpa memerlukan instalasi khusus pada
perangkat pengguna. Jenis aplikasi ini banyak digunakan karena
mendukung akses melalui berbagai perangkat, pengelolaan aplikasi
yang lebih terpusat, serta pembaruan sistem yang dapat dilakukan
pada sisi server.

Web Pendataan PSE Kota Batam dikembangkan sebagai
aplikasi berbasis web agar dapat digunakan oleh pengguna melalui
perangkat kerja yang tersedia di lingkungan instansi. Dengan
pendekatan ini, sistem dapat diakses melalui peramban web dan
dikelola secara terpusat sesuai kebutuhan operasional Diskominfo

Kota Batam.

2.2.6. Framework Laravel

Laravel merupakan framework aplikasi web berbasis PHP
yang menggunakan pola arsitektur Model-View-Controller (MVC).
Laravel menyediakan berbagai fitur yang mendukung proses
pengembangan aplikasi web, seperti routing, pengelolaan basis data,
autentikasi, validasi, middleware, dan manajemen sesi (Laravel,
2025).

Dalam proyek ini, Laravel 10 digunakan sebagai framework
utama untuk membangun Web Pendataan PSE Kota Batam. Pemilihan
Laravel 10 didasarkan pada standar pengembangan proyek yang
digunakan di lingkungan Diskominfo Kota Batam, sehingga sistem
yang dikembangkan dapat lebih selaras dengan praktik
pengembangan aplikasi yang telah diterapkan pada instansi tersebut.

Penggunaan Laravel juga membantu proses pengembangan sistem
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menjadi lebih terstruktur, terutama dalam pengelolaan logika aplikasi,
pemisahan antarmuka dan proses bisnis, serta pengaturan akses

pengguna berdasarkan peran.

2.2.7. Basis Data MySQL

Basis data merupakan kumpulan data yang disimpan secara
terstruktur sehingga dapat dikelola, diakses, dan diperbarui sesuai
kebutuhan. Basis data berperan penting dalam sistem informasi karena
menjadi tempat penyimpanan utama bagi data yang digunakan oleh
aplikasi (IBM, 2024).

MySQL digunakan sebagai sistem manajemen basis data pada
proyek ini. Pemilihan MySQL didasarkan pada standar teknologi yang
digunakan dalam pengembangan aplikasi di lingkungan Diskominfo
Kota Batam, serta kesesuaiannya dengan Laravel 10 sebagai
framework yang digunakan dalam proyek ini. Selain itu, MySQL
mendukung pengelolaan data relasional yang dibutuhkan oleh sistem,
seperti data pengguna, OPD, PSE, subdomain, hosting, dokumen, dan

riwayat verifikasi.

2.2.8. Role-Based Access Control (RBAC)

Role-Based Access Control (RBAC) merupakan konsep
pengaturan hak akses berdasarkan peran pengguna dalam sistem.
Melalui konsep ini, hak akses ditentukan sesuai peran dan
kewenangan pengguna, sehingga fitur, halaman, aksi, dan data yang
dapat diakses dapat dibatasi sesuai kebutuhan.

Dalam proyek ini, RBAC digunakan untuk membedakan akses
antarperan, yaitu Admin, Petugas, Verifikator 1, Verifikator 2, dan
Eksekutif. Penerapan konsep ini diperlukan karena setiap peran
memiliki kewenangan yang berbeda dalam sistem. Admin berperan
dalam pengelolaan akun dan data pendukung, Petugas berperan dalam
pengajuan serta pengelolaan data sesuai kewenangannya, Verifikator

1 dan Verifikator 2 berperan dalam proses verifikasi berjenjang,
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sedangkan Eksekutif memiliki akses baca terhadap data layanan

terdata dan dokumen layanan terdata.

2.2.9. OWASP ZAP

2.2.10.

OWASP ZAP atau Zed Attack Proxy (ZAP) merupakan alat
bantu pengujian keamanan aplikasi web yang digunakan untuk
membantu mengidentifikasi potensi kerentanan umum pada aplikasi
web. Alat ini dapat digunakan dalam proses pemindaian terhadap
aspek keamanan seperti konfigurasi header keamanan, pengelolaan
cookie, potensi kebocoran informasi, serta respons aplikasi terhadap
input atau parameter yang dikirimkan pengguna (Checkmarx, n.d.)

Dalam proyek ini, OWASP ZAP digunakan sebagai alat bantu
pengujian keamanan dasar terhadap Web Pendataan PSE Kota Batam.
Pemilihan OWASP ZAP disesuaikan dengan kebutuhan pengujian
keamanan dasar aplikasi web dan praktik pengujian yang digunakan
selama proyek di lingkungan Diskominfo Kota Batam. Penggunaan
alat ini bertujuan untuk memperoleh gambaran awal mengenai potensi
kerentanan yang perlu diperhatikan selama proses penyempurnaan
aplikasi. Pengujian dengan OWASP ZAP tidak dimaksudkan sebagai
audit keamanan menyeluruh atau penetration testing mendalam,
melainkan sebagai bagian dari pengujian keamanan dasar pada

lingkungan pengembangan.

Profil Singkat Diskominfo Kota Batam

Dinas Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) Kota Batam
merupakan instansi pemerintah daerah yang memiliki peran dalam
pengelolaan komunikasi, informatika, dan layanan pemerintahan
berbasis elektronik di lingkungan Pemerintah Kota Batam. Dalam
konteks proyek ini, Diskominfo Kota Batam menjadi tempat studi
kasus sekaligus pihak yang berkaitan langsung dengan kebutuhan
pendataan sistem elektronik.

Kondisi yang menjadi fokus dalam proyek ini adalah

pengelolaan layanan pendataan PSE, pengajuan subdomain, dan
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pengajuan hosting yang sebelumnya berjalan melalui alur layanan
yang terpisah. Kondisi tersebut menjadi dasar perlunya sistem baru
berbasis web yang dapat mendukung pengelolaan data dan layanan
secara lebih terstruktur sesuai kebutuhan internal Diskominfo Kota

Batam.

2.3. Metode Pengembangan Produk

Metode pengembangan produk yang digunakan dalam proyek akhir
ini adalah Waterfall. Waterfall merupakan pendekatan pengembangan
perangkat lunak yang sistematis dan berurutan, dimulai dari tahap analisis
kebutuhan hingga pemeliharaan (Bassil, 2012). Metode ini sesuai digunakan
pada proyek dengan kebutuhan utama yang relatif stabil setelah tahap analisis
dilakukan.

Dalam konteks proyek ini, Waterfall dipilih karena kebutuhan inti
Web Pendataan PSE Kota Batam telah dapat dipetakan sejak tahap awal
melalui arahan pembimbing lapangan, diskusi mengenai Permenkomdigi
Nomor 5 Tahun 2025, serta reverse engineering konseptual terhadap layanan
pendataan PSE, pengajuan subdomain, dan pengajuan hosting. Pendekatan
Agile tidak digunakan karena pengembangan sistem tidak dilakukan melalui
siklus sprint dengan perubahan kebutuhan yang berulang secara intensif
bersama pengguna akhir. Kebutuhan sistem lebih banyak ditentukan oleh alur
layanan yang telah berjalan dan ketentuan regulasi, sehingga pendekatan
linear seperti Waterfall lebih sesuai digunakan.

Dalam proyek ini, Waterfall digunakan sebagai kerangka
pengembangan yang disesuaikan dengan proses aktual di lapangan. Tahapan
yang digunakan meliputi analisis kebutuhan, perancangan sistem,
implementasi sistem, pengujian sistem, evaluasi dan penyempurnaan, serta
penyerahan hasil pengembangan. Penyesuaian tersebut dilakukan karena
proyek tidak berlanjut sampai tahap pemeliharaan sistem secara operasional,
melainkan sampai pada penyelesaian implementasi, pengujian,
penyempurnaan berdasarkan hasil evaluasi dan demo, serta penyerahan hasil

pengembangan kepada pihak terkait.
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2.3.1. Analisis Kebutuhan

Tahap analisis kebutuhan dilakukan untuk memahami ruang
lingkup sistem, dasar regulasi, serta proses layanan yang telah berjalan
di lingkungan Diskominfo Kota Batam. Pada tahap ini, penulis
memperoleh arahan dari pembimbing lapangan mengenai kebutuhan
pengembangan sistem pendataan PSE, kemudian dilanjutkan dengan
pembahasan konteks regulasi, khususnya Permenkomdigi Nomor 5
Tahun 2025.

Tahap ini juga mencakup penggalian informasi terhadap
layanan pendataan PSE, pengajuan subdomain, dan pengajuan hosting
yang sebelumnya berjalan secara terpisah. Penggalian informasi
dilakukan untuk memahami alur layanan, aktor yang terlibat, data
yang digunakan, serta permasalahan yang muncul pada proses
berjalan. Proses tersebut menjadi dasar pelaksanaan reverse
engineering konseptual terhadap layanan eksisting.

Reverse engineering konseptual dalam proyek ini tidak
mencakup pembongkaran source code, basis data, maupun integrasi
teknis terhadap sistem lama. Analisis dilakukan pada level proses
bisnis untuk merekonstruksi alur layanan dan memetakan kebutuhan
inti sistem baru. Hasil dari tahap ini meliputi kebutuhan pengelolaan
data PSE, pengajuan subdomain dan hosting, verifikasi berjenjang,
pembatasan hak akses berdasarkan peran, standardisasi input,
pengelolaan dokumen pendukung, serta penyajian data layanan

terdata dan ringkasan rekapitulasi.

2.3.2. Perancangan Sistem
Tahap perancangan sistem dilakukan untuk menyusun
gambaran teknis, struktur data, alur kerja, hak akses, dan rancangan
antarmuka sebelum sistem diimplementasikan. Perancangan disusun
berdasarkan hasil analisis kebutuhan dan reverse engineering
konseptual terhadap layanan pendataan PSE, pengajuan subdomain,

dan pengajuan hosting.
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Pada tahap ini, rancangan sistem mencakup kebutuhan
fungsional dan non-fungsional, diagram use case, skenario use case,
activity diagram, ER diagram, skema relasional basis data, serta
rancangan antarmuka pengguna. Seluruh rancangan tersebut
digunakan sebagai acuan implementasi agar fitur yang dibangun
sesuai dengan kebutuhan sistem.

Perancangan juga memperhatikan pembagian peran pengguna,
yaitu Admin, Petugas, Verifikator 1, Verifikator 2, dan Eksekutif.
Setiap peran dirancang dengan hak akses yang berbeda sesuai
tanggung jawabnya. Selain itu, data PSE ditempatkan sebagai data
utama agar alur pendataan, pengajuan subdomain, pengajuan hosting,
verifikasi, penyajian dan pencetakan dokumen layanan terdata dapat

dirancang dalam satu alur kerja yang lebih terpadu.

2.3.3. Implementasi Sistem

Tahap implementasi dilakukan dengan membangun sistem
berbasis web menggunakan Laravel 10 dan MySQL. Pemilihan
teknologi tersebut disesuaikan dengan arahan dan standar
pengembangan internal yang digunakan di lingkungan Diskominfo
Kota Batam, serta kebutuhan sistem yang memerlukan pengelolaan
data, hak akses pengguna, dan proses layanan berbasis web.

Implementasi dilakukan berdasarkan hasil perancangan yang
telah disusun pada tahap sebelumnya. Fitur yang dikembangkan
mencakup akses sistem melalui SSO, pengelolaan akun dan data
pendukung, pengelolaan data PSE, pengajuan subdomain, pengajuan
hosting, verifikasi berjenjang, penyajian dan pencetakan dokumen
layanan terdata, serta pembatasan hak akses berdasarkan peran
pengguna.

Proses implementasi dilakukan secara bertahap berdasarkan
modul utama sistem. Setiap modul dibangun dengan mengacu pada
kebutuhan fungsional, kebutuhan non-fungsional, rancangan basis
data, serta rancangan hak akses yang telah ditetapkan pada tahap

perancangan.
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2.3.4. Pengujian Sistem

Tahap pengujian sistem dilakukan untuk memeriksa
kesesuaian fitur utama Web Pendataan PSE Kota Batam terhadap
kebutuhan yang telah dirancang. Pengujian difokuskan pada
pengujian fungsional, pengujian hak akses pengguna, validasi
skenario end-to-end, serta pengujian keamanan dasar menggunakan
OWASP ZAP.

Pengujian  fungsional dilakukan berdasarkan skenario
penggunaan sistem sesuai peran pengguna, yaitu Admin, Petugas,
Verifikator 1, Verifikator 2, dan Eksekutif. Pengujian ini mencakup
alur utama seperti akses melalui SSO, pengelolaan data PSE,
pengajuan subdomain dan hosting, verifikasi berjenjang, pengelolaan
akun dan data pendukung, serta penyajian dan pencetakan dokumen
layanan terdata.

Pengujian hak akses dilakukan untuk memeriksa apakah setiap
peran hanya dapat mengakses fitur, halaman, aksi, dan data sesuai
kewenangannya. Selain itu, validasi skenario end-to-end dilakukan
untuk meninjau keterhubungan alur layanan utama dari proses input,
pengajuan, verifikasi, hingga penyajian dan pencetakan dokumen
layanan terdata.

Pengujian keamanan dasar dilakukan menggunakan OWASP
ZAP untuk mengidentifikasi potensi kerentanan umum pada aplikasi
web. Pengujian ini dilakukan dengan dukungan mahasiswa magang
dari Program Studi Rekayasa Keamanan Siber, kemudian hasil
temuannya ditinjau kembali untuk menentukan relevansi dan tindak

lanjut perbaikan yang diperlukan.

2.3.5. Evaluasi dan Penyempurnaan
Tahap evaluasi dan penyempurnaan dilakukan setelah sistem
selesai diimplementasikan dan memasuki tahap akhir pengembangan.
Tahap ini bertujuan untuk meninjau kembali kesesuaian sistem

terhadap kebutuhan inti yang telah dipetakan pada tahap analisis, serta
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memeriksa bahwa fitur, alur kerja, hak akses, dan keluaran sistem
telah berjalan sesuai dengan tujuan proyek.

Evaluasi dilakukan melalui pengujian sistem dan demonstrasi
aplikasi kepada pembimbing lapangan. Dari proses demonstrasi
tersebut diperoleh sejumlah masukan dan kebutuhan penyesuaian
terhadap hasil implementasi yang telah dikembangkan. Masukan
tersebut digunakan sebagai dasar untuk melakukan penyempurnaan
sistem agar lebih sesuai dengan kebutuhan operasional di lingkungan
Diskominfo Kota Batam.

Tahap penyempurnaan dilakukan dengan menindaklanjuti
masukan yang diperoleh selama proses evaluasi. Penyesuaian yang
dilakukan mencakup perbaikan hak akses pengguna, penyempurnaan
proses pengelolaan data, penyesuaian alur kerja sistem,
pengembangan fitur pendukung, serta penyelarasan antarmuka dan
keluaran sistem. Seluruh perbaikan tersebut diverifikasi kembali
untuk memastikan bahwa kebutuhan yang telah ditetapkan dapat
terpenuhi sebelum hasil pengembangan diserahkan kepada pihak studi
kasus.

2.3.6. Penyerahan Hasil Pengembangan

Tahap penyerahan hasil pengembangan merupakan tahap
akhir dalam metode pengembangan yang digunakan pada proyek ini.
Tahap ini dilakukan setelah proses implementasi, pengujian, evaluasi,
dan penyempurnaan sistem selesai dilaksanakan. Tujuan tahap ini
adalah menyerahkan hasil pengembangan yang telah disesuaikan
dengan kebutuhan sistem kepada pihak Diskominfo Kota Batam
sebagai studi kasus proyek.

Pada tahap ini, hasil pengembangan diserahkan dalam bentuk
source code aplikasi yang telah diperbarui serta laporan penyelesaian
todo yang mendokumentasikan tindak lanjut terhadap masukan hasil
evaluasi. Artefak hasil pengembangan tersebut didokumentasikan
pada bagian lampiran sebagai bukti pelaksanaan proyek dan referensi

untuk pengembangan lebih lanjut.
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2.3.7. Ringkasan Tahapan Pengembangan

Tabel berikut merangkum tahapan pengembangan produk yang

dilakukan dalam proyek ini.

Tabel 2.2. Ringkasan Tahapan Pengembangan

Tahap Kegiatan Utama Hasil
Pembahasan regulasi, penentuan ruang
N Ilng_kqp, penggalian |nf0rm§3| Ia_yanan Kebutuhan inti sistem
Analisis eksisting, serta reverse engineering
dan pemetaan proses
Kebutuhan konseptual terhadap layanan pendataan bisni
. . isnis

PSE, pengajuan subdomain, dan

pengajuan hosting

Penyusunan kebutuhan fungsional dan .

. . Rancangan sistem,

non-fungsional, use case, skenario use .

Perancangan AR basis data, alur proses,
. case, activity diagram, ERD, skema

Sistem . dan antarmuka

relasional, rancangan hak akses, dan

pengguna
rancangan antarmuka
. Pengembangan fitur menggunakan

Implementa5| Laravel 10 dan MySQL berdasarkan Web Pendataan PSE
Sistem Kota Batam

hasil perancangan

Pengujian Sistem

Pengujian fungsional, pengujian hak
akses, validasi skenario end-to-end, dan
pengujian keamanan dasar
menggunakan OWASP ZAP

Hasil pengujian dan
daftar temuan

Evaluasi dan
Penyempurnaan

Demonstrasi aplikasi kepada
pembimbing lapangan, peninjauan
masukan, penerapan perbaikan akhir,
dan verifikasi hasil penyempurnaan

Sistem yang telah
disempurnakan
berdasarkan hasil
evaluasi akhir

Penyerahan Hasil
Pengembangan

Penyerahan source code aplikasi yang
telah diperbarui serta laporan
penyelesaian todo kepada pembimbing
lapangan

Source code final dan
laporan penyelesaian
todo sebagai hasil akhir
pengembangan
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2.3.8. Timeline Pengembangan

Timeline pengembangan disusun untuk menggambarkan
urutan pelaksanaan proyek berdasarkan tahapan Waterfall yang telah
disesuaikan dengan proses aktual. Tahapan yang digunakan meliputi
analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi sistem,
pengujian sistem, evaluasi dan penyempurnaan, serta penyerahan
hasil pengembangan. Penyesuaian dilakukan untuk mengakomodasi
aktivitas reverse engineering konseptual, evaluasi berdasarkan hasil

demo, dan penyerahan hasil pengembangan kepada pembimbing

lapangan.
Tabel 2.3. Timeline Pengembangan Sistem

Kegiatan 11213 '\/'4'“92u 6|78
Analisis kebutuhan dan reverse engineering W
konseptual
Perancangan sistem vV
Implementasi sistem VIivI|VY
Pengujian sistem VAN
Evaluasi dan penyempurnaan V|V
Penyerahan hasil pengembangan VAN

Berdasarkan timeline tersebut, proyek diawali dengan analisis
kebutuhan dan reverse engineering konseptual terhadap layanan
pendataan PSE, pengajuan subdomain, dan pengajuan hosting. Hasil
analisis digunakan sebagai dasar perancangan dan implementasi
sistem menggunakan Laravel 10 dan MySQL. Setelah itu, pengujian
dilakukan melalui pengujian fungsional, pengujian hak akses, validasi
skenario end-to-end, dan pengujian keamanan dasar menggunakan
OWASP ZAP. Sistem kemudian dievaluasi melalui demo kepada
pembimbing lapangan dan disempurnakan berdasarkan masukan yang
diperoleh. Setelah seluruh penyempurnaan selesai, source code dan
laporan penyelesaian todo diserahkan kepada pembimbing lapangan

sebagai hasil akhir pengembangan.
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BAB |1l ANALISIS DAN PERANCANGAN

3.1. Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan dilakukan untuk memahami kondisi layanan yang
telah berjalan, mengidentifikasi permasalahan, serta memetakan kebutuhan
inti sistem baru. Tahap ini menjadi dasar perancangan Web Pendataan PSE
Kota Batam agar rancangan sistem mengacu pada kebutuhan pengelolaan
layanan pendataan PSE, pengajuan subdomain, dan pengajuan hosting di
lingkungan Pemerintah Kota Batam.

Proses analisis dilakukan dengan pendekatan reverse engineering
konseptual. Pendekatan ini berfokus pada pemahaman dan rekonstruksi
proses bisnis, bukan pada pembongkaran source code, basis data internal,
arsitektur teknis aplikasi lama, maupun integrasi teknis terhadap sistem lama.

Hasil analisis pada subbab ini mencakup proses bisnis berjalan, hasil
reverse engineering konseptual terhadap layanan eksisting, permasalahan
pada proses berjalan, serta gambaran umum sistem yang akan dikembangkan.
Rincian proses pengumpulan requirement dan bukti pendukung disajikan

pada Lampiran A.

3.1.1. Proses Bisnis Berjalan
Analisis proses bisnis berjalan dilakukan untuk memahami
pelaksanaan layanan pendataan PSE, pengajuan subdomain, dan
pengajuan hosting sebelum sistem baru dikembangkan. Pembahasan
pada bagian ini mencakup sumber dan batasan analisis, deskripsi
proses berjalan, hasil reverse engineering konseptual, permasalahan

proses berjalan, serta visualisasi alur kerja.

a. Sumber dan Batasan Analisis Proses Berjalan

Analisis proses bisnis berjalan dilakukan berdasarkan arahan
pembimbing lapangan, diskusi mengenai konteks regulasi
Permenkomdigi Nomor 5 Tahun 2025, serta penggalian informasi
terbatas terhadap layanan pendataan PSE, pengajuan subdomain, dan

pengajuan hosting di lingkungan Diskominfo Kota Batam. Penggalian
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informasi dilakukan melalui tanya jawab dengan staf atau pihak yang
memahami alur layanan tersebut.

Analisis ini digunakan untuk memahami alur layanan, aktor
yang terlibat, data utama, dokumen pendukung, serta kendala pada
proses berjalan. Batasan analisis berada pada level konseptual,
sehingga tidak mencakup pembongkaran source code, struktur basis
data internal, arsitektur teknis aplikasi lama, migrasi data, integrasi
API, maupun penggabungan teknis terhadap sistem lama. Dengan
demikian, proses bisnis berjalan digunakan sebagai acuan untuk
merancang sistem baru yang mendukung alur layanan yang relevan

tanpa mengubah sistem lama secara langsung.

b. Deskripsi Naratif Proses Berjalan

Sebelum Web Pendataan PSE Kota Batam dikembangkan,
layanan yang berkaitan dengan pengelolaan sistem elektronik di
lingkungan Pemerintah Kota Batam berjalan melalui tiga alur utama
yang terpisah, yaitu pendataan Penyelenggara Sistem Elektronik
(PSE), pengajuan subdomain, dan pengajuan hosting. Ketiga layanan
tersebut telah berjalan melalui sistem digital masing-masing dan
mewajibkan petugas OPD untuk memiliki akun sebelum mengakses
layanan. Akun petugas tidak dibuat secara mandiri oleh OPD, tetapi
didaftarkan dan dilengkapi datanya oleh admin Diskominfo Kota
Batam.

Proses pendataan PSE dilakukan oleh petugas OPD yang telah
memiliki akun untuk mendata sistem elektronik yang digunakan oleh
instansi terkait. Data yang diinput bukan data diri petugas, melainkan
informasi mengenai sistem elektronik, seperti identitas sistem,
penanggung jawab, sektor, dan data pendukung lain sesuai kebutuhan
pendataan. Data tersebut kemudian melalui proses verifikasi
berjenjang oleh Verifikator 1 dan Verifikator 2 sebelum dinyatakan
sesuai atau disetujui. Berdasarkan informasi yang diperoleh selama
analisis, proses input data PSE tidak selalu dilakukan langsung oleh

petugas OPD. Dalam beberapa kondisi, staf Diskominfo dapat
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membantu melakukan input data atas nama OPD, sehingga akun yang
tercatat sebagai pendata belum tentu sepenuhnya mencerminkan pihak
yang bertanggung jawab terhadap sistem elektronik tersebut.

Sementara itu, pengajuan subdomain dilakukan melalui sistem
digital yang terpisah dari sistem pendataan PSE. Petugas OPD dapat
mengajukan beberapa jenis kebutuhan subdomain, seperti pendaftaran
baru, perpanjangan, perubahan, dan penghapusan subdomain. Setiap
jenis pengajuan memerlukan dokumen pendukung formal sebagai
dasar administrasi. Setelah pengajuan dikirimkan, data dan dokumen
pendukung diperiksa oleh pihak Diskominfo Kota Batam. Namun,
sistem pengajuan subdomain belum terhubung secara langsung
dengan data PSE, sehingga informasi subdomain yang berkaitan
dengan suatu sistem elektronik belum dapat ditelusuri secara terpusat
melalui data PSE.

Adapun pengajuan hosting digunakan untuk memenuhi
kebutuhan hosting bagi aplikasi atau sistem elektronik yang dimiliki
oleh instansi. Dalam alur ini, petugas OPD menyampaikan informasi
administratif dan kebutuhan umum aplikasi, sedangkan kebutuhan
teknis seperti CPU, RAM, ruang penyimpanan, dan konfigurasi
layanan ditentukan atau disesuaikan oleh staf Diskominfo berdasarkan
hasil pemeriksaan. Pengajuan hosting kemudian melalui alur
pemeriksaan dan verifikasi tersendiri oleh pihak terkait, khususnya
tim atau bidang yang menangani infrastruktur di Diskominfo Kota
Batam. Dengan demikian, hubungan antara aplikasi, data PSE,
subdomain, dan kebutuhan hosting belum dikelola dalam satu alur
kerja yang terpusat.

Berdasarkan ketiga alur tersebut, layanan pendataan PSE,
pengajuan subdomain, dan pengajuan hosting telah berjalan secara
digital, tetapi masih dikelola melalui alur yang terpisah. Kondisi ini
berpotensi menimbulkan pengulangan input, perbedaan informasi
antar layanan, serta kesulitan dalam menelusuri hubungan data PSE,

subdomain, dan hosting. Oleh karena itu, diperlukan sistem baru yang
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mendukung ketiga alur layanan tersebut dalam satu platform kerja
yang lebih terstruktur tanpa mengubah tanggung jawab administratif

yang telah berjalan di Diskominfo Kota Batam.

c. Reverse Engineering Konseptual terhadap Layanan Eksisting

Reverse engineering konseptual dilakukan untuk memahami
kembali layanan eksisting yang berkaitan dengan pendataan PSE,
pengajuan subdomain, dan pengajuan hosting. Proses ini dilakukan
secara terbatas berdasarkan arahan pembimbing lapangan, penjelasan
staf terkait, serta pemahaman terhadap alur layanan selama
pelaksanaan magang. Reverse engineering dalam konteks ini tidak
dilakukan dengan membongkar source code, basis data internal, atau
arsitektur teknis sistem lama, serta tidak dimaksudkan untuk
memetakan seluruh fitur sistem lama secara menyeluruh.

Fokus analisis diarahkan pada pemetaan alur utama layanan,
aktor yang terlibat, data yang digunakan, dokumen pendukung, proses
verifikasi, dan hubungan antar layanan. Pada layanan pendataan PSE,
pemetaan berfokus pada pencatatan data sistem elektronik dan
verifikasi berjenjang. Pada layanan subdomain, pemetaan berfokus
pada jenis pengajuan, dokumen pendukung, dan keterkaitannya
dengan sistem elektronik. Pada layanan hosting, pemetaan berfokus
pada pengajuan kebutuhan layanan, informasi administratif aplikasi,
verifikasi, serta penentuan kebutuhan teknis oleh staf Diskominfo.

Hasil reverse engineering konseptual digunakan sebagai dasar
analisis awal untuk menyusun kebutuhan sistem baru, terutama terkait
pembagian peran pengguna, keterhubungan data, verifikasi
berjenjang, standardisasi input, penyajian data layanan terdata, dan
pencetakan dokumen layanan terdata. Sistem baru yang
dikembangkan tidak dimaksudkan sebagai hasil integrasi teknis
terhadap tiga sistem lama, melainkan sebagai solusi baru yang

dirancang berdasarkan pemahaman terhadap alur layanan eksisting.
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d. Hasil Reverse Engineering Konseptual Layanan Eksisting

Berdasarkan reverse engineering konseptual terhadap layanan
pendataan PSE, pengajuan subdomain, dan pengajuan hosting,
diperoleh pemetaan bahwa ketiga layanan memiliki keterkaitan dalam
pengelolaan sistem elektronik. Masing-masing layanan memiliki
tujuan, data utama, aktor, dan alur administrasi yang berbeda, tetapi
tetap berhubungan dengan objek yang sama, yaitu sistem elektronik
yang dimiliki atau digunakan oleh OPD di lingkungan Pemerintah
Kota Batam.

Hasil reverse engineering konseptual ini tidak digunakan
untuk mengintegrasikan sistem lama secara teknis, tetapi sebagai
dasar untuk memahami pola layanan yang telah berjalan dan
menyusun kebutuhan sistem baru. Ringkasan hasil pemetaan disajikan
pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1. Hasil Reverse Engineering Konseptual Layanan Eksisting

Aspek Pendataan Pengajuan Pengajuan terr:;?jr;“k;zltem
P PSE Subdomain Hosting P
Baru
Mencatat dan Sistem baru perlu
mengelola Mengelola Meng(_elola menempatkan
data sistem pengajuan Eggg;ﬁzg data PSE sebagai
Tujuan elektronik subdomain hosting untuk data utama yang
layanan yang dimiliki | untuk sistem . g lektronik dapat dikaitkan
atau elektronik atau sistem ?‘E troni dengan
digunakan aplikasi OPD gg%ap IKasl subdomain dan
olen OPD hosting
Sistem baru perlu
menerapkan
Petugas OPD, Petugas OPD, Z%trl:ﬁas OPD, p_embagian peran
Aktor yang Cg:nﬁlirl](’ator 1 Cg:nﬁlirl](’ator 1 Verifikator 1, SE:&mA)éﬁ?njelas,
terlibat dan ’ dan Veri fikat’or Verifikator 2, dan )I;etugas ’
Verifikator 2 | 2 SDt?:Ifgmﬁfo Verifikator 1,
Verifikator 2,
dan Eksekutif.
Data sistem Nama Data kebutuhan Sistem baru perlu
elektronik, subdomain, hosting, jenis menyusun
OPD, jenis layanan, keterhubungan
Data utama . . .
penanggung pengajuan, informasi data PSE,
jawab, sektor, | relasi dengan aplikasi, subdomain,
klasifikasi sistem dokumen hosting,
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Implikasi

Pendataan Pengajuan Pengajuan .
ERES PSE Subdomain Hosting terhadBaaprjlstem
data, kategori | elektronik, dan | pendukung, dan dokumen, dan
risiko, dan dokumen kebutuhan teknis | riwayat verifikasi
dokumen pendukung dalam satu
pendukung platform
Petugas
Petugas Petugas rk';%rbqtzjhuaknan
mengisi data | mengajukan hostin
PSE, subdomain, melamgp;irkan
gzgglrlm gwoeklzmz:]rkan informasi dan Sistem baru perlu
kemhdian kemudiar; dokumen, menyusun alur
data endaivan kemudian pengajuan dan
Alur utama diverifikasi givegri#ikasi pengajuan verifikasi yang
secara secara diverifikasi konsisten untuk
berienian berienian secara berjenjang | PSE, subdomain,
olef1 1ang olef1 1ang oleh Verifikator 1 | dan hosting
. i dan Verifikator 2
Verifikator 1 | Verifikator 1 serta
dan dan Verifikator ditindaklaniuti
Verifikator 2 | 2 Itindaxlanjuti
secara teknis oleh
staf Diskominfo
. . Sistem baru perlu
Subdomain dHeonst;nngskiJSetrelﬁltan membuat relasi
Data PSE berkaitan elek%ronik an data agar satu
. menjadi dengan sistem yang PSE dapat
Keterkaitan | . . . membutuhkan oo
informasi elektronik memiliki data
data ; layanan .
utama sistem | yang envimnanan subdomain dan
elektronik didaftarkan gtauysunpmer dava kebutuhan
sebagai PSE server y hosting yang
relevan
Eeéﬁjar:SE Pengaiuan Sistem baru perlu
terhubun subgognain Pengajuan mendukung
secara g masih berialan hosting masih penelusuran
Kendala terousat melalui aIJur berjalan melalui hubungan data
utama derl? an lavanan alur layanan PSE, subdomain,
dengan yal . terpisah dari data | dan hosting
informasi terpisah dari PSE dalam satu
subdomain data PSE latform keria
dan hosting P )
. Sistem baru
. Diperlukan . dirancang untuk
Diperlukan pengelolaan Diperlukan mendukuna alur
. pengelolaan subdomain pengelolaan g
Hasil ! pendataan PSE,
analisis data PSE. yang dapat hostlng.yapg pengajuan
yang lebih dikaitkan dapat dikaitkan subdomain
terstruktur dengan data dengan data PSE pengajuan '
PSE hosting,

30




Implikasi

Pendataan Pengajuan Pengajuan .
ERES PSE Subdomain Hosting terhadBap ST
aru
verifikasi,

penyajian data
layanan terdata,
dan pencetakan
dokumen layanan
terdata

Berdasarkan hasil pemetaan pada Tabel 3.1, layanan
pendataan PSE menjadi dasar utama dalam rancangan sistem baru
karena memuat informasi pokok mengenai sistem elektronik yang
dikelola oleh OPD. Hasil reverse engineering konseptual
menunjukkan bahwa pengajuan subdomain dan hosting memiliki
keterkaitan langsung dengan data PSE, meskipun pada layanan
eksisting masih berjalan melalui alur yang terpisah. Oleh karena itu,
sistem baru dirancang dengan menempatkan data PSE sebagai pusat
pengelolaan layanan, sedangkan data subdomain, hosting, dokumen
pendukung, data verifikasi, dan riwayat proses ditempatkan sebagai
data yang berelasi dengan PSE.

Implikasi dari hasil analisis tersebut diterapkan pada
rancangan struktur sistem dan relasi basis data sistem baru. Relasi
antara OPD, pengguna, PSE, subdomain, hosting, dokumen, dan
riwayat verifikasi disusun agar proses pendataan, pengajuan layanan,
verifikasi, rekapitulasi, dan pencetakan dokumen dapat dikelola dalam
satu alur kerja yang saling terhubung. Dengan demikian, sistem baru
tidak dibangun sebagai penggabungan teknis dari tiga sistem lama,
tetapi sebagai sistem baru yang menyusun ulang hubungan antar
layanan berdasarkan hasil reverse engineering konseptual terhadap
proses bisnis yang telah berjalan.
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e. Permasalahan dan Kendala pada Proses Berjalan

Berdasarkan deskripsi proses berjalan dan reverse engineering
konseptual terhadap layanan eksisting, terdapat beberapa
permasalahan yang menjadi dasar pengembangan Web Pendataan
PSE Kota Batam. Permasalahan tersebut berkaitan dengan alur
administrasi, keterhubungan data, verifikasi, penyajian data layanan

terdata, dan standardisasi input.

Fragmentasi alur layanan

Layanan pendataan PSE, pengajuan subdomain, dan
pengajuan hosting sebelumnya telah berjalan melalui sistem yang
terpisah. Kondisi ini menyebabkan proses administrasi setiap layanan
berjalan sendiri-sendiri, meskipun ketiganya memiliki keterkaitan
dalam pengelolaan sistem elektronik di lingkungan Pemerintah Kota

Batam.

Pengulangan input dan potensi perbedaan data

Karena ketiga layanan berjalan pada sistem yang berbeda,
informasi terkait sistem elektronik berpotensi diinput berulang pada
layanan yang berbeda. Data aplikasi atau sistem elektronik yang telah
dicatat pada pendataan PSE masih dapat dibutuhkan kembali pada
pengajuan subdomain atau hosting. Kondisi ini dapat menambah
beban administrasi dan membuka kemungkinan perbedaan penulisan

atau ketidaksesuaian informasi antar layanan.

Keterbatasan keterhubungan data PSE, subdomain, dan hosting

Pendataan PSE, subdomain, dan hosting memiliki hubungan
yang saling berkaitan. Suatu sistem elektronik dapat memiliki
subdomain dan dalam kondisi tertentu juga membutuhkan layanan
hosting. Namun, hubungan antara data PSE, subdomain, dan hosting
belum tersusun dalam satu platform kerja yang terpusat, sehingga
penelusuran hubungan antar data belum dapat dilakukan secara

langsung melalui satu sistem.
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Proses verifikasi berjenjang belum berada dalam satu platform
terpadu

Layanan pendataan PSE, pengajuan subdomain, dan
pengajuan hosting memiliki mekanisme verifikasi berjenjang oleh
Verifikator 1 dan Verifikator 2. Namun, karena ketiga layanan
berjalan melalui alur atau sistem yang terpisah, status verifikasi setiap
layanan belum dapat ditelusuri melalui satu platform kerja. Kondisi
ini membuat penelusuran status layanan perlu dilakukan pada masing-

masing sistem.

Kendala dalam penyajian dan pencetakan dokumen layanan
terdata

Data layanan yang terpisah dapat menyulitkan penyajian data
layanan terdata tanpa pengecekan silang. Pihak Diskominfo perlu
memperoleh gambaran mengenai data PSE, subdomain, dan hosting
untuk kebutuhan peninjauan, verifikasi, dan dokumentasi layanan.
Apabila data tersebut tidak berada dalam satu alur kerja yang terpusat,
penyajian data dan pencetakan dokumen layanan terdata berpotensi

membutuhkan pengecekan silang antar layanan.

Potensi ketidaksesuaian data pendata atau penanggung jawab
Pada praktiknya, proses input data PSE tidak selalu dilakukan
langsung oleh petugas OPD. Dalam beberapa kondisi, staf
Diskominfo dapat membantu melakukan input data atas nama OPD.
Kondisi ini berpotensi menyebabkan akun pendata yang tercatat tidak
sepenuhnya mencerminkan pihak yang bertanggung jawab secara
administratif. Oleh karena itu, sistem baru perlu memperjelas
pengelolaan akun, pembatasan akses, dan relasi antara petugas, OPD,

serta data sistem elektronik yang dikelola.

Kebutuhan standardisasi input data
Pada proses pendataan sistem elektronik, beberapa informasi
perlu dikelola dalam format yang konsisten agar mudah diverifikasi

dan disajikan kembali. Input yang terlalu bebas berpotensi
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menghasilkan perbedaan penulisan atau kategori. Oleh karena itu,
sistem baru perlu menerapkan standardisasi pada data tertentu, seperti
sektor, kategori lokasi penyimpanan, dan informasi lain yang
membutuhkan format terstruktur.

Berdasarkan permasalahan tersebut, dibutuhkan sistem baru
yang mendukung alur pendataan PSE, pengajuan subdomain, dan
pengajuan hosting dalam satu platform kerja, dengan tetap
mempertahankan pola verifikasi berjenjang oleh Verifikator 1 dan
Verifikator 2. Sistem yang dikembangkan tidak dimaksudkan untuk
menggantikan tanggung jawab administratif yang telah berjalan,
tetapi untuk membantu pengelolaan data, verifikasi, penyajian data
layanan terdata, dan pencetakan dokumen layanan terdata agar lebih

terstruktur sesuai kebutuhan internal Diskominfo Kota Batam.

f. Visualisasi Alur Kerja Sistem Eksisting

Untuk memperjelas hasil analisis proses bisnis berjalan,
layanan eksisting divisualisasikan dalam bentuk diagram alir atau
flowchart. Diagram ini disusun berdasarkan pemetaan konseptual
terhadap layanan pendataan PSE, pengajuan subdomain, dan
pengajuan hosting di lingkungan Diskominfo Kota Batam. Visualisasi
tersebut tidak menggambarkan arsitektur teknis atau struktur internal
sistem lama, tetapi menunjukkan tahapan utama proses bisnis pada

masing-masing layanan.
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Gambar 3.1. menampilkan alur proses pendataan PSE.

Gambar 3.1. Flowchart Pendataan PSE pada Sistem Eksisting

Gambar 3.1. menunjukkan bahwa proses pendataan PSE pada
sistem eksisting telah dilakukan melalui alur digital yang mencakup
akses pengguna, pengisian data sistem elektronik, pengiriman data,
serta verifikasi berjenjang oleh Verifikator 1 dan Verifikator 2. Hal
penting dari alur tersebut adalah adanya kemungkinan input data
dibantu oleh staf Diskominfo atas nama OPD. Kondisi ini
menunjukkan bahwa akun yang digunakan untuk melakukan
pendataan belum tentu sepenuhnya mencerminkan pihak yang
bertanggung jawab secara administratif terhadap sistem elektronik
yang didaftarkan. Selain itu, alur pendataan PSE masih berdiri sebagai
layanan tersendiri sehingga belum memperlihatkan keterhubungan

langsung dengan pengajuan subdomain dan hosting.
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Gambar 3.2. menampilkan alur proses pengajuan subdomain.

I
L

/
( Selesai )
L )

Gambar 3.2. Flowchart Pengajuan Subdomain pada Sistem Eksisting

Visualisasi pada Gambar 3.2. memperlihatkan bahwa proses
pengajuan subdomain pada sistem eksisting telah memiliki alur digital
yang mencakup akses pengguna, pengisian data pengajuan,
penyertaan dokumen pendukung, serta verifikasi berjenjang oleh
Verifikator 1 dan Verifikator 2. Alur ini juga menunjukkan bahwa
pengajuan subdomain dapat mencakup beberapa jenis layanan, seperti
pendaftaran baru, perpanjangan, perubahan, dan penghapusan
subdomain. Hal penting dari alur tersebut adalah pengajuan
subdomain masih berdiri sebagai layanan tersendiri, sehingga
informasi subdomain belum terhubung langsung dengan data PSE dan

kebutuhan hosting dalam satu platform kerja.
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Gambar 3.3. menampilkan alur proses pengajuan hosting.

Petugas OPD ! Staf Diskeminto
membuka
sistam pengajuan hosting ksisting

Login ke sistem

istem

Staf Diskominfo | Staf Diskominfo i
hosting ates nama OPD

Petugas OPD / Staf Diskominfo
memperbaiki ——
pengajuan i i

Data pengajuan hosling tersimpan
sebagai data terverifikasi

(- Selesai

Gambar 3.3. Flowchart Pengajuan Hosting pada Sistem Eksisting

Alur pada Gambar 3.3. menggambarkan bahwa proses
pengajuan hosting pada sistem eksisting telah dilakukan melalui
sistem digital dengan tahapan pengisian data pengajuan, penyampaian
informasi administratif aplikasi, pemeriksaan pengajuan, serta
verifikasi berjenjang oleh Verifikator 1 dan Verifikator 2. Berbeda

dengan pendataan PSE dan pengajuan subdomain, alur hosting juga
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memuat penentuan kebutuhan teknis oleh staf Diskominfo, seperti
kebutuhan layanan dan sumber daya aplikasi. Hal penting dari alur ini
adalah pengajuan hosting masih berjalan melalui mekanisme
tersendiri sehingga hubungan antara aplikasi, data PSE, subdomain,
dan kebutuhan hosting belum dikelola dalam satu alur kerja terpusat.

Berdasarkan ketiga flowchart tersebut, dapat dilihat bahwa
layanan pendataan PSE, pengajuan subdomain, dan pengajuan hosting
memiliki alur masing-masing. Meskipun ketiganya telah berjalan
secara digital, hubungan antar layanan belum dikelola dalam satu alur
kerja yang terpusat. Oleh karena itu, visualisasi ini menjadi dasar
dalam merancang sistem baru yang mendukung ketiga alur layanan

tersebut dalam satu platform kerja yang lebih terstruktur.

3.1.2. Gambaran Umum Sistem

Web Pendataan PSE Kota Batam dirancang sebagai sistem
berbasis web yang mendukung pengelolaan pendataan PSE,
pengajuan subdomain, pengajuan hosting, verifikasi berjenjang, serta
data dan dokumen layanan terdata dalam satu platform kerja. Sistem
ini melibatkan lima aktor utama, yaitu Admin, Petugas, Verifikator 1,
Verifikator 2, dan Eksekutif, dengan hak akses yang disesuaikan
berdasarkan peran masing-masing.

Gambaran umum sistem yang dikembangkan disajikan pada
Gambar 3.4. Diagram tersebut memperlihatkan hubungan antara aktor
pengguna, modul utama sistem, status pengajuan, manajemen

dokumen dan riwayat, serta basis data sebagai penyimpanan terpusat.

nce Pengguna Sitem ‘Wb Penastasn PSE Kota Batam

[

Gambar 3.4. Gambaran Umum Sistem
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Sistem terdiri atas modul manajemen akun dan OPD, modul
pendataan PSE, modul pengajuan subdomain dan hosting, modul
verifikasi berjenjang, modul data dan dokumen layanan terdata, serta
modul manajemen dokumen dan riwayat. Admin berperan dalam
mengelola akun petugas dan data OPD. Petugas berperan dalam
mengisi data PSE serta mengajukan subdomain dan hosting.
Verifikator 1 melakukan verifikasi tahap pertama, sedangkan
Verifikator 2 melakukan verifikasi tahap kedua dan pengelolaan
nomor pendataan. Admin, Verifikator 1, Verifikator 2, dan Eksekutif
dapat melihat data serta mencetak dokumen layanan terdata sesuai hak
akses masing-masing.

Alur pengajuan pada sistem menggunakan status Draft,
Pending Verifikator 1, Pending Verifikator 2, Disetujui, dan Ditolak.
Status tersebut digunakan untuk menunjukkan posisi data atau
pengajuan dalam proses verifikasi. Dokumen pendukung yang
berkaitan dengan pendataan PSE, pengajuan subdomain, dan
pengajuan hosting dikelola melalui modul manajemen dokumen dan
riwayat, sedangkan proses verifikasi dicatat sebagai riwayat agar
dapat ditelusuri kembali.

Dengan rancangan tersebut, data PSE, pengajuan subdomain,
pengajuan hosting, dokumen pendukung, status pengajuan, dan
riwayat verifikasi dapat dikelola dalam satu platform kerja yang lebih
terstruktur tanpa melakukan integrasi teknis terhadap sistem lama.

3.2. Perancangan
Perancangan sistem dilakukan berdasarkan hasil analisis kebutuhan
yang telah dijelaskan pada bagian sebelumnya. Tahap ini bertujuan untuk
menggambarkan rancangan Web Pendataan PSE Kota Batam, meliputi
kebutuhan fungsional, kebutuhan non-fungsional, interaksi aktor dengan
sistem, alur aktivitas, rancangan basis data, serta rancangan antarmuka.
Sistem yang dirancang merupakan sistem baru berbasis web yang

mendukung alur layanan pendataan PSE, pengajuan subdomain, dan
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pengajuan hosting dalam satu platform kerja. Perancangan sistem disusun
dengan mempertimbangkan hasil reverse engineering konseptual terhadap
layanan eksisting, pembagian hak akses berdasarkan peran pengguna,
keterhubungan data PSE dengan subdomain dan hosting, proses verifikasi
berjenjang, serta kebutuhan pengelolaan data dan dokumen layanan terdata.

Perancangan sistem pada bagian ini mencakup kebutuhan fungsional,
kebutuhan non-fungsional, diagram use case, skenario use case, activity
diagram, Entity Relationship Diagram (ERD), skema relasional, dan
rancangan antarmuka. Rancangan tersebut menjadi acuan dalam proses

implementasi sistem yang dijelaskan pada Bab IV.

3.2.1. Kebutuhan Fungsional

Kebutuhan fungsional merupakan daftar fungsi atau layanan
yang harus disediakan oleh sistem agar dapat berjalan sesuai dengan
tujuan pengembangan. Kebutuhan fungsional pada Web Pendataan
PSE Kota Batam disusun berdasarkan hasil analisis proses bisnis
berjalan, kebutuhan pengguna, serta penyesuaian terhadap kondisi
sistem yang dikembangkan.

Kebutuhan fungsional sistem mencakup pengelolaan akun
pengguna, pembatasan hak akses berdasarkan peran, pendataan PSE,
pengajuan subdomain, pengajuan hosting, verifikasi berjenjang,
riwayat verifikasi, data layanan terdata, serta pencetakan dokumen

layanan terdata. Daftar kebutuhan fungsional ditunjukkan pada Tabel

3.2.
Tabel 3.2. Kebutuhan Fungsional
Kode | Kebutuhan Aktor Deskripsi
Fungsional
FR-01 | Mengakses Sistem | Admin, Petugas, Pengguna dapat masuk ke
melalui SSO Verifikator 1, dalam sistem menggunakan
Verifikator 2, akun SSO sesuai peran
Eksekutif masing-masing.
FR-02 | Keluar dari Sistem | Admin, Petugas, Pengguna dapat keluar dari
Verifikator 1, sistem untuk mengakhiri sesi
Verifikator 2, akses.
Eksekutif
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Kode | Kebutuhan Aktor Deskripsi
Fungsional

FR-03 | Mengelola Akun Admin Admin dapat mengelola akun
Petugas petugas, meliputi menambah,

melihat detail, mengubah,
menonaktifkan, dan
memulihkan akun.

FR-04 | Mengelola Data Admin Admin dapat mengelola data
OPD OPD, meliputi menambabh,

melihat, mengubah,
menonaktifkan, dan
memulihkan data OPD.

FR-05 | Melihat Profil Petugas Petugas dapat melihat data
Pengguna profil pribadi dan OPD

miliknya dalam mode read-
only.

FR-06 | Mengelola Data Petugas Petugas dapat mengelola data
PSE PSE terintegrasi, meliputi

membuat, melihat detail,
mengubah, menghapus draf,
dan mengajukan data PSE
untuk verifikasi.

FR-07 | Mengelola Petugas Petugas dapat mengelola
Pengajuan pengajuan subdomain
Subdomain mandiri untuk PSE yang
Mandiri telah disetujui, meliputi

membuat, melihat detail,
mengubah, menghapus draf,
dan mengajukan permohonan
subdomain untuk verifikasi.

FR-08 | Mengelola Petugas Petugas dapat mengelola
Pengajuan Hosting pengajuan hosting mandiri
Mandiri untuk PSE yang telah

disetujui, meliputi membuat,
melihat detail, mengubah,
menghapus draf, dan
mengajukan permohonan
hosting untuk verifikasi.

FR-09 | Memverifikasi Verifikator 1 Verifikator 1 dapat
Tahap Pertama memeriksa pengajuan untuk

diteruskan ke verifikasi tahap
kedua atau ditolak dengan
catatan.

FR-10 | Memverifikasi Verifikator 2 Verifikator 2 dapat

Tahap Kedua

memeriksa pengajuan untuk
disetujui secara final atau
ditolak dengan catatan.
Khusus PSE, persetujuan
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Kode | Kebutuhan Aktor Deskripsi
Fungsional
akhir memerlukan Nomor
Pendataan.
FR-11 | Memperbarui Verifikator 2 Verifikator 2 dapat
Nomor Pendataan memperbarui Nomor
Pendataan pada data PSE
yang telah disetujui.
FR-12 | Melihat Riwayat Verifikator 1, Verifikator dapat melihat
Verifikasi Verifikator 2 riwayat verifikasi miliknya
berdasarkan kategori PSE,
subdomain, atau hosting.
FR-13 | Melihat Data Admin, Verifikator | Pengguna berwenang dapat
Layanan Terdata 1, Verifikator 2, melihat data layanan terdata,
Eksekutif yaitu data PSE, subdomain,
hosting, serta ringkasan data
layanan sesuai hak akses.
FR-14 | Mencetak Admin, Verifikator Pengguna berwenang dapat

Dokumen Layanan
Terdata

1, Verifikator 2,
Eksekutif

mencetak dokumen PDF
layanan terdata sesuai hak

akses.

Kebutuhan fungsional pada Tabel 3.2. menjadi dasar dalam
penyusunan diagram use case, skenario use case, activity diagram,
rancangan basis data, dan rancangan antarmuka. Rincian terkait
kualitas sistem, seperti pembatasan hak akses, keamanan input,
keterlacakan proses, kompatibilitas, dan kemudahan pengelolaan data
dijelaskan lebih lanjut pada kebutuhan non-fungsional serta bagian
perancangan berikutnya.

3.2.2. Kebutuhan Non-Fungsional

Kebutuhan non-fungsional merupakan kebutuhan yang
berkaitan dengan kualitas sistem di luar fungsi utama. Kebutuhan ini
mencakup aspek kemudahan penggunaan, kompatibilitas, Kinerja,
keamanan, integritas data, keterlacakan, pemeliharaan, serta aspek
legal dan etika. Kebutuhan non-fungsional Web Pendataan PSE Kota
Batam disusun sebagai acuan agar sistem yang dikembangkan dapat
digunakan secara tertib, aman, dan sesuai dengan kebutuhan

operasional Diskominfo Kota Batam.
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Tabel 3.3. Kebutuhan Non-Fungsional

Kode

Kebutuhan Non-
Fungsional

Deskripsi

Kemudahan Penggunaan (Usability)

NFR-01

Kemudahan Penggunaan

Sistem dirancang dengan antarmuka yang
mudah dipahami oleh pengguna sesuai
perannya, sehingga admin, petugas,
verifikator, dan eksekutif dapat
menggunakan fitur yang tersedia dengan
alur yang jelas.

NFR-02

Konsistensi Antarmuka

Sistem dirancang dengan tampilan
antarmuka yang konsisten, meliputi tata
letak, tombol aksi, form input, tabel data,
dan pesan notifikasi.

NFR-03

Kejelasan Bahasa
Antarmuka

Sistem menyediakan antarmuka dalam
bahasa Indonesia dan bahasa Inggris
dengan penggunaan istilah, label, tombol
aksi, pesan kesalahan, dan notifikasi yang
jelas serta konsisten.

NFR-04

Kemudahan dan Efisiensi
Pengelolaan Data

Sistem menyediakan fitur pencarian, filter,
pengurutan data, pagination, dan
pengaturan jumlah data pada halaman
daftar agar data lebih mudah dikelola dan
tetap tertata saat jumlah data bertambah.

Kompatibilitas (Compatibility)

NFR-05

Akses Berbasis Web

Sistem dapat diakses melalui peramban
web tanpa memerlukan instalasi aplikasi
khusus pada perangkat pengguna.

NFR-06

Kompatibilitas Peramban

Sistem dirancang agar dapat berjalan pada
peramban web modern yang umum
digunakan, seperti Google Chrome, Mozilla
Firefox, dan Microsoft Edge.

NFR-07

Responsivitas Tampilan

Sistem dirancang agar tampilan dapat
menyesuaikan perangkat kerja yang umum
digunakan, terutama desktop atau laptop di
lingkungan instansi.

Standar Tekn

ologi (Technology Standard)

NFR-08

Standar Teknologi
Pengembangan

Sistem dikembangkan menggunakan
Laravel 10 dan MySQL agar selaras dengan
standar teknologi pengembangan aplikasi
yang digunakan di lingkungan Diskominfo

Kota Batam.

Kinerja (Performance)

NFR-09

Kinerja Halaman

Sistem dirancang agar halaman utama,

daftar data, form, dashboard, serta halaman
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data layanan terdata dapat ditampilkan
dalam waktu yang wajar pada kondisi
jaringan internal yang normal.

Keamanan (Security)

NFR-10

Keamanan Akses

Sistem mendukung autentikasi berbasis
SSO dan membatasi akses hanya kepada
akun pengguna yang telah terdaftar.

NFR-11

Role-Based Access
Control (RBAC)

Sistem menerapkan pembatasan hak akses
berdasarkan peran pengguna, yaitu Admin,
Petugas, Verifikator 1, Verifikator 2, dan
Eksekutif, agar setiap pengguna hanya
dapat mengakses fitur dan data sesuai
kewenangannya.

NFR-12

Keamanan Input

Sistem menerapkan validasi input pada sisi
server untuk mengurangi kesalahan
pengisian data dan membantu
meminimalkan potensi celah keamanan
pada form.

NFR-13

Keamanan Dokumen

Sistem membatasi akses terhadap dokumen
pendukung agar hanya dapat dilihat atau
diunduh oleh pengguna yang memiliki
kewenangan sesuai relasi data dan
perannya.

NFR-14

Pengujian Keamanan
Dasar

Sistem dirancang agar dapat diuji
menggunakan alat bantu pengujian
keamanan dasar aplikasi web, seperti
OWASP ZAP, untuk mengidentifikasi
potensi kerentanan umum yang perlu
ditinjau selama proses penyempurnaan
sistem.

Keandalan (Reliability)

Sistem dirancang untuk menjaga
keterhubungan data PSE, subdomain,

NFR-15 Integritas Data hosting, pengguna, OPD, dokumen, dan
riwayat verifikasi agar data yang saling
berkaitan tetap konsisten.

Sistem mengelola status data atau
i pengajuan secara bertahap, seperti Draft,

NFR-16 | Pengelolaan Status Data Pending Verifikator 1, Pending Verifikator

2, Disetujui, dan Ditolak.
Kemampuan Audit (Auditability)
Sistem mencatat riwayat proses verifikasi,

NER-17 Keterlacakan Verifikasi meliputi status, catatan pemeriksaan,

verifikator, dan waktu pemeriksaan untuk
mendukung keterlacakan proses.
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Kemudahan Pemeliharaan (Maintainability)

NFR-18 Kemudahan Pemeliharaan | pengembangan lanjutan, seperti pemisahan

Sistem dikembangkan dengan struktur
aplikasi yang mendukung pemeliharaan dan

controller, model, view, middleware,
policy, dan migration.

NFR-19 ldentitas Versi Sistem

Sistem memiliki informasi identitas versi
atau penanda hasil pengembangan untuk
membantu penelusuran perubahan dan
dokumentasi hasil pengembangan.

Legalitas dan Etika (Legal & Ethical)

NFR-20

Sistem digunakan untuk mendukung
administrasi internal pendataan PSE,
pengajuan subdomain, dan pengajuan
hosting tanpa mengubah tanggung jawab
Legalitas dan Etika administratif yang berlaku. Pengelolaan
Pengelolaan Data data dibatasi sesuai kewenangan pengguna
agar sistem dapat digunakan secara legal,
etis, dan aman bagi pengguna, instansi,
masyarakat, serta tidak menimbulkan
dampak negatif terhadap lingkungan.

3.2.3. Diagram Use Case

Diagram use case digunakan untuk menggambarkan interaksi antara
aktor dengan sistem berdasarkan kebutuhan fungsional yang telah ditentukan.
Pada Web Pendataan PSE Kota Batam, aktor yang terlibat terdiri atas Admin,
Petugas, Verifikator 1, Verifikator 2, dan Eksekutif. Setiap aktor memiliki
hak akses yang berbeda sesuai perannya dalam pengelolaan data PSE,
pengajuan subdomain, pengajuan hosting, verifikasi berjenjang, riwayat
verifikasi, data layanan terdata, serta pencetakan dokumen layanan terdata.

Gambar 3.5. menampilkan diagram use case Web Pendataan PSE
Kota Batam. Diagram tersebut memperlihatkan hubungan antara aktor dan
fungsi utama sistem, mulai dari mengakses sistem melalui SSO, keluar dari
sistem, pengelolaan data oleh Admin dan Petugas, proses verifikasi oleh
Verifikator 1 dan Verifikator 2, hingga akses terhadap data dan dokumen

layanan terdata oleh aktor yang berwenang.
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Gambar 3.5. Diagram Use Case

Berdasarkan Gambar 3.5. petugas memiliki akses untuk
melihat profil, mengelola data PSE, mengelola pengajuan subdomain,
dan mengelola pengajuan hosting. Admin memiliki akses untuk
mengelola akun petugas, mengelola data OPD, melihat data layanan
terdata, dan mencetak dokumen layanan terdata. Verifikator 1
memiliki akses untuk memverifikasi tahap pertama, melihat riwayat
verifikasi, melihat data layanan terdata, dan mencetak dokumen
layanan terdata. Verifikator 2 memiliki akses untuk memverifikasi
tahap kedua, memperbarui nomor pendataan, melihat riwayat
verifikasi, melihat data layanan terdata, dan mencetak dokumen
layanan terdata. Eksekutif memiliki akses untuk melihat data layanan

terdata dan mencetak dokumen layanan terdata.
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3.2.4. Skenario Use Case

Skenario use case digunakan untuk menjelaskan alur interaksi
antara aktor dan sistem pada setiap fungsi utama yang terdapat dalam
diagram use case. Skenario ini memuat tujuan use case, aktor yang
terlibat, kondisi awal, alur utama, alur alternatif, alur eksepsi, serta
kondisi akhir dari proses yang dilakukan.

Skenario use case pada Web Pendataan PSE Kota Batam
disusun berdasarkan kebutuhan fungsional sistem. Penyajian skenario
difokuskan pada fungsi utama agar alur penggunaan sistem dapat
dipahami secara jelas tanpa mengulang detail teknis implementasi.

a. Skenario Use Case Mengakses Sistem melalui SSO

Tabel 3.4. Skenario Use Case Mengakses Sistem melalui SSO

Elemen Deskripsi
Nomor uC-01
Nama Mengakses Sistem melalui SSO
Deskripsi Pengguna mengakses sistem menggunakan autentikasi SSO

(Single Sign-On) untuk masuk ke dashboard sesuai peran
masing-masing.

Primary Actor Petugas, Verifikator 1, Verifikator 2, Admin, Eksekutif

Preconditions Pengguna membuka peramban web dan mengarahkan ke alamat
URL aplikasi Pendataan PSE, serta identitas pengguna tersedia
melalui header SSO yang dikirimkan ke sistem.

Postconditions Sesi akses diaktifkan dan pengguna masuk ke dashboard sesuai
perannya.

Main Success 1. Pengguna mengakses URL aplikasi.

Scenario 2. Sistem memeriksa keberadaan dan validitas header SSO.

3. Sistem mencocokkan identitas SSO dengan data pengguna
yang tersimpan di sistem.

4. Sistem mengenali dan memvalidasi peran pengguna.

5. Sistem mengaktifkan sesi akses pengguna.

6. Sistem mengarahkan pengguna ke dashboard sesuai
perannya.

Alternative Flow Tidak ada.

Exception Flow Alur Eksepsi 1 (Akses Ditolak):

Jika pada langkah 2 header SSO tidak ditemukan atau tidak
valid, sistem menolak akses masuk dan menampilkan pesan
penolakan akses. Jika pada langkah 3 data pengguna tidak
terdaftar atau akun pengguna tidak aktif, sistem juga menolak
akses masuk dan menampilkan pesan penolakan akses.
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b. Skenario Use Case Keluar dari Sistem

Tabel 3.5. Skenario Use Case Keluar dari Sistem

Elemen Deskripsi

Nomor UC-02

Nama Keluar dari Sistem (Logout)

Deskripsi Pengguna mengakhiri sesi penggunaan aplikasi secara aman
dengan keluar dari sistem.

Primary Actor Petugas, Verifikator 1, Verifikator 2, Admin, Eksekutif

Preconditions Pengguna sudah berhasil mengakses sistem dan memiliki sesi
aplikasi yang aktif.

Postconditions Sesi aplikasi pengguna berakhir dan pengguna kembali ke
halaman awal aplikasi.

Main Success 1. Pengguna menekan tombol Keluar (Logout) pada menu

Scenario navigasi.

2. Sistem memproses permintaan keluar pengguna.
3. Sistem mengakhiri sesi aplikasi pengguna.
4. Sistem mengarahkan pengguna ke halaman awal aplikasi.

Alternative Flow Tidak ada.

Exception Flow Tidak ada.

c. Skenario Use Case Mengelola Akun Petugas

Tabel 3.6. Skenario Use Case Mengelola Akun Petugas

Elemen Deskripsi
Nomor UC-03
Nama Mengelola Akun Petugas
Deskripsi Admin mengelola data akun petugas instansi, meliputi

pendaftaran petugas baru, pengubahan profil, penonaktifan
akun, dan pengaktifan kembali.

Primary Actor Admin

Preconditions Admin sudah masuk ke dalam sistem dengan hak akses admin.

Postconditions Perubahan status atau data akun petugas berhasil disimpan ke
dalam sistem.
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Elemen Deskripsi

Main Success 1. Admin masuk ke menu Manajemen Pengguna.

Scenario 2. Sistem menampilkan daftar akun pengguna.

3. Admin menekan tombol Tambah Petugas.

4. Sistem menampilkan formulir pendaftaran petugas.

5. Admin mengisi identitas (nama, email, NIP, nomor telepon),
memilih instansi (OPD), jabatan, dan mengunggah dokumen
Surat Tugas.

6. Admin menekan tombol Simpan.

7. Sistem memvalidasi kelengkapan data dan keabsahan format
dokumen lampiran.

8. Sistem menyimpan perubahan data akun petugas beserta
dokumen lampiran ke dalam sistem.

9. Sistem menampilkan pesan sukses dan memperbarui daftar
akun.

Alternative Flow Alur Alternatif 1 (Mengubah Profil Petugas):

Pada langkah 3, Admin memilih opsi Ubah pada salah satu
akun petugas. Sistem menampilkan formulir ubah data. Admin
mengubah isian dan menyimpan. Sistem memvalidasi lalu
menyimpan perubahan data akun petugas.

Alur Alternatif 2 (Menonaktifkan Akun Petugas):

Pada langkah 3, Admin memilih opsi Nonaktifkan pada salah
satu akun petugas. Sistem memproses perubahan status akun
petugas menjadi tidak aktif tanpa menghapus data historisnya.

Alur Alternatif 3 (Mengaktifkan Kembali Akun):

Pada langkah 3, Admin memilih opsi Aktifkan Kembali pada
akun petugas nonaktif. Sistem memproses perubahan status
akun petugas menjadi aktif kembali.

Exception Flow Alur Eksepsi 1 (Validasi Gagal):

Pada langkah 7, jika format isian tidak sesuai standar atau
dokumen belum dilampirkan, sistem membatalkan
penyimpanan, mempertahankan isian, dan menampilkan pesan
kesalahan.

d. Skenario Use Case Mengelola Data OPD

Tabel 3.7. Skenario Use Case Mengelola Data OPD

Elemen Deskripsi
Nomor UC-04
Nama Mengelola Data OPD
Deskripsi Admin mengelola data master instansi (Organisasi Perangkat

Daerah/OPD), meliputi penambahan, perubahan, penonaktifan,
dan pengaktifan kembali instansi.

Primary Actor Admin

Preconditions Admin sudah masuk ke dalam sistem dengan hak akses admin.
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Elemen

Deskripsi

Postconditions

Perubahan data atau status OPD berhasil disimpan ke dalam
sistem.

Main Success
Scenario

1. Admin membuka menu Manajemen OPD.

2. Sistem menampilkan daftar OPD terdaftar.

3. Admin menekan tombol Tambah OPD.

4. Sistem menampilkan formulir data OPD.

5. Admin mengisi nama instansi, tipe instansi, dan alamat email
resmi instansi.

6. Admin menekan tombol Simpan.

7. Sistem memvalidasi kelengkapan isian.

8. Sistem menyimpan perubahan data OPD ke dalam sistem.
9. Sistem menampilkan pesan sukses dan memperbarui daftar
OPD.

Alternative Flow

Alur Alternatif 1 (Mengubah Data Instansi):

Pada langkah 3, Admin menekan tombol Ubah pada salah satu
instansi. Sistem menampilkan formulir ubah data. Admin
mengubah isian dan menyimpan. Sistem memvalidasi isian
formulir lalu menyimpan perubahan data OPD.

Alur Alternatif 2 (Menonaktifkan Instansi):

Pada langkah 3, Admin menekan tombol Nonaktifkan pada
salah satu instansi. Sistem memproses perubahan status OPD
menjadi tidak aktif tanpa menghapus data historisnya.

Alur Alternatif 3 (Mengaktifkan Kembali Instansi):

Pada langkah 3, Admin memilih opsi Aktifkan Kembali pada
OPD nonaktif. Sistem memproses perubahan status OPD
menjadi aktif kembali.

Exception Flow

Alur Eksepsi 1 (Data Tidak Lengkap):

Pada langkah 7, jika terdapat isian wajib yang kosong atau
format email tidak sesuai, sistem membatalkan penyimpanan,
mempertahankan isian, menampilkan pesan kesalahan, dan
mengarahkan admin kembali ke formulir.

e. Skenario Use Case Melihat Profil Pengguna

Tabel 3.8. Skenario Use Case Melihat Profil Pengguna

Elemen Deskripsi
Nomor UC-05
Nama Melihat Profil Pengguna
Deskripsi Petugas melihat informasi profil akun pribadinya beserta data

instansi yang menaunginya.

Primary Actor

Petugas

Preconditions

Petugas sudah masuk ke dalam sistem.
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Elemen

Deskripsi

Postconditions

Rincian data profil pengguna dan OPD terkait ditampilkan di
layar pengguna.

Main Success
Scenario

1. Petugas menekan menu Profil Saya.

2. Sistem mengambil data profil pengguna dan OPD terkait.

3. Sistem menampilkan informasi profil, seperti nama, NIP,

email, jabatan, dan nama OPD, dalam mode read-only tanpa
menyediakan opsi pengubahan mandiri.

Alternative Flow

Tidak ada.

Exception Flow

Tidak ada.

f. Skenario Use Case Mengelola Data PSE

Tabel 3.9. Skenario Use Case Manajemen PSE

Elemen Deskripsi
Nomor UC-06
Nama Mengelola Data PSE (Terintegrasi)
Deskripsi Petugas mengelola data PSE instansinya secara terintegrasi,

meliputi pengisian data PSE, daftar subdomain, dokumen
pendukung, lokasi penyimpanan data, serta spesifikasi hosting
apabila lokasi penyimpanan data menggunakan aplikasi.

Primary Actor

Petugas

Preconditions

Petugas sudah masuk ke dalam sistem dengan hak akses
petugas.

Postconditions

Data pengajuan PSE beserta data subdomain dan hosting
apabila ada berhasil disimpan sebagai draf atau berubah status
menjadi Menunggu Verifikasi Tahap Pertama setelah diajukan.

Main Success
Scenario

1. Petugas membuka menu Data PSE.

2. Sistem menampilkan daftar PSE milik instansi petugas.

3. Petugas menekan tombol Tambah PSE.

4. Sistem menampilkan formulir pendaftaran PSE terintegrasi.
5. Petugas mengisi data PSE, meliputi nama sistem, sektor,
deskripsi, data penanggung jawab, klasifikasi data, informasi
data pribadi, dan lokasi penyimpanan data.

6. Petugas mengisi daftar subdomain dan melampirkan
dokumen pendukung subdomain.

7. Petugas memilih lokasi penyimpanan data kategori aplikasi.
8. Sistem menampilkan bagian isian spesifikasi hosting.

9. Petugas mengisi spesifikasi hosting dan melampirkan surat
permohonan hosting.

10. Petugas menekan tombol Simpan.

11. Sistem memvalidasi isian formulir dan menyimpan data
PSE sebagai draf.

12. Sistem menampilkan pesan sukses dan memperbarui daftar
PSE.
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13. Petugas memilih draf PSE dan menekan tombol Ajukan.
14. Sistem memvalidasi kelengkapan dokumen pengajuan.

15. Sistem mengubah status pengajuan menjadi Menunggu
Verifikasi Tahap Pertama.

16. Sistem menampilkan pesan sukses dan memperbarui daftar
PSE.

Alternative Flow Alur Alternatif 1 (Lokasi Penyimpanan Non-Aplikasi):
Pada langkah 7, jika petugas memilih lokasi penyimpanan data
kategori colocation atau eksternal, sistem tidak menampilkan
bagian isian spesifikasi hosting. Pengajuan hanya memuat data
PSE dan subdomain, kemudian alur berlanjut ke langkah 10.

Alur Alternatif 2 (Mengubah Draf):

Sebelum langkah 13, petugas memilih draf PSE dan menekan
tombol Ubah. Sistem menampilkan formulir edit PSE. Petugas
memperbarui data PSE atau melengkapi dokumen, lalu
menekan tombol Simpan. Sistem memvalidasi isian formulir
dan menyimpan perubahan data PSE sebagai draf.

Alur Alternatif 3 (Menghapus Draf):

Sebelum langkah 13, petugas memilih draf PSE dan menekan
tombol Hapus. Sistem menghapus data draf PSE, menampilkan
pesan sukses, dan memperbarui daftar PSE.

Exception Flow Alur Eksepsi 1 (Isian Formulir Tidak Valid):

Pada langkah 11, jika terdapat isian formulir yang tidak valid
atau belum lengkap, sistem membatalkan penyimpanan,
mempertahankan isian, menampilkan pesan kesalahan, dan
mengarahkan petugas kembali ke formulir.

Alur Eksepsi 2 (Dokumen Pengajuan Tidak Lengkap):
Pada langkah 14, jika dokumen pengajuan belum lengkap,
sistem membatalkan proses pengajuan, mempertahankan status
data sebagai draf, menampilkan pesan kesalahan, dan
mengarahkan petugas ke formulir edit untuk melengkapi
dokumen.

g. Skenario Use Case Mengelola Pengajuan Subdomain Mandiri

Tabel 3.10. Skenario Use Case Mengelola Pengajuan Subdomain Mandiri

Elemen Deskripsi
Nomor uc-07
Nama Mengelola Pengajuan Subdomain Mandiri
Deskripsi Petugas mengelola pengajuan subdomain mandiri untuk PSE

yang telah disetujui, meliputi pembuatan draf pengajuan,
pengubahan draf, penghapusan draf, dan pengajuan draf untuk
diverifikasi.
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Primary Actor

Petugas

Preconditions

Petugas sudah masuk ke dalam sistem dan memiliki minimal
satu data PSE dengan status Telah Disetujui.

Postconditions

Pengajuan subdomain berhasil disimpan sebagai draf atau
berubah status menjadi Menunggu Verifikasi Tahap Pertama
setelah diajukan.

Main Success
Scenario

1. Petugas membuka menu Pengajuan Subdomain.

2. Sistem menampilkan daftar pengajuan subdomain milik
instansi petugas.

3. Petugas menekan tombol Buat Pengajuan.

4. Sistem menampilkan formulir pengajuan subdomain.

5. Petugas memilih PSE tujuan, memilih tipe pengajuan,
memasukkan nama subdomain usulan, dan melampirkan surat
permohonan apabila tersedia.

6. Petugas menekan tombol Simpan.

7. Sistem memvalidasi format nama subdomain, ketersediaan
nama subdomain, dan batas maksimal draf pengajuan
subdomain per PSE.

8. Sistem menyimpan pengajuan subdomain dengan status Draf.
9. Sistem menampilkan pesan sukses dan memperbarui daftar
pengajuan subdomain.

10. Petugas memilih draf pengajuan subdomain dan menekan
tombol Ajukan.

11. Sistem memvalidasi kembali ketersediaan nama subdomain
dan kelengkapan surat permohonan.

12. Sistem mengubah status pengajuan subdomain menjadi
Menunggu Verifikasi Tahap Pertama.

13. Sistem menampilkan pesan sukses dan memperbarui daftar
pengajuan subdomain.

Alternative Flow

Alur Alternatif 1 (Mengubah Draf):

Sebelum langkah 10, petugas memilih draf pengajuan
subdomain dan menekan tombol Ubah. Sistem menampilkan
formulir edit pengajuan. Petugas memperbarui rincian
pengajuan subdomain atau melengkapi dokumen, lalu menekan
tombol Simpan. Sistem memvalidasi isian formulir dan
menyimpan perubahan sebagai draf.

Alur Alternatif 2 (Menghapus Draf):

Sebelum langkah 10, petugas memilih draf pengajuan
subdomain dan menekan tombol Hapus. Sistem menghapus draf
pengajuan subdomain, menampilkan pesan sukses, dan
memperbarui daftar pengajuan subdomain.
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Exception Flow Alur Eksepsi 1 (Format atau Ketersediaan Subdomain
Ditolak):

Pada langkah 7 atau 11, jika nama subdomain mengandung
format yang tidak valid atau telah digunakan oleh pihak lain,
sistem membatalkan proses penyimpanan atau pengajuan,
mempertahankan data sebagai draf apabila sudah tersimpan,
dan menampilkan pesan kesalahan.

Alur Eksepsi 2 (Batas Maksimal Draf per PSE Tercapai):
Pada langkah 7, jika jumlah draf pengajuan subdomain untuk
PSE yang dipilih telah mencapai batas maksimal, sistem
menolak penyimpanan draf baru dan menampilkan pesan
kesalahan.

Alur Eksepsi 3 (Dokumen Pengajuan Tidak Lengkap):
Pada langkah 11, jika surat permohonan belum dilampirkan,
sistem membatalkan proses pengajuan, mempertahankan status
data sebagai draf, menampilkan pesan kesalahan, dan
mengarahkan petugas ke formulir edit untuk melengkapi
dokumen.

h. Skenario Use Case Mengelola Pengajuan Hosting Mandiri

Tabel 3.11. Skenario Use Case Mengelola Pengajuan Hosting Mandiri

Elemen Deskripsi
Nomor UC-08
Nama Mengelola Pengajuan Hosting Mandiri
Deskripsi Petugas mengelola pengajuan hosting mandiri untuk PSE yang

telah disetujui, meliputi pembuatan draf pengajuan, pengubahan
draf, penghapusan draf, dan pengajuan draf untuk diverifikasi.

Primary Actor Petugas

Preconditions Petugas sudah masuk ke dalam sistem dan memiliki minimal
satu data PSE dengan status Telah Disetujui.

Postconditions Pengajuan hosting berhasil disimpan sebagai draf atau berubah
status menjadi Menunggu Verifikasi Tahap Pertama setelah
diajukan.
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Main Success
Scenario

1. Petugas membuka menu Pengajuan Hosting.

2. Sistem menampilkan daftar pengajuan hosting milik instansi
petugas.

3. Petugas menekan tombol Buat Pengajuan.

4. Sistem menampilkan formulir pengajuan hosting.

5. Petugas memilih PSE tujuan, memilih tipe pengajuan,
menentukan spesifikasi server, menambahkan catatan apabila
diperlukan, dan melampirkan surat permohonan apabila
tersedia.

6. Petugas menekan tombol Simpan.

7. Sistem memvalidasi kelengkapan spesifikasi, batas maksimal
draf hosting, dan kesesuaian tipe pengajuan dengan kondisi
hosting aktif pada PSE tujuan.

8. Sistem menyimpan pengajuan hosting dengan status Draf.
9. Sistem menampilkan pesan sukses dan memperbarui daftar
pengajuan hosting.

10. Petugas memilih draf pengajuan hosting dan menekan
tombol Ajukan.

11. Sistem memvalidasi kembali kelengkapan surat
permohonan dan kesesuaian tipe pengajuan dengan kondisi
hosting aktif pada PSE tujuan.

12. Sistem mengubah status pengajuan hosting menjadi
Menunggu Verifikasi Tahap Pertama.

13. Sistem menampilkan pesan sukses dan memperbarui daftar
pengajuan hosting.

Alternative Flow

Alur Alternatif 1 (Mengubah Draf):

Sebelum langkah 10, petugas memilih draf pengajuan hosting
dan menekan tombol Ubah. Sistem menampilkan formulir edit
pengajuan. Petugas memperbarui spesifikasi hosting atau
melengkapi dokumen, lalu menekan tombol Simpan. Sistem
memvalidasi isian formulir dan menyimpan perubahan sebagai
draf.

Alur Alternatif 2 (Menghapus Draf):

Sebelum langkah 10, petugas memilih draf pengajuan hosting
dan menekan tombol Hapus. Sistem menghapus draf pengajuan
hosting, menampilkan pesan sukses, dan memperbarui daftar
pengajuan hosting.
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Exception Flow

Alur Eksepsi 1 (Prasyarat Logika Hosting Tidak Sesuai):
Pada langkah 7 atau 11, jika petugas memilih tipe pengajuan
Baru pada PSE yang telah memiliki hosting aktif, sistem
membatalkan proses penyimpanan atau pengajuan dan
menampilkan pesan kesalahan. Jika petugas memilih tipe
pengajuan Ubah, Perpanjangan, atau Hapus pada PSE yang
belum memiliki hosting aktif, sistem juga membatalkan proses
dan menampilkan pesan kesalahan.

Alur Eksepsi 2 (Batas Maksimal Draf Hosting Tercapai):
Pada langkah 7, jika petugas telah mencapai batas maksimal
draf hosting yang belum diajukan, sistem menolak
penyimpanan draf baru dan menampilkan pesan kesalahan.

Alur Eksepsi 3 (Dokumen Pengajuan Tidak Lengkap):
Pada langkah 11, jika surat permohonan belum dilampirkan,
sistem membatalkan proses pengajuan, mempertahankan status
data sebagai draf, menampilkan pesan kesalahan, dan
mengarahkan petugas ke formulir edit untuk melengkapi
dokumen.

i. Skenario Use Case Memverifikasi Tahap Pertama

Tabel 3.12. Skenario Use Case Memverifikasi Tahap Pertama

Elemen Deskripsi
Nomor ucC-09
Nama Memverifikasi Tahap Pertama
Deskripsi Verifikator 1 memeriksa antrean pengajuan tahap pertama

untuk disetujui ke tahap verifikasi berikutnya atau ditolak
beserta catatan pemeriksaannya. Pola alur ini berlaku untuk
pengajuan PSE terintegrasi, pengajuan subdomain mandiri, dan
pengajuan hosting mandiri.

Primary Actor

Verifikator 1

Preconditions

Terdapat antrean pengajuan dengan status Menunggu Verifikasi
Tahap Pertama.

Postconditions

Status pengajuan berubah menjadi Menunggu Verifikasi Tahap
Kedua apabila disetujui, atau berubah menjadi Ditolak apabila
tidak memenuhi ketentuan, beserta catatan pemeriksaannya.

56




Elemen

Deskripsi

Main Success
Scenario

1. Verifikator 1 membuka menu Verifikasi Tahap 1.

2. Sistem menampilkan daftar antrean pengajuan yang
menunggu verifikasi tahap pertama.

3. Verifikator 1 menekan tombol Detail pada salah satu
pengajuan.

4. Sistem menampilkan rincian informasi pengajuan, dokumen
pendukung, dan riwayat verifikasi.

5. Verifikator 1 menekan tombol Setujui dan memasukkan
catatan pemeriksaan apabila diperlukan.

6. Sistem memvalidasi perintah persetujuan dan menyimpan
catatan pemeriksaan ke dalam riwayat verifikasi.

7. Sistem memperbarui status pengajuan menjadi Menunggu
Verifikasi Tahap Kedua.

8. Jika pengajuan merupakan PSE terintegrasi, sistem turut
memperbarui status data subdomain dan hosting yang terkait
secara otomatis.

9. Sistem menampilkan pesan sukses dan mengarahkan
Verifikator 1 kembali ke daftar antrean pengajuan.

Alternative Flow

Alur Alternatif 1 (Melakukan Penolakan):

Pada langkah 5, Verifikator 1 menekan tombol Tolak. Sistem
mewajibkan Verifikator 1 untuk mengisi catatan alasan
penolakan. Setelah catatan diisi, sistem menyimpan alasan
penolakan ke dalam riwayat verifikasi dan memperbarui status
pengajuan menjadi Ditolak. Jika pengajuan merupakan PSE
terintegrasi, sistem turut memperbarui status data subdomain
dan hosting yang terkait menjadi Ditolak.

Exception Flow

Alur Eksepsi 1 (Catatan Penolakan Tidak Diisi):

Pada alur penolakan, jika Verifikator 1 belum mengisi catatan
alasan penolakan, sistem membatalkan proses penolakan dan
menampilkan pesan kesalahan agar catatan penolakan
dilengkapi terlebih dahulu.

j. Skenario Use Case Memverifikasi Tahap Kedua

Tabel 3.13. Skenario Use Case Memverifikasi Tahap Kedua

Elemen Deskripsi
Nomor uC-10
Nama Memverifikasi Tahap Kedua (Final)
Deskripsi Verifikator 2 memeriksa antrean pengajuan tahap kedua untuk

memberikan persetujuan final atau penolakan akhir beserta
catatan pemeriksaannya. Pola alur ini berlaku untuk pengajuan
PSE terintegrasi, pengajuan subdomain mandiri, dan pengajuan
hosting mandiri.

Primary Actor

Verifikator 2

Preconditions

Terdapat antrean pengajuan dengan status Menunggu Verifikasi
Tahap Kedua.
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Postconditions

Status pengajuan berubah menjadi Telah Disetujui apabila
disetujui secara final, atau berubah menjadi Ditolak apabila
tidak memenuhi ketentuan, beserta catatan pemeriksaannya.

Main Success
Scenario

1. Verifikator 2 membuka menu Verifikasi Tahap 2.

2. Sistem menampilkan daftar antrean pengajuan yang
menunggu keputusan akhir.

3. Verifikator 2 menekan tombol Detail pada salah satu
pengajuan.

4. Sistem menampilkan rincian informasi pengajuan, dokumen
pendukung, dan riwayat verifikasi tahap sebelumnya.

5. Verifikator 2 menekan tombol Setujui.

6. Khusus untuk pengajuan PSE terintegrasi, sistem
menampilkan isian Nomor Pendataan yang wajib diisi.

7. Verifikator 2 mengisi Nomor Pendataan dan mengonfirmasi
persetujuan final.

8. Sistem memvalidasi Nomor Pendataan dan keputusan
persetujuan final.

9. Sistem memperbarui status pengajuan menjadi Telah
Disetujui.

10. Jika pengajuan merupakan PSE terintegrasi, sistem turut
memperbarui status data subdomain dan hosting yang terkait
secara otomatis.

11. Sistem menyimpan riwayat verifikasi dan Nomor
Pendataan.

12. Sistem menampilkan pesan sukses dan mengarahkan
Verifikator 2 kembali ke daftar antrean pengajuan.

Alternative Flow

Alur Alternatif 1 (Melakukan Penolakan):

Pada langkah 5, Verifikator 2 menekan tombol Tolak. Sistem
mewajibkan Verifikator 2 untuk mengisi catatan alasan
penolakan. Setelah catatan diisi, sistem menyimpan alasan
penolakan ke dalam riwayat verifikasi dan memperbarui status
pengajuan menjadi Ditolak. Jika pengajuan merupakan PSE
terintegrasi, sistem turut memperbarui status data subdomain
dan hosting yang terkait menjadi Ditolak.
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Exception Flow Alur Eksepsi 1 (Nomor Pendataan Duplikat):

Pada langkah 8, jika Nomor Pendataan yang diisikan telah
digunakan pada data PSE lain, sistem membatalkan persetujuan
final dan menampilkan pesan kesalahan agar Nomor Pendataan
diperbaiki.

Alur Eksepsi 2 (Pemblokiran Proses Parsial):

Jika Verifikator 2 mencoba menyetujui data subdomain atau
hosting secara terpisah pada pengajuan yang merupakan bagian
dari PSE terintegrasi, sistem membatalkan tindakan tersebut
dan mengarahkan Verifikator 2 untuk melakukan persetujuan
final melalui halaman verifikasi PSE utama.

Alur Eksepsi 3 (Catatan Penolakan Tidak Diisi):

Pada alur penolakan, jika Verifikator 2 belum mengisi catatan
alasan penolakan, sistem membatalkan proses penolakan dan
menampilkan pesan kesalahan agar catatan penolakan
dilengkapi terlebih dahulu.

k. Skenario Use Case Memperbarui Nomor Pendataan PSE

Tabel 3.14. Skenario Use Case Memperbarui Nomor Pendataan PSE

Elemen Deskripsi

Nomor UC-11

Nama Memperbarui Nomor Pendataan PSE

Deskripsi Verifikator 2 memperbaiki atau memutakhirkan Nomor
Pendataan pada data PSE yang telah disetujui.

Primary Actor Verifikator 2

Preconditions Terdapat data PSE berstatus Telah Disetujui pada halaman
Rekapitulasi dan Penerbitan.

Postconditions Nomor Pendataan PSE berhasil diperbarui pada sistem.

Main Success 1. Verifikator 2 membuka menu Rekapitulasi dan Penerbitan.

Scenario 2. Sistem menampilkan daftar PSE yang telah disetujui.

3. Verifikator 2 menekan opsi Perbarui Nomor Pendataan pada
salah satu data PSE.

4. Sistem menampilkan jendela isian yang memuat Nomor
Pendataan saat ini.

5. Verifikator 2 mengganti isian dengan Nomor Pendataan baru
dan menekan tombol Simpan.

6. Sistem memvalidasi format dan keunikan Nomor Pendataan
baru.

7. Sistem memperbarui Nomor Pendataan pada data PSE yang
tersimpan.

8. Sistem menyegarkan tampilan dan menampilkan notifikasi
sukses.
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Alternative Flow

Tidak ada.

Exception Flow

Alur Eksepsi 1 (Validasi Gagal):

Pada langkah 6, jika Nomor Pendataan tidak valid atau telah
digunakan pada data PSE lain, sistem menolak perubahan,
mengarahkan Verifikator 2 kembali ke halaman daftar,
menampilkan kembali jendela isian, dan menampilkan pesan
kesalahan agar Nomor Pendataan dapat diperbaiki.

I. Skenario Use Case Melihat Riwayat Verifikasi

Tabel 3.15. Skenario Use Case Melihat Riwayat Verifikasi

Elemen Deskripsi
Nomor UC-12
Nama Melihat Riwayat Verifikasi
Deskripsi Verifikator 1 atau Verifikator 2 meninjau rekam jejak

keputusan verifikasi yang pernah dilakukan terhadap pengajuan
PSE, subdomain, dan hosting.

Primary Actor

Verifikator 1, Verifikator 2

Preconditions

Verifikator sudah masuk ke dalam sistem dengan hak akses
Verifikator 1 atau Verifikator 2.

Postconditions

Riwayat verifikasi milik pengguna yang sedang masuk
ditampilkan sesuai kategori yang dipilih.

Main Success
Scenario

1. Verifikator membuka menu Riwayat Verifikasi.

2. Sistem membaca identitas pengguna yang sedang masuk.

3. Sistem membatasi pengambilan data agar hanya memuat
riwayat verifikasi milik pengguna tersebut.

4. Sistem menampilkan riwayat verifikasi pada kategori awal.
5. Verifikator memilih kategori PSE, Subdomain, atau Hosting
untuk meninjau jenis pengajuan yang berbeda.

6. Sistem menampilkan riwayat verifikasi sesuai kategori yang
dipilih.

Alternative Flow

Tidak ada.

Exception Flow

Tidak ada.
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m. Skenario Use Case Melihat Data Layanan Terdata

Tabel 3.16. Skenario Use Case Melihat Data Layanan Terdata

Elemen Deskripsi
Nomor UC-13
Nama Melihat Data Layanan Terdata
Deskripsi Pengguna berwenang melihat data layanan PSE, subdomain,

dan hosting yang telah terdata dalam sistem.

Primary Actor

Verifikator 1, Verifikator 2, Admin, Eksekutif

Preconditions

Pengguna sudah masuk ke dalam sistem dengan hak akses yang
berwenang.

Postconditions

Daftar data layanan terdata ditampilkan sesuai kategori yang
dipilih.

Main Success
Scenario

1. Pengguna membuka menu Rekapitulasi dan Penerbitan.
2. Sistem menampilkan halaman dengan tab kategori
layanan.

3. Sistem menampilkan daftar data layanan terdata pada
kategori awal, yaitu PSE.

4. Pengguna memilih tab kategori layanan yang ingin
ditinjau, yaitu PSE, Subdomain, atau Hosting.

5. Sistem menampilkan daftar data layanan terdata sesuai
kategori yang dipilih.

Alternative Flow

Alur Alternatif 1 (Melihat Rekap Laporan):

Pada langkah 4, pengguna memilih tab Rekap Laporan. Sistem
menampilkan fitur penyaringan berdasarkan kategori, bulan,
dan tahun. Pengguna menentukan parameter dan menekan
tombol pencarian. Sistem menampilkan hasil rekapitulasi dalam
kartu statistik, yaitu Total PSE, Total Subdomain, Total
Hosting, dan Total Keseluruhan.

Exception Flow

Tidak ada.

n. Skenario Use Case Mencetak Dokumen Layanan Terdata

Tabel 3.17. Skenario Use Case Mencetak Dokumen Layanan Terdata

Elemen Deskripsi
Nomor ucC-14
Nama Mencetak Dokumen Layanan Terdata
Deskripsi Pengguna berwenang mencetak dokumen PDF dari layanan

PSE, subdomain, atau hosting yang telah terdata dalam sistem.

Primary Actor

Verifikator 1, Verifikator 2, Admin, Eksekutif

Preconditions

Pengguna sudah masuk ke dalam sistem dengan hak akses yang
berwenang untuk mengakses halaman Rekapitulasi dan
Penerbitan.
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Postconditions

Dokumen PDF berhasil dibuat oleh sistem dan ditampilkan
kepada pengguna.

Main Success
Scenario

1. Pengguna membuka menu Rekapitulasi dan Penerbitan.
2. Sistem menampilkan halaman dengan tab kategori
layanan.

3. Pengguna memilih tab PSE, Subdomain, atau Hosting.
4. Sistem menampilkan daftar data layanan terdata sesuai
kategori yang dipilih.

5. Pengguna memilih salah satu data layanan dan menekan
tombol Cetak.

6. Sistem mengambil data layanan yang diperlukan.

7. Sistem menyusun data ke dalam format dokumen
layanan sesuai rancangan surat instansi.

8. Sistem menghasilkan dokumen dalam format PDF.

9. Sistem menampilkan dokumen PDF di peramban agar
pengguna dapat meninjau, mengunduh, atau mencetaknya.

Alternative Flow

Alur Alternatif 1 (Mencetak Rekapitulasi):

Pada langkah 3, pengguna memilih tab Rekap Laporan. Sistem
menampilkan fitur penyaringan berdasarkan kategori, bulan,
dan tahun. Pengguna menentukan parameter dan menekan
tombol Cetak PDF. Sistem mengambil data rekapitulasi sesuai
parameter yang dipilih, menyusun data ke dalam format laporan
rekapitulasi, menghasilkan dokumen PDF, dan
menampilkannya pada peramban pengguna.

Exception Flow

Tidak ada.
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3.2.5. Activity Diagram

Activity diagram digunakan untuk menggambarkan alur
aktivitas antara pengguna dan sistem pada proses utama Web
Pendataan PSE Kota Batam. Diagram ini menjelaskan urutan

aktivitas, keputusan, serta perpindahan proses dari awal hingga akhir

pada setiap fungsi utama sistem.

a. Activity Diagram Mengakses Sistem melalui SSO

Pengguna

Sistem

Mengakses URL
aplikasi

Memeriksa keberadaan
header 550

Header SSO
Valid?

Mencocokkan identitas
8so
dengan data pengguna

Pengguna Terdaftar
dan Aktif?

Mengenali dan
memvalidasi peran
pengguna

Mengaktifkan sesi
akses
Mengarahkan ke
dashboard sesuai peran

Menalak akses dan
menampilkan pesan

Gambar 3.6. Activity Diagram Mengakses Sistem melalui SSO

Gambar 3.6. menyajikan activity diagram proses mengakses
sistem melalui SSO. Diagram ini menggambarkan alur autentikasi
pengguna ketika mengakses Web Pendataan PSE Kota Batam, mulai
dari pengguna membuka URL aplikasi hingga sistem memvalidasi
identitas dan peran pengguna. Tujuan akhir dari proses ini adalah
mengaktifkan sesi akses dan mengarahkan pengguna ke dashboard

sesuai perannya. Apabila identitas SSO tidak valid atau akun
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pengguna tidak terdaftar maupun tidak aktif, sistem menolak akses

dan menampilkan pesan penolakan.

b. Activity Diagram Keluar dari Sistem

Pengguna Sistem

T

4 D
Menekan tombol Keluar W .| Memproses permintaan

pada menu navigasi 4 keluar pengguna

L J
Y

4 )

Mengakhiri sesi

aplikasi pengguna

A4
s 3

Mengarahkan pengguna
ke halaman awal aplikasi
\ J

Gambar 3.7. Activity Diagram Keluar dari Sistem

Activity diagram pada Gambar 3.7. menggambarkan alur
ketika pengguna mengakhiri sesi penggunaan Web Pendataan PSE
Kota Batam melalui tombol Keluar pada menu navigasi. Proses ini
bertujuan untuk mengakhiri sesi aplikasi pengguna dan mengarahkan

pengguna kembali ke halaman awal aplikasi.
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c. Activity Diagram Mengelola Akun Petugas

Admin Sistem

Membuka menu
Manajemen Pengguna

Memilin aksi
pengelolaan akun
petugas?

N Memilih akun petugas
Mengisi atau memperbarui i
[ formulir akun petugas dan menekan aksi

perubahan status

Memproses perubahan
Status skun petugas

Menampilkan pesan Menyimpan perubahan
kesalahan data akun petugas

Menampilkan pesan

sukses
dan memperbarui daftar

Gambar 3.8. Activity Diagram Mengelola Akun Petugas

Alur pada Gambar 3.8. menggambarkan proses pengelolaan
akun petugas olen Admin melalui menu Manajemen Pengguna.
Diagram ini mencakup aktivitas utama dalam pengelolaan akun,
seperti penambahan akun, perubahan data akun, penonaktifan akun,
dan pengaktifan kembali akun petugas. Tujuan akhir dari proses ini
adalah memastikan data akun petugas dapat dikelola sesuai kebutuhan
operasional sistem dan hanya akun yang sesuai statusnya yang dapat

digunakan dalam Web Pendataan PSE Kota Batam.
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d. Activity Diagram Mengelola Data OPD

Admin

Sistem

Membuka menu
Manajemen OPD

Memilih aksi
pengelolaan OPD?

Memilih OPD
dan menekan aksi

Mengisi atau memperbarui
formulir data OPD perubahan status

Memvalidasi isian formulir|

5

Menampilkan daftar
OPD terdaftar

Memproses perubahan

status OPD

Menampilkan pesan
kesalahan

Menyimpan perubahan
data OPD

Menampilkan pesan
sukses

dan memperbarui daftar

Gambar 3.9. Activity Diagram Mengelola Data OPD

Rangkaian aktivitas pada Gambar 3.9. menggambarkan proses

pengelolaan data Organisasi Perangkat Daerah (OPD) oleh Admin

melalui menu Manajemen OPD. Diagram ini mencakup aktivitas

utama, seperti penambahan data OPD, perubahan data OPD,

penonaktifan data OPD, dan pengaktifan kembali data OPD. Tujuan

akhir dari proses ini adalah memastikan data OPD yang digunakan

dalam sistem dapat dikelola secara tertib dan sesuai dengan kebutuhan

pengelolaan akun petugas serta data layanan pada Web Pendataan

PSE Kota Batam.
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e. Activity Diagram Melihat Profil Pengguna

Petugas Sistem

[

Menekan menu
Profil Saya

\

s - N

Mengambil data profil
pengguna

dan OPD terkait

A 4
'd )

Menampilkan informasi
profil
dalam mode read-only

Gambar 3.10. Activity Diagram Melihat Profil Pengguna

llustrasi pada Gambar 3.10. menggambarkan proses ketika
Petugas mengakses halaman profil pengguna melalui menu Profil
Saya. Diagram ini menunjukkan bahwa sistem menampilkan data
profil pengguna beserta data OPD yang terhubung dengan akun
tersebut dalam mode read-only. Tujuan akhir dari proses ini adalah
memberikan akses kepada Petugas untuk melihat informasi profil dan

instansinya tanpa melakukan perubahan data secara mandiri.
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f. Activity Diagram Mengelola Data PSE

Sistem

Gambar 3.11. Activity Diagram Mengelola Data PSE

Representasi pada Gambar 3.11. menggambarkan alur Petugas
dalam mengelola data PSE pada sistem, mulai dari pembuatan data,
perubahan draf, penghapusan draf, hingga pengajuan data PSE ke
tahap verifikasi. Diagram ini juga memperlihatkan bahwa pendataan
PSE mencakup informasi sistem elektronik, daftar subdomain,
dokumen pendukung, lokasi penyimpanan data, serta isian spesifikasi
hosting apabila lokasi penyimpanan dipilih sebagai aplikasi. Tujuan
akhir dari proses ini adalah menghasilkan data PSE yang tersimpan
sebagai draf atau diajukan ke Verifikator 1 untuk memasuki proses

verifikasi berjenjang.
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g. Activity Diagram Mengelola Pengajuan Subdomain Mandiri

Gambar 3.12. Activity Diagram Mengelola Pengajuan Subdomain Mandiri

Diagram pada Gambar 3.12. menggambarkan alur Petugas
dalam mengelola pengajuan subdomain mandiri pada sistem. Proses
ini mencakup pembuatan draf, perubahan draf, penghapusan draf,
serta pengajuan subdomain untuk PSE yang telah dipilih. Diagram
tersebut juga menunjukkan bahwa pengajuan subdomain memerlukan
data pengajuan, PSE tujuan, tipe pengajuan, nama subdomain, serta
dokumen pendukung sesuai kebutuhan. Tujuan akhir dari proses ini
adalah menghasilkan pengajuan subdomain yang tersimpan sebagai
draf atau diajukan ke Verifikator 1 untuk memasuki proses verifikasi

berjenjang.
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h. Activity Diagram Mengelola Pengajuan Hosting Mandiri

Gambar 3.13. Activity Diagram Mengelola Pengajuan Hosting Mandiri

Visualisasi pada Gambar 3.13. menggambarkan alur Petugas
dalam mengelola pengajuan hosting mandiri pada sistem. Proses ini
mencakup pembuatan draf, perubahan draf, penghapusan draf, serta
pengajuan hosting untuk PSE yang telah dipilih. Diagram tersebut
juga memperlihatkan bahwa pengajuan hosting memuat data
pengajuan, PSE tujuan, tipe pengajuan, spesifikasi server, dan
dokumen pendukung sesuai kebutuhan. Tujuan akhir dari proses ini
adalah menghasilkan pengajuan hosting yang tersimpan sebagai draf
atau diajukan ke Verifikator 1 untuk memasuki proses verifikasi

berjenjang.
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I. Activity Diagram Memverifikasi Tahap Pertama

Verifikator 1 Sistem

Membuka menu
Verifikasi Tahap 1

Wenampilkan daftar

antrean pengajuan

Mengkan tombol Datail
pada salah satu pangajuan

——+Keputusan verifikasiy

[»

Mermualidasi keputusan
dan catatan verifikasi

f
{

Gambar 3.14. Activity Diagram Memverifikasi Tahap Pertama

Activity diagram pada Gambar 3.14. menggambarkan alur
Verifikator 1 dalam melakukan pemeriksaan tahap pertama terhadap
pengajuan yang masuk, baik pengajuan PSE, subdomain, maupun
hosting. Diagram ini mencakup proses peninjauan data dan dokumen
pendukung, pemberian keputusan verifikasi, serta pencatatan riwayat
proses. Tujuan akhir dari proses ini adalah meneruskan pengajuan
yang sesuai ke Verifikator 2 atau mengembalikan pengajuan dengan

catatan apabila masih terdapat ketidaksesuaian.
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J. Activity Diagram Memverifikasi Tahap Kedua

Gambar 3.15. Activity Diagram Memverifikasi Tahap Kedua

Activity diagram pada Gambar 3.15. menggambarkan alur
Verifikator 2 dalam melakukan pemeriksaan tahap kedua terhadap
pengajuan yang telah lolos dari verifikasi tahap pertama. Diagram ini
mencakup proses peninjauan data, dokumen pendukung, riwayat
verifikasi, pemberian keputusan akhir, serta pencatatan hasil
verifikasi. Pada pengajuan PSE yang disetujui, Verifikator 2 juga
mengelola Nomor Pendataan sebagai bagian dari proses persetujuan
akhir. Tujuan akhir dari proses ini adalah menetapkan pengajuan

sebagai disetujui atau ditolak sesuai hasil pemeriksaan tahap kedua.
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k. Activity Diagram Memperbarui Nomor Pendataan

Sistem Verifikator 2

Membuka menu
Rekapitulasi dan
Penerbitan

Menampilkan daftar
PSE yang telah disetujui

Menekan opsi Perbarul
Nomor Pendataan pada
salah satu PSE

lenampilkan jendela isian
yang memuat Nomor

Pendataan

saatini

Mengganti isian dengan
Nomor Pendataan baru
dan menekan Simpan

Memvalidasi format dan

keunikan Nomor
Pendataan

Nomor Pendataan
unik?

1 pesan
kesalahan

Memperbarui Nomor
Pendataan
pada data PSE

dan membuka kembali
endela isian

Menampilkan notifikasi
sukses

dan memperbarui tampilan

daftar

Gambar 3.16. Activity Diagram Memperbarui Nomor Pendataan PSE

Alur pada Gambar 3.16. menggambarkan proses Verifikator 2
dalam memperbarui Nomor Pendataan pada data PSE yang telah
disetujui. Proses ini dilakukan melalui data layanan terdata dengan
memilih PSE yang relevan, memperbarui Nomor Pendataan, serta
menyimpan perubahan setelah data dinyatakan valid oleh sistem.
Tujuan akhir dari proses ini adalah memastikan Nomor Pendataan
pada data PSE yang telah disetujui dapat diperbarui apabila diperlukan

tanpa mengubah alur persetujuan utama.
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I. Activity Diagram Melihat Riwayat Verifikasi

Verifikator 1/ 2 Sistem

I

Membuka menu
Riwayat Verifikasi

—

s ™~
Membaca identitas
pengguna yang sedang

masuk
o vy

l

s ™
Membatasi pengambilan
data
riwayat milik pengguna
. /

l

4 ™
Menampilkan riwayat
verifikasi
pada kategori awal

J—

Memilih kategori PSE,
Subdomain, atau Hosting
untuk meninjau jenis
pengajuan

\

Menampilkan riwayat
verifikasi
h

sesuai kategori yang dipili

:

Gambar 3.17. Activity Diagram Melihat Riwayat Verifikasi

llustrasi pada Gambar 3.17. menggambarkan alur Verifikator
1 dan Verifikator 2 dalam melihat riwayat verifikasi yang pernah
dilakukan. Diagram ini memperlihatkan bahwa riwayat verifikasi
ditampilkan berdasarkan pengguna yang sedang masuk dan dapat
difilter berdasarkan kategori PSE, subdomain, atau hosting. Tujuan
akhir dari proses ini adalah membantu verifikator menelusuri kembali

aktivitas verifikasi sesuai kategori layanan yang dipilih.
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m. Activity Diagram Melihat Data Layanan Terdata

Admin / Verifikator 1/ Verifikator 2 / Eksekutif Sistem

Membuka menu
Rekapitulasi dan
Penerbitan

Menampilkan halaman
dengan tab kategori
layanan

Menampilkan daftar data
layanan
terdata pada kategori awal
PSE

Menampilkan fitur
penyaringan
berdasarkan kategori,
bulan, dan tahun

(emilih tab kategori Menentukan parameter
penyaringan
dan menekan tombol
pencarian

\

Menampwlkan daftar data
layanan
yang telah disetujui

Menghitung jumlah data
layanan
yang telah disetujui

Menampilkan hasil
rekapitulasi
dalam kartu statistik

Gambar 3.18. Activity Diagram Melihat Data Layanan Terdata

Rangkaian aktivitas pada Gambar 3.18. menggambarkan alur
pengguna berwenang dalam melihat data layanan terdata melalui
sistem. Diagram ini mencakup akses terhadap data PSE, subdomain,
hosting, serta ringkasan data layanan berdasarkan kategori dan
periode tertentu. Tujuan akhir dari proses ini adalah menampilkan data
layanan terdata sesuai kategori yang dipilih agar dapat digunakan
untuk kebutuhan peninjauan dan pengelolaan informasi oleh Admin,

Verifikator, maupun Eksekutif.
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n. Activity Diagram Mencetak Dokumen Layanan Terdata

Admin / Verifikator 1/ Verifikator 2 / Eksekutif Sistem

Membuka menu

Rekapitulasi dan
Penersitan

Menampilken halamen
dengan lab kategori
layanan

Memilih tab
kategori?

Memilih salah satu Menentukan parameter
data layanan dan penyaringan dan menekan
menekan tombol Cetak tombol Cetak PDF

Mengambil data
rekapilulasi
sesual parameter yang
dipilin

Mengambil data layanan
yang diperiukan

Menyusun data ke dalam

Menyusun data ke dalam
dokumen layanan sesual format laporan rekapitulasi

rancangan surat instansi

dalam format PDF dalam format PDF

I I

Menampilkan dokumen Menampilkan dokumen
PDF POF

di peramban pengguna di peramban pengguna

S~

Gambar 3.19. Mencetak Dokumen Layanan Terdata

[ Menghasilkan dokumen Menghasilkan dokumen J

Activity diagram pada Gambar 3.19. menggambarkan alur
pengguna berwenang dalam mencetak dokumen layanan terdata
melalui sistem. Diagram ini mencakup proses pemilihan kategori data
layanan, penentuan data atau parameter yang diperlukan, serta
pembuatan dokumen dalam format PDF oleh sistem. Tujuan akhir dari
proses ini adalah menghasilkan dokumen layanan terdata yang dapat
ditampilkan melalui peramban pengguna sesuai kategori dan hak

akses yang dimiliki.
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3.2.6. Entity Relationship Diagram

Entity Relationship Diagram digunakan untuk
menggambarkan rancangan basis data pada Web Pendataan PSE Kota
Batam. Diagram ini memuat entitas, atribut, kunci, serta relasi antar
entitas yang digunakan untuk mendukung pengelolaan pengguna,
OPD, data PSE, pengajuan subdomain, pengajuan hosting, dokumen
pendukung, dan riwayat verifikasi. Pada laporan ini, Entity
Relationship Diagram disajikan menggunakan notasi Crow’s Foot
karena notasi tersebut dapat menampilkan struktur entitas, atribut, dan
kardinalitas relasi secara ringkas serta mendekati rancangan basis data

yang digunakan pada sistem.

Gambar 3.20. Entity Relationship Diagram Web Pendataan PSE Kota Batam

Berdasarkan Gambar 3.20. entitas utama yang digunakan
terdiri atas roles, opds, wusers, pses, subdomain_requests,
hosting_requests, documents, dan verification_histories. Entitas users
berelasi dengan roles untuk menentukan hak akses pengguna, serta
berelasi dengan opds untuk menunjukkan instansi yang terkait dengan
akun pengguna. Entitas opds berelasi dengan pses karena satu OPD
dapat memiliki lebih dari satu data PSE. Entitas pses menjadi entitas
utama yang terhubung dengan pengajuan subdomain dan hosting

melalui entitas subdomain_requests dan hosting_requests.

77



Entitas documents digunakan untuk menyimpan informasi
dokumen pendukung yang berkaitan dengan beberapa jenis data. Pada
rancangan ini, relasi dokumen menggunakan pendekatan polimorfik
melalui atribut documentable_id dan documentable_type, sehingga
satu entitas documents dapat digunakan untuk menyimpan dokumen
dari entitas yang berbeda. Pendekatan serupa juga digunakan pada
entitas verification_histories melalui atribut verifiable_id dan
verifiable_type untuk mencatat riwayat verifikasi terhadap PSE,
pengajuan subdomain, maupun pengajuan hosting.

Tabel 3.18. Penjelasan Entitas dan Atribut Entity Relationship Diagram

Entitas Atribut Utama Deskripsi

Menyimpan data peran pengguna
yang digunakan untuk
membedakan hak akses dalam
sistem.

roles id, role_name

Menyimpan data Organisasi
opds id, name, type, email Perangkat Daerah, meliputi nama
OPD, jenis OPD, dan email OPD.

Menyimpan data pengguna

USErs id, uuid, ro_Ie_id, opd_id, sistem, terr_nasu_k relasi ke peran
name, email, status dan OPD, identitas pengguna,
email, serta status akun.
Menyimpan data PSE yang
id, uuid, user_id, opd_id, didaftarkan oleh pengguna,
pses system_name, status, termasuk relasi ke pengguna,
risk_category OPD, nama sistem, status data,

dan kategori risiko.

Menyimpan data pengajuan
subdomain yang terhubung
dengan data PSE dan pengguna

id, uuid, pse_id, user_id,
subdomain_requests | request_type,
subdomain_name, status

pengaju.
id, uuid, pse_id, user_id, Menyimpan data pengajuan
hosting_requests request_type, hosting yang terhubung dengan
hosting_type, status data PSE dan pengguna pengaju.

Menyimpan informasi dokumen
pendukung dengan relasi
polimorfik terhadap entitas yang
membutuhkan dokumen.

id, uuid, documentable _id,
documents documentable_type,
file_path

Menyimpan riwayat verifikasi,
termasuk verifikator, objek yang
diverifikasi, status verifikasi, dan
catatan pemeriksaan.

id, user_id, verifiable_id,
verification_histories | verifiable_type, status,
notes
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Secara keseluruhan, Entity Relationship Diagram ini
menunjukkan bahwa rancangan basis data sistem disusun untuk
menghubungkan data pengguna, OPD, PSE, pengajuan subdomain,
pengajuan hosting, dokumen pendukung, dan riwayat verifikasi.
Penggunaan relasi polimorfik pada entitas documents dan
verification_histories membantu pencatatan dokumen serta riwayat
verifikasi dari beberapa jenis entitas dalam struktur tabel yang lebih

ringkas.

3.2.7. Skema Relasional

Skema relasional merupakan turunan dari Entity Relationship
Diagram yang telah dijelaskan pada subbab sebelumnya. Skema ini
digunakan untuk memperlihatkan struktur tabel basis data secara lebih
teknis, meliputi atribut, primary key, foreign key, serta relasi antar
tabel yang digunakan pada Web Pendataan PSE Kota Batam. Skema
relasional Web Pendataan PSE Kota Batam ditunjukkan pada Gambar
3.21.

Gambar 3.21. Skema Relasional

Gambar 3.21. menunjukkan struktur tabel yang digunakan
pada basis data sistem, yaitu opds, roles, users, pses,
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subdomain_requests, hosting_requests, documents, dan
verification_histories. Pada skema tersebut, tabel users terhubung
dengan roles melalui role_id dan dengan opds melalui opd_id. Tabel
pses terhubung dengan users dan opds, sedangkan tabel
subdomain_requests dan hosting_requests terhubung dengan pses
serta users sebagai data pengajuan layanan.

Selain relasi berbasis foreign key, skema relasional juga
menunjukkan penggunaan relasi polimorfik pada tabel documents dan
verification_histories. Relasi tersebut ditunjukkan melalui pasangan
atribut documentable_id dan documentable type pada tabel
documents, serta verifiable id dan verifiable type pada tabel
verification_histories. Dengan rancangan tersebut, dokumen
pendukung dan riwayat verifikasi dapat dikaitkan dengan lebih dari
satu jenis data tanpa membuat tabel dokumen atau riwayat terpisah
untuk setiap layanan.

Secara keseluruhan, skema relasional ini memperjelas bentuk
implementatif dari rancangan basis data yang telah digambarkan pada
Entity Relationship Diagram, terutama dalam penggunaan primary
key, foreign key, dan relasi polimorfik antar tabel.

3.2.8. Rancangan Antarmuka

Rancangan antarmuka digunakan untuk menggambarkan
rancangan tampilan Web Pendataan PSE Kota Batam sebelum masuk
ke tahap implementasi. Pada laporan ini, rancangan antarmuka
disajikan dalam bentuk mockup high-fidelity agar struktur halaman,
tata letak, komponen utama, dan alur penggunaan sistem dapat terlihat
lebih jelas. Rancangan ini disusun berdasarkan kebutuhan fungsional,
skenario use case, activity diagram, serta pembagian hak akses
pengguna yang telah dijelaskan pada subbab sebelumnya.

Web Pendataan PSE Kota Batam melibatkan lima peran
utama, yaitu Admin, Petugas, Verifikator 1, Verifikator 2, dan
Eksekutif. Setiap peran memiliki kebutuhan informasi dan cakupan

akses yang berbeda. Oleh karena itu, rancangan antarmuka disusun
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agar fitur, informasi, dan aksi pada setiap halaman dapat ditampilkan
sesuai kewenangan pengguna.

Rancangan antarmuka yang ditampilkan pada subbab ini
difokuskan pada halaman utama yang mewakili alur proses sistem.
Halaman tersebut meliputi dashboard, pengelolaan akun petugas,
manajemen PSE, form pendataan PSE, detail dan pengajuan PSE,
form pengajuan subdomain, form pengajuan hosting, daftar verifikasi,
detail verifikasi, riwayat verifikasi, serta data dan dokumen layanan
terdata. Halaman lain yang memiliki pola visual serupa tidak
ditampilkan secara terpisah agar pembahasan tidak berulang.

a. Rancangan Antarmuka Dashboard

8 — Dashboard
. Total PSE @ Total Subdomain + Total Hosting 1
=] [ 0 i | @ 0 Dbt ® 0Dt i

Aktivitas Pendataan Harian

d

® Sistem Elektronik (PSE) @ Subdomain @ Hasting

@ Selamat Datang di Dashboard Pendataan PSE! Login sebagal Petugas

2 ®

Gambar 3.22. Rancangan Antarmuka Dashboard

Gambar 3.22. memperlihatkan rancangan halaman dashboard
sebagai tampilan awal setelah pengguna berhasil mengakses sistem.
Halaman ini dirancang untuk menampilkan ringkasan informasi
sesuai peran pengguna, seperti jumlah data, status pengajuan, dan
informasi utama yang relevan dengan kewenangan masing-masing

aktor.
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b. Rancangan Antarmuka Pengelolaan Akun Petugas

= Mancjemen Pengguna

QCert Nama atau Email Semuasuns v | m

\ Dunmd dommyd@dummygold . Petugen it e (I
¢ ounme PR pp— Sacon Pengeiolocn Keuanga.  Petugos e ([ D
3 Patugas Dumy petugos-umay@dumimgai - Ptuges e (I

Tos tost@oamplagaid . Petugon e (I LD
5 Fimanayoh Promudio Arjarts frmaneych@esample goid Bodon Pendopoton Durah Petugos (e
& Polugos Diskominto petugosesormplagoid Patugos w (I e O
7 Administrator Utama admin@exomplegoid Bogon Pengeioloan Keuango. Admin . [ @ow W-TEY
] Exsenul Pimginan ksl @erampie goid - Ekseatl nar =3
4 VedShotor Tinghat 2 weshotor2@aramplagai Verifkator 2 oo =3
0 Verhotor Tighat verhotortBexampie gol . Verihator 1 ar

Gambar 3.23. Rancangan Antarmuka Pengelolaan Akun Petugas

Rancangan pada Gambar 3.23. menggambarkan halaman yang
digunakan Admin untuk mengelola akun petugas. Halaman ini
memuat daftar pengguna, pencarian, filter status akun, serta aksi
pengelolaan akun petugas. Aksi pengelolaan difokuskan pada akun
petugas, sedangkan akun dengan peran lain ditampilkan sebagai

informasi pengguna sistem.

c. Rancangan Antarmuka Manajemen PSE

= Manajemen PSE

Q Cari Noma Sistem. Samua Status + Tambah Pendataan

NO  NAMASISTEM o SEKTOR = oPD STATUS AKSL

1 Puskesmas Sekupang Kesehatan - Pending 1 @ Detail

3 Si-Gadis Batam Sosial - Rsjectad Al Ajukan Kembali

4 Si-Ambulans Batam Kesehatan - Pending_2
5 SIMPATDA Batam Administrasi Pemerintahan - spprouea
& E-Kelurahan Batom Sosial - Draft il Haput
7 puskeswan Kesanalan . approved
Tampilkan: | 10~ 17 dari? 3l I

Gambar 3.24. Rancangan Antarmuka Manajemen PSE
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Gambar 3.24. menampilkan rancangan halaman manajemen
PSE yang digunakan untuk melihat dan mengelola daftar data PSE.
Halaman ini memuat informasi utama seperti nama sistem, sektor,
OPD, status pengajuan, serta aksi yang tersedia sesuai hak akses
pengguna. Komponen pencarian, filter, dan tombol tambah pendataan

disediakan untuk memudahkan pengelolaan data PSE.

d. Rancangan Antarmuka Form Pendataan PSE

= Tambah PSE

FORMULIR PENDATAAN

Informasi Sistem

sssss

Daftor Subdomain

Informasi Penanggung Jawab

Nama PIC Memar Telepan PIC Emad FIC

Klasifikasi Data & Penyimpanan

Retegori Fosiko,

Filih Kategori Fisiko v

Lokasi Penpimponan Data

@ Apikasi O Colocalion  © Eksternal

FORMULIR PENDATAAN

Informasi Pengajuan Hosting

Gambar 3.25. Rancangan Antarmuka Form Pendataan PSE
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Rancangan antarmuka pada Gambar 3.25. menggambarkan
form pendataan PSE yang digunakan Petugas untuk memasukkan data
sistem elektronik. Form ini memuat isian informasi sistem, daftar
subdomain, dokumen pendukung, informasi penanggung jawab,
klasifikasi data, serta lokasi penyimpanan data. Apabila lokasi
penyimpanan dipilih sebagai aplikasi, sistem menampilkan isian
pengajuan hosting sehingga kebutuhan hosting dapat dicatat dalam

alur pendataan PSE.

e. Rancangan Antarmuka Detail dan Pengajuan PSE
= Detail PSE == o

& PENANGGUNG JAWAB.

Firmansyah Pramudia A
+62 82-4874-8712

i INFORMASI SISTEM firman@batam.go.id

& INFORMAS! PETUGAS PENOATA

® AAKHIR DIFERBARUT Petugas Diskominfo

EB DAFTAR SUBDOMAIN TERDAFTAR

oooooooooo

&0 SPESIFIKASI & DETAIL HOSTING

e A sToRAGE BANDWID!
2 Cores 468 5068 178

[ ye—— Sanced
inghot 1

A
238

Gambar 3.26. Rancangan Antarmuka Detail dan Pengajuan PSE
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Halaman pada Gambar 3.26. dirancang untuk menampilkan
detail data PSE yang telah dibuat oleh Petugas. Informasi yang
ditampilkan mencakup data utama PSE, status pengajuan, informasi
sistem, daftar subdomain, dokumen pendukung, data penanggung
jawab, serta riwayat verifikasi. Halaman ini juga menyediakan aksi
sesuai status data, seperti pengajuan, perubahan, atau peninjauan

kembali data.

f. Rancangan Antarmuka Form Pengajuan Subdomain

= Tambah Subdomain

FORMULIR PENGAJUAN
Informasi Pengajuan

PSE/Nama Sistem Tipe Pengajuan Nama Subdomain
Pilih PSE v Pilih tipe pengajuan v Contoh: api-portol, admin, puskeswan-batam
Pilin PSE/Sistem yang akan digunakan Pilih jenis pengajuan subdemain yang Hanya nama subdemain (huruf kecil,

untuk subdomain ini sesuai dengan kebutuhan Anda angka, dan dash).

Dokumen Pendukung

Surat Permohonan (PDF)
Choose File No file chosen

Ukuran maksimal § MB. Wajib diupload sebelum mengajukan.

Gambar 3.27. Rancangan Antarmuka Form Pengajuan Subdomain

Gambar 3.27. menunjukkan rancangan form pengajuan
subdomain yang digunakan Petugas untuk mengajukan layanan
subdomain secara mandiri. Form ini memuat pemilihan PSE, tipe
pengajuan, nama subdomain, serta dokumen surat permohonan
sebagai berkas pendukung. Rancangan ini menunjukkan bahwa
pengajuan subdomain tetap dikaitkan dengan data PSE yang telah

dikelola dalam sistem.
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g. Rancangan Antarmuka Form Pengajuan Hosting

= Tambah Hosting

FORMULIR PENGAJUAN

Informasi Pengajuan

PSE/Nama Sistem Tipe Pengajuan Tipe Hosting
Pilih PSE v Pilih tipe v Pilih tipe v

Sistem untuk hosting ini.

Spesifikasi Server

CPU Cores RAM Capacity
Pilih jumiah core v Pilih kapasitas RAM v
Storage Capacity Bandwidth Capacity
Pilih kapasitas storage v Pilih kapasitas bandwidth v

Per Bulan

Dokumen Pendukung & Informasi Tambahan

Surat Permohonan (PDF)

Choose File No file chosen

Ukuran maks 5 MB. Wajib diupload sebelum mengajukar

Catatan Tambahan

Opsional: Jelaskan kebutuhan spesifik lainnyo.

Bl m

Gambar 3.28. Rancangan Antarmuka Form Pengajuan Hosting

Rancangan pada Gambar 3.28. memperlihatkan form
pengajuan hosting yang digunakan Petugas untuk mengajukan
kebutuhan layanan hosting. Form ini memuat pemilihan PSE, tipe
pengajuan, tipe hosting, spesifikasi server, dokumen pendukung, dan
catatan tambahan. Dengan rancangan ini, pengajuan hosting dapat
dicatat secara terstruktur dan tetap terhubung dengan data PSE yang
dipilih.
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h. Rancangan Antarmuka Daftar Verifikasi PSE

= Verifikasi PSE - Tingkat 1

Q Cari Sistem atou OPD.

» " NOMOR TANGGAL
NO NAMASISTEM $ OPDS  PETUGAS EMAIL TELEPON ATuAN o
15 Juli 2024

20 Agustus 2024

05 September 2024

10 Oktol 024
App D - Admin D user4@example com fizrom °f’2 24

25 November 2024

. - ‘>

Gambar 3.29. Rancangan Antarmuka Daftar Verifikasi PSE

Gambar 3.29. menggambarkan rancangan halaman daftar
verifikasi PSE yang digunakan oleh Verifikator untuk melihat antrean
pengajuan. Halaman ini memuat informasi ringkas pengajuan, seperti
nama sistem, OPD, petugas pengaju, tanggal pengajuan, dan tombol
aksi untuk membuka proses verifikasi. Rancangan ini mewakili pola

daftar verifikasi pada pengajuan PSE, subdomain, dan hosting.
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= Verifikasi PSE

@ SISTEM ELEKTRONIK

PUSKESWAN oy

# PUSKESWAN/2026/JAN/00S

i INFORMASI SISTEM

BB sexToR @ oPD PENGELOLA
Kesehatan -

B LoKAst PENVIMPANAN DATA

Aplikasi
 TANGGAL PENDATAAN 8 TANGOAL T
10 April 2026 20 Mei 2026

DESKAIPS! 51

jok ada Deskripsi Sistem

ISTEM

U KEAMANAM & RISI

A ™
Sedang Rehasia
B

Saya sedang menyusun dokumenaya dalom format Word dan akan menaruh 1 poin wiama di bogian ewal
ogor langsung menonjal sebagal acuan iama Seleloh ity saya rapikan isflaparan lainnya agar koneisten
dengen versi formal yang Anda ph Saya sedang menyusun dokumennys delam format Ward dan okan
manaruh 1 poin utama oi bagien awal agar langaung menoryel sebogai ccuan Wiama, Sateioh it s0¥S
Tapikan isi1aporon kinya agor konsisten dengan varsiformal yang Anda pilh Sy sedang menyusun
dokumennya dalam farmat Word dan akan menarulh 11 pein uiama di Bagian awal agar langsung menaniol
sebagel acuan ulama. Setelah it sa agor g
Anda pilih Saya sedang menyusun dokumannya dalam fermat Word dan akon menaruh 11 poin ulama di
Selelah tu saya rapikan si loporan lainnya

langsung bogal
egor konsisten dengan versi formel yang Anda illh

EH pAFTAR SUBDOMAIN TERDAFTAR
SUBDOMAIN URL AKsES sTaTUS

@ puskeswan / fpuskeswon batam.geid (4

& berita-hewan hitpe:/fberita-hewan batam.goid 5

@ info-terkini-virus hitps:/finfo-terkini-virus.batam gad (2

e 'SPESIFIKASI & DETAIL HOSTING

cru RAM STORAGE
2 Cores 4GB 50 GB

BATIRE LAYANAN A JENIS PENGATUAN

Vps Boru

B CATATAN KEBUTUHAN KHUSUS

Tidak ada kebutuhan khusus

Setujui Pengajuan

Gunakan opsi ini jika data sussh walid dan layek urtuk dReruskan ke Tohap 2.

Catatan Persetujuan (Opsional)

Tombohkan instrubsi ks odo

Tolak Pengajuan
Gunakan opsi inijika terdopat data yang salah atau barkas yang tidok valid.

‘Alasan Panclokan (Wajis)

‘Sebutkan poin-poin yang peny digemaiki

Colatan ik chan langeung tamel di deshbcand petugas pendala
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I. Rancangan Antarmuka Detail Verifikasi PSE

am PENANGGUNG JAWAB

Firmansyah Pramudia A
N
+62 B2-4874-8712

firman@batam.gad

INFORMAS] PETUGAS PENDATA

& NAMA PETUGAS FENDATA
Petugas Diskominfo

EPON

=
+62 81-2345-67803

= emalL

petugas@example.goid

B LAMPIRAN BERKAS

SURAT SUBDOMAIN

»
g 10042026_079647_s. =
SURAT SUBDOMAIN

s 4
o7042026_182418_su..
4 SURAT HOSTING _
10042026_073716_su. g
) RIWAYAT VERIFIKASI
e 2028, 2224 spprvias

Verifiuator Tingkat

Disstujul oeh Varfkator 2 (Final Appenval)

@ seri 20z
Verlfiator Tingkat 1

Pejected

e pt e 2

Verifikator Tingkat 1

PraL 202, 2222 Rejectad

sunomain verz

@ sora 2026, 221 Reiucted
Verifikator Tingkat 1

1ot

b aoraL 2026, 2221 Perting 2
Varifikator Tingkat 2

Disatujul oieh varificator 1 dan starushon se
hator 2

Aejectas
Verifikator Tingkat 2
st
@ sl 2026, 22 Fejected
Varifikator Tingkat 2
s
Ajoctad
a
b assi 2026, 1246 Pering 2

Varifikator Tingkat 2

Disatujul ieh wtfuator 1 aan starushon v
kot 2

Gambar 3.30. Rancangan Antarmuka Detail Verifikasi PSE



Rancangan antarmuka pada Gambar 3.30. digunakan untuk
menampilkan detail pengajuan yang sedang diperiksa oleh
Verifikator. Halaman ini memuat informasi lengkap data PSE,
dokumen pendukung, data penanggung jawab, petugas pendata, dan
riwayat verifikasi. Pada bagian verifikasi, Verifikator dapat
memberikan keputusan untuk meneruskan pengajuan ke tahap

berikutnya atau menolak pengajuan dengan catatan pemeriksaan.

J. Rancangan Antarmuka Riwayat Verifikasi

= Riwayat Verifikasi PSE

PSE  Subdomain Hosting

Q_Cari sistem/PSE.

NO  7ANGGAL  ,  NAMA OPD STATUS CATATAN SAYA AKSI
VERIFIKASI ¥  SISTEM ~ KEPUTUSAN
z Badan
1 f?]:‘ff}?ozs umkm Fendopcion Rejected Ditolak oleh verifikator 2 (.
—— Bodan
i endataan
5 = :‘e': a7 Pencspakon Rejectod Ditolak oleh verifikator 2
3 301 ?e': 026 dummy - Approved Disetujui oleh verifikator 2 (.
Badan
4 Sﬁ;:ﬁi;ozs umkm ;i:::amn Pending_2 Disetujui oleh verifikator 1d...
5 ‘7‘3 Ap”lfozs puskeswan - Pending_2 Disetujui oleh verifikator 1 d... ® Detall
2z.21wig
6 12(3 ?: T 1?026 puskeswan - Rejected Ditolak oleh verifikator 2 (.. ® Detail
2:20 WIB
7 ‘f ﬁpt".: e puskeswan - Rejected Ditolak oleh verifikator 2 (.
8 :S:{)pnllfozs puskeswan 2 Pending_2 Disetujui oleh verifikator 1 d...
9:46 WIB
il
b jg fxf" EOZS puskeswan - Pending_2 Disetujui oleh verifikator 1d... ® Detail
08:03 W
- Badan
i esmas
10 :1({7:\?:::2026 Bengkong gz:‘::ﬁ an Pending_2 Disetujui oleh verifikator 1 d.

Tampilkan: 10 ¥ 1-10 dari 10

=
&

Gambar 3.31. Rancangan Antarmuka Riwayat Verifikasi

llustrasi pada Gambar 3.31. menunjukkan rancangan halaman
riwayat verifikasi. Halaman ini digunakan untuk menampilkan jejak
keputusan verifikasi berdasarkan kategori PSE, subdomain, dan

hosting. Informasi yang ditampilkan mencakup tanggal verifikasi,
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nama sistem, OPD, status keputusan, catatan verifikasi, serta tombol

detail untuk melihat informasi pengajuan secara lebih lengkap.

k. Rancangan Antarmuka Data dan Dokumen Layanan Terdata

= Penerbitan PSE

PSE Subdomain Hosting Rekap Laporan
Q Cari sistem/PSE ..
TANGGA NAMA ; . TUS ] .
) HE R NOMOR PENDATAAN LU CATATAN SAYA sl
1 1:;19.\;026 dummy zap approved Disetujul oleh Verif & Edit m
2z o ?rvi:uzs puskeswan PUSKESWAN/2026/JAN/Q.. pproved Disetujui oleh Vrif. & Edit
Puker
3 07 Aprl 2026 ukemas PUSKESMAS/2026/JAN... pproved Disetujui oleh Verif. & Edit
1251 WIB Bengkong
Tompilkon: 10 % {-3dari 3 4 n >

e
Gambar 3.32. Rancangan Antarmuka Data Layanan Terdata
= Penerbitan Rekap Laporan
PSE Subdomain Hosting Rekap Laporan
Kategori Bulan Tahun
Semuakategori v | |aum v | 28 v
Total PSE Total Subdomain @ Total Hosting Totol Keseluruhon
& 5 I = 0
@ Kiik tombol Cetak PDF untuk mengunduh laporan rekapitulasi lengkap periode ini
e

Gambar 3.33. Rancangan Antarmuka Ringkasan Data Layanan Terdata

Rancangan antarmuka pada Gambar 3.32. dan Gambar 3.33.
merupakan halaman yang digunakan untuk mendukung fungsi melihat
data layanan terdata dan mencetak dokumen layanan terdata. Pada
Gambar 3.32. sistem menampilkan data layanan berdasarkan kategori

PSE, subdomain, atau hosting. Informasi yang ditampilkan meliputi
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data utama layanan, status keputusan, nomor pendataan apabila
tersedia, serta aksi untuk memperbarui data tertentu atau mencetak
dokumen PDF sesuai hak akses pengguna.

Sementara itu, Gambar 3.33. menampilkan ringkasan data
layanan terdata berdasarkan kategori dan periode tertentu. Informasi
disajikan dalam bentuk kartu statistik, seperti total PSE, total
subdomain, total hosting, dan total keseluruhan. Melalui halaman ini,
pengguna berwenang dapat melihat ringkasan data serta mencetak
dokumen PDF sesuai filter yang dipilih.

Kedua rancangan antarmuka tersebut mewakili penerapan
fungsi data dan dokumen layanan terdata pada sistem. Dengan
demikian, Admin, Verifikator, dan Eksekutif dapat meninjau data
layanan yang telah diproses serta menghasilkan dokumen PDF sesuai

kebutuhan dan kewenangan masing-masing.
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BAB IV IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

4.1. Hasil Implementasi

Hasil implementasi merupakan penerapan dari analisis kebutuhan dan
rancangan sistem yang telah dijelaskan pada Bab I1l. Web Pendataan PSE
Kota Batam diimplementasikan sebagai aplikasi berbasis web yang
mendukung pengelolaan data PSE, pengajuan subdomain, pengajuan hosting,
verifikasi berjenjang, riwayat verifikasi, data layanan terdata, serta
pencetakan dokumen layanan terdata.

Implementasi sistem disusun berdasarkan pembagian peran pengguna,
yaitu Admin, Petugas, Verifikator 1, Verifikator 2, dan Eksekutif. Setiap
peran memiliki hak akses yang berbeda sesuai tanggung jawabnya dalam
sistem. Admin berperan dalam mengelola akun petugas dan data OPD,
Petugas berperan dalam mengelola data PSE serta pengajuan layanan,
Verifikator 1 dan Verifikator 2 berperan dalam proses verifikasi berjenjang,
sedangkan Eksekutif memiliki akses untuk melihat data layanan terdata dan
mencetak dokumen layanan terdata.

Fitur utama yang diimplementasikan mencakup akses dan sesi
pengguna, pengelolaan akun petugas dan OPD, profil pengguna, pendataan
PSE, pengelolaan pengajuan subdomain dan hosting, verifikasi berjenjang,
pembaruan Nomor Pendataan, riwayat verifikasi, melihat data layanan
terdata, serta pencetakan dokumen layanan terdata. Setiap fitur diterapkan
dengan pembatasan hak akses berdasarkan peran pengguna agar data dan aksi
yang tersedia sesuai dengan kewenangan masing-masing aktor.

Bagian ini menyajikan hasil implementasi dalam bentuk uraian
lingkungan implementasi, tampilan antarmuka sistem, fungsi utama pada
setiap halaman atau menu, serta contoh alur penggunaan sistem. Setiap
tampilan disertai screenshot untuk menunjukkan hasil implementasi fitur

berdasarkan rancangan sistem.
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4.1.1. Lingkungan dan Proses Implementasi

Web Pendataan PSE Kota Batam diimplementasikan sebagai
aplikasi berbasis web menggunakan framework Laravel 10 dan basis
data MySQL. Pemilihan teknologi tersebut disesuaikan dengan
standar pengembangan aplikasi yang digunakan di lingkungan
internal Diskominfo Kota Batam. Sistem dijalankan melalui
peramban web sehingga pengguna tidak memerlukan instalasi aplikasi
khusus pada perangkatnya.

Proses implementasi diawali dengan menyiapkan lingkungan
pengembangan aplikasi, meliputi instalasi dependensi Laravel,
pengaturan konfigurasi aplikasi, pengaturan koneksi basis data, serta
pembuatan struktur basis data melalui migration. Setelah konfigurasi
dasar selesai, sistem dijalankan pada lingkungan pengembangan
untuk memeriksa apakah fitur utama dapat diakses dan digunakan
melalui peramban web.

Implementasi sistem dilakukan dengan menerjemahkan
rancangan Bab I11 ke dalam aplikasi yang dapat dijalankan. Tahapan
implementasi mencakup pembuatan struktur basis data, pengaturan
route, controller, model, middleware, policy, view, serta penerapan
antarmuka untuk setiap peran pengguna. Sistem juga menerapkan
pembatasan hak akses berdasarkan peran agar pengguna hanya dapat
mengakses fitur dan data sesuai kewenangannya.

Setelah implementasi awal selesai, sistem didemonstrasikan
kepada pembimbing lapangan untuk memperoleh masukan terhadap
fitur dan alur penggunaan. Masukan tersebut ditindaklanjuti pada
tahap penyempurnaan sistem, terutama pada bagian hak akses
pengguna, pengelolaan akun dan profil petugas, standardisasi input,
penyesuaian alur pendataan PSE dengan subdomain dan hosting,
tampilan dashboard sesuai peran, akses Eksekutif, data dan dokumen
layanan terdata, serta identitas versi sistem.

Implementasi yang dijelaskan pada laporan ini berfokus pada

hasil pembangunan dan penyempurnaan sistem pada lingkungan
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tidak

memastikan proses deployment ke server internal Diskominfo Kota

pengembangan. Hingga akhir masa magang, penulis
Batam. Oleh karena itu, hasil implementasi diposisikan sebagai kode
sumber aplikasi yang telah dibangun dan dapat dilanjutkan,
dikembangkan, atau diterapkan pada server oleh pengembang

berikutnya.

4.1.2. Implementasi Akses Sistem dan Hak Akses Pengguna

Implementasi akses sistem pada Web Pendataan PSE Kota
Batam menerapkan autentikasi berbasis Single Sign-On (SSO) untuk
mengenali pengguna berdasarkan akun yang terdaftar. Setelah
identitas pengguna diterima, sistem memeriksa status akun dan peran
pengguna untuk menentukan dashboard, menu, serta fitur yang dapat
diakses.

Pembatasan hak akses diterapkan agar pengguna hanya dapat
mengakses data dan menjalankan aksi sesuai kewenangannya.
Ringkasan hak akses utama setiap peran pengguna ditampilkan pada
Tabel 4.1.

Tabel 4.1. Hak Akses Pengguna Sistem

melihat data pengguna
secara read-only untuk
mendukung proses
verifikasi.

No. Peran Pengguna | Hak Akses Utama Batasan Akses
Mengelola akun petugas, Tidak menjalankan proses
mengelola data OPD, verifikasi berjenjang

1 Admin melihat data layanan sebagai verifikator.
terdata, dan mencetak
dokumen layanan terdata.
Melihat profil pribadi, Tidak dapat mengubah
mengelola data PSE, profil akun sendiri dan

5 Petugas mengelola pengajuan hanya dapat mengakses
subdomain mandiri, dan data sesuai instansi terkait.
mengelola pengajuan
hosting mandiri.
Melakukan verifikasi tahap | Tidak dapat memberikan
pertama terhadap data PSE, | persetujuan akhir dan tidak
pengajuan subdomain, dan | dapat mengelola akun

3 Verifikator 1 pengajuan hosting, serta petugas.
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No.

Peran Pengguna

Hak Akses Utama

Batasan Akses

Verifikator 2

Melakukan verifikasi tahap
kedua atau persetujuan
akhir terhadap data PSE,
pengajuan subdomain, dan
pengajuan hosting,
memperbarui Nomor
Pendataan PSE, serta
melihat data pengguna
secara read-only untuk
mendukung proses
verifikasi.

Tidak mengelola akun
petugas dan data OPD.

Eksekutif

Melihat dashboard, data
layanan terdata, dan
mencetak dokumen layanan
terdata.

Bersifat read-only dan tidak
memiliki hak untuk
mengubah, menghapus,
atau memverifikasi data.

Dashboard Admin

Gambar 4.1. Tampilan Dashboard Admin

Tampilan pada Gambar 4.1. memperlihatkan dashboard

Admin sebagai halaman awal setelah Admin mengakses sistem.

Halaman ini berfungsi untuk menampilkan ringkasan data utama,

seperti total PSE, total subdomain, total hosting, dan total pengguna.

Dashboard juga menampilkan grafik tren permohonan masuk agar

Admin dapat melihat perkembangan permohonan PSE, subdomain,

dan hosting secara ringkas. Pada sisi kiri halaman, tersedia menu

Pengguna, OPD, serta Rekap & Penerbitan yang digunakan untuk

mengelola data pendukung dan mengakses data serta dokumen

layanan terdata sesuai kewenangan Admin.
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Dashboard Petugas

Total Subdomain Total Hosting

Gambar 4.2. Tampilan Dashboard Petugas

Gambar 4.2. menunjukkan dashboard Petugas sebagai
halaman awal setelah Petugas mengakses sistem. Halaman ini
berfungsi untuk menampilkan ringkasan data permohonan yang
berkaitan dengan akun Petugas, seperti total PSE, total subdomain,
dan total hosting yang telah diajukan. Dashboard juga menampilkan
grafik aktivitas pendataan harian agar Petugas dapat melihat
perkembangan pengajuan PSE, subdomain, dan hosting secara
ringkas. Pada sisi kiri halaman, tersedia menu PSE, Subdomain, dan
Hosting yang digunakan untuk mengelola pendataan PSE serta
pengajuan layanan sesuai kewenangan Petugas. Akses Petugas
dibatasi pada penginputan dan pengajuan data, sehingga tidak
memiliki akses untuk mengelola pengguna, OPD, verifikasi, maupun

data layanan terdata.
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Dashboard Verifikator 1

Verifikasi Subdomain Verifikasi Hosting

Gambar 4.3. Tampilan Dashboard Verifikator 1

llustrasi pada Gambar 4.3. memperlihatkan dashboard
Verifikator 1 sebagai halaman awal setelah Verifikator 1 mengakses
sistem. Halaman ini berfungsi untuk menampilkan ringkasan data
yang berkaitan dengan proses verifikasi tahap pertama, yaitu
verifikasi PSE, verifikasi subdomain, dan verifikasi hosting.
Dashboard juga menampilkan grafik tren permohonan masuk agar
Verifikator 1 dapat melihat perkembangan pengajuan secara ringkas.
Pada sisi kiri halaman, tersedia menu Verifikasi Tahap 1 yang terdiri
atas Verifikasi PSE, Verifikasi Subdomain, dan Verifikasi Hosting.
Selain itu, Verifikator 1 dapat mengakses data pengguna secara read-
only, riwayat verifikasi, serta data dan dokumen layanan terdata sesuai
kewenangannya. Tampilan ini menunjukkan bahwa peran Verifikator
1 difokuskan pada pemeriksaan awal terhadap pengajuan sebelum
diteruskan ke tahap verifikasi berikutnya atau dikembalikan dengan

catatan perbaikan.
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Dashboard Verifikator 2

Gambar 4.4. Tampilan Dashboard Verifikator 2

Tampilan pada Gambar 4.4. memperlihatkan dashboard
Verifikator 2 sebagai halaman awal setelah Verifikator 2 mengakses
sistem. Halaman ini berfungsi untuk menampilkan ringkasan data
yang berkaitan dengan proses verifikasi tahap akhir, yaitu verifikasi
PSE, verifikasi subdomain, dan verifikasi hosting. Dashboard juga
menampilkan grafik tren permohonan masuk agar Verifikator 2 dapat
melihat perkembangan pengajuan secara ringkas. Pada sisi Kiri
halaman, tersedia menu Verifikasi Final yang terdiri atas Verifikasi
PSE, Verifikasi Subdomain, dan Verifikasi Hosting. Selain itu,
Verifikator 2 dapat mengakses data pengguna secara read-only,
riwayat verifikasi, serta data dan dokumen layanan terdata sesuai
kewenangannya. Tampilan ini menunjukkan bahwa peran Verifikator
2 difokuskan pada pemeriksaan akhir terhadap pengajuan sebelum

data disetujui atau ditolak berdasarkan hasil verifikasi.
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Dashboard Eksekutif

Gambar 4.5. Tampilan Dashboard Eksekutif

Gambar 4.5. menampilkan dashboard Eksekutif sebagai
halaman awal setelah Eksekutif mengakses sistem. Halaman ini
berfungsi untuk menampilkan ringkasan data utama, seperti total PSE,
total subdomain, total hosting, dan total pengguna. Dashboard juga
dilengkapi grafik tren permohonan masuk yang mencakup
permohonan PSE, subdomain, dan hosting agar Eksekutif dapat
melihat perkembangan data secara ringkas. Pada sisi kiri halaman,
tersedia menu Rekap & Penerbitan yang digunakan untuk mengakses
data dan dokumen layanan terdata sesuai kewenangan Eksekutif.
Tampilan ini menunjukkan bahwa peran Eksekutif bersifat read-only,
sehingga tidak memiliki kewenangan untuk menambah, mengubah,

menghapus, atau memverifikasi data.

Penolakan Akses di Luar Kewenangan

401 | UNAUTHORIZED

Gambar 4.6. Tampilan Penolakan Akses di Luar Kewenangan
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Tampilan pada Gambar 4.6. menunjukkan halaman 401
Unauthorized yang muncul ketika pengguna mencoba mengakses
halaman atau fitur di luar kewenangannya. Hal ini menunjukkan
bahwa sistem menerapkan pembatasan akses berdasarkan peran
pengguna. Dengan mekanisme tersebut, pengguna hanya dapat
mengakses menu dan fitur yang sesuai dengan hak aksesnya,
sedangkan akses terhadap fitur yang tidak sesuai peran akan ditolak
oleh sistem. Pembatasan ini diterapkan untuk mendukung pengaturan
akses pada proses pendataan PSE, pengajuan layanan, verifikasi
berjenjang, serta data dan dokumen layanan terdata.

Berdasarkan implementasi dashboard setiap peran dan
mekanisme penolakan akses di luar kewenangan, sistem telah
menerapkan pembatasan akses berdasarkan peran pengguna.
Pembatasan ini mendukung pengaturan akses pada proses pendataan
PSE, pengajuan subdomain, pengajuan hosting, verifikasi berjenjang,
serta data dan dokumen layanan terdata sesuai kewenangan masing-

masing pengguna.

4.1.3. Implementasi Pengelolaan Akun Petugas dan Profil Pengguna
Implementasi fitur pengelolaan akun Petugas digunakan untuk
mendukung pengaturan akun pengguna yang berperan sebagai
Petugas. Pada sistem ini, Petugas tidak melakukan pendaftaran akun
secara mandiri. Akun Petugas dikelola oleh Admin agar data
pengguna yang tercatat pada sistem tetap terkontrol dan sesuai dengan
kebutuhan pengelolaan di lingkungan Diskominfo Kota Batam.
Melalui fitur ini, Admin dapat melihat daftar pengguna,
menambahkan akun Petugas, serta mengelola data profil Petugas
sesuai kebutuhan. Pengelolaan akun mencakup informasi dasar
pengguna, peran, status akun, serta keterkaitan pengguna dengan
OPD. Dengan demikian, akses Petugas terhadap sistem dapat diatur

berdasarkan data akun yang telah didaftarkan oleh Admin.
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Daftar Pengguna

= Manajemen Pengguna

Verifikator Tinglat 1

Verifikator Tingkat 2

Gambar 4.7. Tampilan Daftar Pengguna

Tampilan pada Gambar 4.7. memperlihatkan halaman daftar
pengguna yang berfungsi untuk menampilkan akun yang terdaftar
pada sistem. Informasi yang ditampilkan meliputi nama lengkap,
email, OPD, peran, status akun, dan aksi pengelolaan. Pada halaman
ini, Admin dapat mencari pengguna berdasarkan nama atau email,
memfilter data pengguna, melihat detail akun, mengubah data akun,
menonaktifkan akun melalui aksi hapus, serta melakukan registrasi
akun baru melalui tombol yang tersedia. Akun yang dinonaktifkan
tidak dihapus secara permanen dari basis data dan dapat dipulihkan
kembali apabila diperlukan. Tampilan ini menunjukkan bahwa
pengelolaan akun dilakukan secara terpusat oleh Admin agar data
pengguna dan hak akses sistem dapat diatur sesuai kewenangan

masing-masing peran.
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Form Pengelolaan Akun Petugas

= Registrasi Akun Petugas Baru Kembali

NIP Unit Kerja

o -

Gambar 4.8. Tampilan Form Pengelolaan Akun Petugas

Tampilan pada Gambar 4.8. menunjukkan form pengelolaan
akun Petugas yang digunakan oleh Admin untuk menambahkan atau
memperbarui data akun Petugas. Form ini memuat data identitas
Petugas, seperti nama lengkap, email resmi, NIP, nomor telepon, serta
surat tugas dalam format PDF. Selain itu, form juga memuat informasi
instansi, seperti OPD, jabatan, unit kerja, dan nomor telepon unit
kerja. Data tersebut digunakan agar akun Petugas yang didaftarkan
memiliki identitas dan keterkaitan instansi yang jelas.

Form registrasi dan form edit akun Petugas memiliki struktur
isian yang serupa, tetapi digunakan untuk tujuan yang berbeda. Form
registrasi digunakan untuk menambahkan akun Petugas baru,
sedangkan form edit digunakan untuk memperbarui data akun Petugas
yang telah terdaftar. Dengan adanya form ini, pengelolaan akun
Petugas tetap dilakukan secara terpusat oleh Admin, sehingga Petugas
tidak melakukan pendaftaran maupun perubahan data profil secara

mandiri.
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Profil Petugas

= Detail Profil Petugas
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Gambar 4.9. Tampilan Profil Petugas

Pada Gambar 4.9. ditampilkan halaman profil Petugas yang
berfungsi untuk menampilkan informasi akun dan instansi yang
terkait dengan pengguna yang sedang masuk ke sistem. Informasi
yang ditampilkan meliputi identitas Petugas, peran pengguna,
informasi pekerjaan dan instansi, detail akun dan kontak, serta surat
tugas resmi apabila tersedia. Halaman ini digunakan agar Petugas
dapat melihat data profilnya secara lengkap tanpa melakukan
perubahan secara mandiri.

Pada implementasinya, Petugas hanya diberikan hak akses
untuk melihat data profil pribadi dan data instansi yang terkait.
Petugas tidak memiliki kewenangan untuk mengubah data profil
secara langsung karena pengelolaan dan pembaruan data akun tetap
menjadi kewenangan Admin. Pembatasan ini mendukung penerapan
hak akses berbasis peran pada Web Pendataan PSE Kota Batam,
terutama dalam membedakan kewenangan antara Admin sebagai

pengelola akun dan Petugas sebagai pengguna akun.

4.1.4. Implementasi Manajemen PSE
Implementasi manajemen PSE digunakan oleh Petugas untuk
mengelola data Penyelenggara Sistem Elektronik yang dimiliki oleh
instansi terkait. Pada modul ini, Petugas dapat membuat data PSE
dalam bentuk draf, melihat daftar data PSE, melihat detail data,
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mengubah draf, menghapus draf, serta mengajukan data PSE untuk
masuk ke proses verifikasi berjenjang.

Data PSE yang dibuat oleh Petugas tidak langsung masuk ke
proses verifikasi sebelum diajukan. Data terlebih dahulu tersimpan
sebagai draf agar dapat diperiksa dan disesuaikan kembali oleh
Petugas. Melalui mekanisme ini, Petugas dapat melengkapi data
utama PSE, informasi subdomain, dokumen pendukung, serta

informasi hosting apabila diperlukan sebelum data diajukan.

Manajemen PSE

- = Manajemen PSE
-
@
°
@
MA SISTEM SEKTOR OPD STATUS AKSI

Gambar 4.10. Tampilan Manajemen PSE

Gambar 4.10. menunjukkan halaman Manajemen PSE yang
berfungsi untuk menampilkan daftar data PSE yang telah dibuat oleh
Petugas. Informasi yang ditampilkan meliputi nama sistem, sektor,
OPD, status pengajuan, dan aksi yang tersedia. Pada halaman ini,
Petugas dapat mencari data berdasarkan nama sistem, memfilter data
berdasarkan status, melihat detail data, serta menambahkan pendataan
baru melalui tombol Tambah Pendataan.

Data yang masih berstatus draf dapat diajukan, diubah, atau
dihapus oleh Petugas. Data yang sedang berada dalam proses
verifikasi hanya dapat dilihat detailnya karena masih menunggu
pemeriksaan Verifikator. Data yang telah disetujui juga hanya dapat
dilihat detailnya, sedangkan data yang ditolak dapat diperbaiki

kembali oleh Petugas sebelum diajukan ulang.
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Form Pendataan PSE

= Tambah PSE

Daftar Subdomain

Surat Permohonan Subdomain (PDF)

Choose File  No file chosen

Deskripsi Sistem

Nama PIC Nomeor Telepan PIC Email PIC

Kategori Risike Klasifikasi Data

Gambar 4.11. Tampilan Form Pendataan PSE

Pada Gambar 4.11. ditampilkan form pendataan PSE yang
digunakan oleh Petugas untuk membuat data PSE baru. Form ini
memuat beberapa kelompok isian, yaitu informasi sistem, informasi
penanggung jawab, serta klasifikasi data dan penyimpanan. Pada
bagian informasi sistem, Petugas mengisi nama sistem elektronik,
sektor, daftar subdomain, surat permohonan subdomain dalam format
PDF, serta deskripsi sistem. Isian sektor disediakan dalam bentuk

pilihan terstruktur agar data sektor yang dimasukkan lebih konsisten.
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Input Subdomain pada Form PSE

Daftar Subdomain

UTAMA puskeswan X info-hewan X

Gambar 4.12. Tampilan Input Subdomain pada Form PSE

Gambar 4.12. menunjukkan isian daftar subdomain pada form
pendataan PSE yang menggunakan model input berbentuk chip atau
tag. Komponen ini berfungsi untuk memungkinkan Petugas
menambahkan lebih dari satu subdomain pada satu data PSE. Setiap
subdomain yang dimasukkan akan ditampilkan sebagai chip terpisah
sehingga data subdomain dapat dilihat dan dikelola dengan lebih jelas.
Subdomain pertama yang dimasukkan digunakan sebagai subdomain
utama, sedangkan subdomain berikutnya menjadi subdomain

tambahan.

Lokasi Penyimpanan Data dan Form Hosting

Lokasi Penyimpanan Data

® Aplikas Colocation Eksternal

Tipe Pengajuan Tipe Hosting

Storage Capacity Bandwidth

Gambar 4.13. Tampilan Lokasi Penyimpanan Data dan Form Hosting
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Tampilan pada Gambar 4.13. memperlihatkan pilihan lokasi
penyimpanan data pada form pendataan PSE, yaitu Aplikasi,
Colocation, dan Eksternal. Apabila Petugas memilih lokasi
penyimpanan Aplikasi, sistem akan menampilkan bagian informasi
pengajuan hosting sebagai bagian dari form pendataan. Pada bagian
tersebut, Petugas dapat mengisi informasi hosting, seperti tipe
pengajuan, jenis hosting, jumlah inti CPU, kapasitas RAM, serta
informasi teknis lainnya. Tampilan ini menunjukkan bahwa form
pendataan PSE menyesuaikan isian berdasarkan lokasi penyimpanan

data yang dipilih.

Detail dan Pengajuan Data PSE

= Detail PSE
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Kesehatan Badan Pendapatan Dacrh

Gambar 4.14. Tampilan Detail dan Pengajuan Data PSE

Gambar 4.14. memperlihatkan halaman detail PSE yang

berfungsi untuk menampilkan informasi lengkap dari data PSE yang
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telah dibuat oleh Petugas. Informasi yang ditampilkan mencakup
nama sistem elektronik, status pengajuan, status penerbitan, sektor,
OPD pengelola, lokasi penyimpanan data, tanggal pendataan, tanggal
pembaruan terakhir, deskripsi sistem, penanggung jawab, Petugas
pendata, lampiran berkas, informasi keamanan dan risiko, riwayat
verifikasi, daftar subdomain terdaftar, serta rincian spesifikasi hosting
apabila lokasi penyimpanan yang dipilih adalah Aplikasi. Pada data
yang masih berstatus draf, sistem menampilkan tombol Ajukan dan
Edit agar Petugas dapat mengirimkan data ke proses verifikasi
berjenjang atau memperbarui data sebelum diajukan.

Dengan adanya implementasi manajemen PSE, proses
pendataan sistem elektronik dapat dilakukan secara lebih terstruktur
dalam satu alur. Petugas dapat membuat draf pendataan, mengisi
informasi utama sistem, menambahkan satu atau lebih subdomain,
mengunggah dokumen pendukung, memilih lokasi penyimpanan data,
mengisi informasi hosting apabila diperlukan, melihat detail data,

serta mengajukan data untuk diverifikasi.

4.1.5. Implementasi Pengajuan Subdomain Mandiri

Implementasi pengajuan subdomain mandiri digunakan oleh
Petugas untuk mengajukan subdomain tambahan yang berkaitan
dengan sistem elektronik tertentu yang sudah terdata pada sistem.
Fitur ini berbeda dengan input subdomain pada pendataan PSE karena
pengajuan subdomain mandiri dilakukan melalui menu khusus
Subdomain setelah data sistem elektronik tersedia pada sistem.
Dengan adanya fitur ini, Petugas dapat mengajukan kebutuhan
subdomain baru tanpa harus membuat ulang data PSE utama.

Pada modul ini, Petugas dapat melihat daftar pengajuan
subdomain, menambahkan pengajuan baru, melihat detail pengajuan,
mengubah data draf, menghapus draf pengajuan, serta mengajukan
kembali data yang ditolak. Setiap pengajuan subdomain akan melalui

proses verifikasi berjenjang sebelum dinyatakan disetujui.
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Gambar 4.15. Tampilan Manajemen Subdomain

Gambar 4.15. menunjukkan halaman Manajemen Subdomain
yang berfungsi untuk menampilkan daftar pengajuan subdomain yang
telah dibuat oleh Petugas. Informasi yang ditampilkan meliputi nama
sistem, tipe pengajuan, nama subdomain, status pengajuan, dan aksi
yang tersedia. Pada halaman ini, Petugas dapat mencari data
berdasarkan nama subdomain, memfilter data berdasarkan status,
serta menambahkan pengajuan baru melalui tombol Tambah
Pengajuan.

Status pengajuan pada halaman ini dapat berupa draf,
menunggu verifikasi tahap pertama, menunggu verifikasi tahap kedua,
disetujui, atau ditolak. Data yang masih berstatus draf dapat diajukan,
diubah, atau dihapus oleh Petugas. Data yang sedang berada dalam
proses verifikasi berjenjang atau telah disetujui hanya dapat dilihat
detailnya. Sementara itu, data yang ditolak dapat diperbaiki oleh
Petugas untuk kemudian diajukan kembali.
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Form Tambah Subdomain

= Tambah Subdomain

Gambar 4.16. Tampilan Form Tambah Subdomain

Gambar 4.16. menunjukkan form tambah subdomain yang
digunakan oleh Petugas untuk membuat pengajuan subdomain baru.
Pada bagian informasi pengajuan, Petugas memilih PSE yang akan
dikaitkan, memilih tipe pengajuan, serta mengisi nama subdomain
yang diusulkan. Input nama subdomain dilengkapi dengan petunjuk
agar Petugas mengisi nama subdomain sesuai format yang ditentukan,
yaitu menggunakan huruf kecil, angka, dan tanda hubung.

Selain informasi pengajuan, form ini menyediakan bagian
dokumen pendukung berupa unggahan surat permohonan dalam
format PDF. Setelah seluruh data diisi, Petugas dapat menyimpan
pengajuan sebagai draf sebelum dikirimkan ke proses verifikasi

berjenjang.
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Detail Subdomain
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Gambar 4.17. Tampilan Detail Subdomain

Tampilan pada Gambar 4.17. memperlihatkan halaman detail
subdomain yang menyajikan informasi lengkap dari pengajuan
subdomain yang dipilih. Pada bagian utama, sistem menampilkan
nama sistem elektronik, nomor atau kode pengajuan, status pengajuan,
tipe pengajuan, tanggal pengajuan, tanggal terakhir diperbarui, serta
daftar subdomain yang terdaftar. Daftar subdomain menampilkan
nama subdomain, URL akses, dan status subdomain. Subdomain
utama ditandai dengan label khusus untuk membedakannya dari
subdomain tambahan.

Pada panel bagian kanan halaman, sistem menampilkan
informasi penanggung jawab, informasi Petugas pendata, lampiran
berkas, dan riwayat verifikasi. Lampiran berkas berisi dokumen surat
permohonan yang telah diunggah oleh Petugas. Riwayat verifikasi
digunakan untuk menampilkan hasil pemeriksaan dari Verifikator,

termasuk status dan catatan perbaikan apabila pengajuan ditolak.
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Informasi tersebut membantu Petugas mengetahui hasil pemeriksaan
sehingga pengajuan yang ditolak dapat diperbaiki dan diajukan
kembali.

Dengan adanya implementasi pengajuan subdomain mandiri,
kebutuhan subdomain tambahan dapat dikelola melalui alur yang
lebih terstruktur. Petugas dapat membuat pengajuan, melampirkan
dokumen pendukung, melihat status pengajuan, melihat catatan
verifikasi, memperbaiki pengajuan yang ditolak, serta mengajukan
kembali data untuk diperiksa. Fitur ini mendukung pengelolaan
subdomain tanpa harus mengubah data pendataan PSE utama.

4.1.6. Implementasi Pengajuan Hosting Mandiri

Implementasi pengajuan hosting mandiri digunakan oleh
Petugas untuk mengajukan kebutuhan layanan hosting bagi sistem
elektronik tertentu yang sudah terdata pada sistem. Fitur ini berbeda
dengan informasi hosting yang muncul pada form pendataan PSE
karena pengajuan hosting mandiri dilakukan melalui menu khusus
Hosting setelah data sistem elektronik tersedia pada sistem. Dengan
adanya fitur ini, Petugas dapat mengajukan layanan hosting tanpa
harus membuat ulang data PSE utama.

Pengajuan hosting mandiri mendukung beberapa tipe
pengajuan, yaitu pengajuan baru, perpanjangan, perubahan, dan
penghapusan layanan hosting. Tipe pengajuan tersebut digunakan
agar kebutuhan hosting yang berkaitan dengan sistem elektronik dapat
dikelola sesuai kondisi layanan, baik ketika sistem membutuhkan
hosting baru, memperpanjang layanan yang sudah ada, mengubah
spesifikasi layanan, maupun menghapus layanan hosting yang tidak
lagi digunakan.

Pada modul ini, Petugas dapat melihat daftar pengajuan
hosting, menambahkan pengajuan baru, melihat detail pengajuan,
mengubah data draf, menghapus draf pengajuan, serta mengajukan
kembali data yang ditolak. Data yang sedang berada dalam proses

verifikasi berjenjang atau telah disetujui hanya dapat dilihat detailnya.
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Setiap pengajuan hosting akan melalui proses verifikasi berjenjang
sebelum dinyatakan disetujui.

Manajemen Hosting

HO HAMA SISTEM TIPE PENGAJUAN TIPE HOSTING STATUS

Gambar 4.18. Tampilan Manajemen Hosting

Gambar 4.18. menunjukkan halaman Manajemen Hosting
yang berfungsi untuk menampilkan daftar pengajuan hosting yang
telah dibuat oleh Petugas. Informasi yang ditampilkan meliputi nama
sistem, tipe pengajuan, jenis hosting, status pengajuan, dan aksi yang
tersedia. Pada halaman ini, Petugas dapat mencari data berdasarkan
nama sistem, memfilter data berdasarkan status, serta menambahkan
pengajuan baru melalui tombol Tambah Pengajuan. Data yang masih
berstatus draf dapat diajukan, diubah, atau dihapus, sedangkan data
yang sedang dalam proses verifikasi berjenjang atau telah disetujui
hanya dapat diakses melalui tombol Detail.
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Form Tambah Hosting
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Gambar 4.19. Tampilan Form Tambah Hosting

Pada Gambar 4.19. ditampilkan form tambah hosting yang
digunakan oleh Petugas untuk membuat pengajuan hosting mandiri.
Pada bagian informasi pengajuan, Petugas memilih PSE yang
membutuhkan layanan hosting, memilih tipe pengajuan, serta
menentukan jenis hosting yang dibutuhkan. Form ini juga
menyediakan bagian spesifikasi server, seperti jumlah inti CPU,
kapasitas RAM, kapasitas penyimpanan, dan kapasitas bandwidth.

Selain itu, Petugas dapat mengunggah surat permohonan
dalam format PDF serta menambahkan catatan tambahan apabila
terdapat kebutuhan khusus. Setelah seluruh data diisi, Petugas dapat
menyimpan pengajuan sebagai draf sebelum dikirimkan ke proses

verifikasi berjenjang.
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Detail Hosting
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Gambar 4.20. Tampilan Detail Hosting

Tampilan pada Gambar 4.20. memperlihatkan halaman detail
hosting yang menyajikan informasi lengkap dari pengajuan hosting
yang dipilih. Pada bagian utama, sistem menampilkan nama sistem
elektronik, status pengajuan, tipe pengajuan, tanggal pengajuan,
tanggal terakhir diperbarui, serta spesifikasi dan detail hosting.
Informasi spesifikasi hosting yang ditampilkan meliputi CPU, RAM,
penyimpanan, bandwidth, jenis hosting, tipe pengajuan, dan catatan
kebutuhan khusus.

Pada panel bagian kanan halaman, sistem menampilkan
informasi penanggung jawab, informasi Petugas pendata, lampiran
berkas surat permohonan, dan riwayat verifikasi. Riwayat verifikasi
digunakan untuk menampilkan catatan pemeriksaan dari Verifikator.
Pada contoh tampilan, riwayat verifikasi belum tersedia karena

pengajuan masih berada dalam proses verifikasi berjenjang.
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Dengan adanya implementasi pengajuan hosting mandiri,
kebutuhan layanan hosting untuk sistem elektronik dapat diajukan
melalui alur yang lebih terstruktur. Petugas dapat membuat pengajuan
baru, mengajukan perpanjangan, mengajukan perubahan, mengajukan
penghapusan layanan hosting, menentukan spesifikasi hosting yang
dibutuhkan, mengunggah dokumen pendukung, melihat detail
pengajuan, melihat status verifikasi, serta memperbaiki pengajuan
yang ditolak. Fitur ini mendukung pengelolaan kebutuhan hosting

tanpa harus mengubah data pendataan PSE utama.

4.1.7. Implementasi Verifikasi Berjenjang

Pada subbab ini, tampilan yang digunakan sebagai contoh
implementasi verifikasi berjenjang adalah verifikasi PSE. Pemilihan
tampilan verifikasi PSE dilakukan karena struktur antarmuka dan pola
alur verifikasi pada pengajuan PSE, subdomain, dan hosting memiliki
mekanisme yang serupa, yaitu menampilkan daftar pengajuan, detail
data, lampiran pendukung, riwayat verifikasi, serta aksi persetujuan
atau penolakan. Oleh karena itu, tampilan verifikasi PSE digunakan
sebagai representasi untuk menjelaskan mekanisme verifikasi
berjenjang pada ketiga jenis pengajuan tersebut.

Implementasi  verifikasi  berjenjang digunakan untuk
memeriksa data PSE yang telah diajukan oleh Petugas sebelum data
tersebut dinyatakan disetujui. Proses verifikasi dilakukan dalam dua
tahap, yaitu verifikasi tahap 1 oleh Verifikator 1 dan verifikasi final
oleh Verifikator 2. Mekanisme ini diterapkan agar data yang masuk
ke sistem dapat diperiksa secara bertahap sebelum memperoleh
persetujuan akhir.

Meskipun tampilan antarmuka verifikasi pada tahap 1 dan
tahap final memiliki struktur yang serupa, keduanya memiliki
perbedaan pada posisi alur dan kewenangan pengguna. Verifikator 1
berwenang melakukan pemeriksaan awal terhadap data yang

diagjukan, sedangkan Verifikator 2 Dberwenang melakukan
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pemeriksaan akhir dan memberikan keputusan final terhadap data
yang telah lolos tahap pertama.

Daftar Verifikasi Tahap 1

= Verifikasi PSE - Tingkat 1

.......

Gambar 4.21. Tampilan Daftar Verifikasi PSE Tahap 1 sebagai Contoh
Verifikasi Berjenjang

Gambar 4.21. menunjukkan halaman verifikasi PSE tahap 1
yang menampilkan daftar data PSE yang masuk ke Verifikator 1 untuk
diperiksa. Informasi yang ditampilkan meliputi nama sistem, OPD,
Petugas pendata, email, nomor telepon, tanggal ajuan, dan aksi
verifikasi. Melalui halaman ini, Verifikator 1 dapat melihat daftar
pengajuan yang perlu diperiksa dan memilih data tertentu melalui
tombol Verifikasi untuk masuk ke halaman detail pemeriksaan.

Pola pemeriksaan pada halaman detail verifikasi ini juga
diterapkan pada pengajuan subdomain dan hosting. Perbedaan utama
terletak pada jenis informasi yang diverifikasi. Pada verifikasi
subdomain, informasi yang diperiksa berkaitan dengan nama
subdomain, tipe pengajuan, dan lampiran surat permohonan.
Sementara itu, pada verifikasi hosting, informasi yang diperiksa
berkaitan dengan tipe hosting, spesifikasi server, dokumen

pendukung, dan catatan kebutuhan tambahan.
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Detail Verifikasi Tahap 1
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Gambar 4.22. Tampilan Detail Verifikasi PSE Tahap 1 sebagai Contoh
Verifikasi Berjenjang
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Pada Gambar 4.22. ditampilkan halaman detail verifikasi PSE
tahap 1 yang menyajikan informasi lengkap mengenai data PSE yang
sedang diperiksa. Informasi yang ditampilkan mencakup data sistem
elektronik, informasi OPD, Petugas pendata, penanggung jawab,
keamanan dan risiko, subdomain terdaftar, lampiran berkas,
spesifikasi hosting, serta riwayat verifikasi apabila tersedia.

Pada bagian bawah halaman, sistem menyediakan form
verifikasi pengajuan yang memuat dua opsi tindakan, vyaitu
menyetujui pengajuan untuk diteruskan ke tahap berikutnya atau
menolak pengajuan dengan memberikan alasan penolakan. Jika data
dinilai valid, Verifikator 1 dapat melanjutkan data ke tahap verifikasi
final. Sebaliknya, jika ditemukan kekurangan, Verifikator 1 dapat

mengembalikan data kepada Petugas dengan catatan perbaikan.

Daftar Verifikasi Final

= Verifikasi PSE - Final

Gambar 4.23. Tampilan Daftar Verifil_<as_i PSE Final sebagai Contoh Verifikasi
Berjenjang

Tampilan pada Gambar 4.23. memperlihatkan halaman
verifikasi PSE final yang menampilkan daftar data PSE yang telah
lolos verifikasi tahap 1 dan masuk ke Verifikator 2 untuk diperiksa
lebih lanjut. Informasi yang ditampilkan pada halaman ini serupa
dengan daftar verifikasi tahap 1, yaitu nama sistem, OPD, Petugas
pendata, email, nomor telepon, tanggal ajuan, dan aksi verifikasi.
Tampilan ini menunjukkan bahwa sistem menerapkan alur verifikasi

yang berkelanjutan dari tahap pertama ke tahap akhir.
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Detail Verifikasi Final

= Verifikasi PSE - Final
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Gambar 4.24. Tampilan Detail Verifikasi PSE Final sebagai Contoh Verifikasi
Berjenjang

Gambar 4.24. memperlihatkan halaman detail verifikasi PSE

final yang menampilkan informasi data PSE yang telah diperiksa pada

tahap pertama dan menunggu keputusan akhir dari Verifikator 2.

Secara tampilan, struktur halaman ini serupa dengan detail verifikasi

tahap 1, namun pada bagian verifikasi final tersedia kewenangan

tambahan berupa pengisian Nomor Pendataan PSE.
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Pada bagian bawah halaman, Verifikator 2 dapat menyetujui
pengajuan sekaligus mengisi Nomor Pendataan PSE, atau menolak
pengajuan final dengan memberikan alasan penolakan. Selain itu,
halaman ini juga menampilkan riwayat verifikasi sebelumnya,
sehingga Verifikator 2 dapat melihat jejak pemeriksaan yang telah
dilakukan pada tahap 1.

Dengan adanya implementasi verifikasi berjenjang, proses
pemeriksaan data PSE dapat dilakukan secara lebih terstruktur dan
terdokumentasi. Verifikator 1 melakukan pemeriksaan awal terhadap
kelengkapan dan kesesuaian data, sedangkan Verifikator 2 melakukan
pemeriksaan akhir serta memberikan keputusan final terhadap data
yang diajukan. Mekanisme ini mendukung pengendalian data sebelum

data dinyatakan disetujui dalam sistem.

4.1.8. Implementasi Riwayat Verifikasi

Implementasi  riwayat  verifikasi  digunakan  untuk
menampilkan jejak pemeriksaan yang telah dilakukan terhadap
pengajuan dalam sistem. Fitur ini mencatat proses verifikasi
berjenjang pada tiga jenis pengajuan, yaitu pendataan PSE, pengajuan
subdomain, dan pengajuan hosting. Tampilan riwayat verifikasi pada
ketiga jenis pengajuan tersebut memiliki struktur antarmuka yang
serupa, sehingga pada subbab ini tampilan riwayat verifikasi PSE
digunakan sebagai contoh representatif untuk menjelaskan
mekanisme riwayat verifikasi secara umum.

Riwayat verifikasi dapat diakses oleh Verifikator 1 maupun
Verifikator 2 dengan pola tampilan yang sama. Perbedaan utama tidak
terletak pada antarmuka, tetapi pada isi riwayat yang ditampilkan,
seperti tahap verifikasi, status keputusan, waktu pemeriksaan, nama
Verifikator, serta catatan pemeriksaan yang diberikan selama proses

verifikasi berjenjang.
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Halaman Riwayat Verifikasi

= Riwayat Verifikasi PSE

PSE

NO  TANGGAL VERIFIKAS| NAMA SISTEM oPD STATUS KEPUTUSAN  CATATAN SAYA

=

KS1

Gambar 4.25. Tampilan Halaman Riwayat Verifikasi

Gambar 4.25. menunjukkan halaman Riwayat Verifikasi yang
berfungsi untuk menampilkan daftar pemeriksaan yang pernah
dilakukan pada sistem. Pada halaman ini, data riwayat dikelompokkan
ke dalam tab PSE, Subdomain, dan Hosting agar pengguna dapat
menelusuri riwayat berdasarkan jenis pengajuan. Informasi yang
ditampilkan meliputi tanggal verifikasi, nama sistem, OPD, status
keputusan, catatan verifikasi, dan aksi detail. Halaman ini juga
dilengkapi dengan fitur pencarian untuk membantu pengguna

menemukan data riwayat tertentu.

Komponen Riwayat Verifikasi pada Detail Pengajuan

©  RIWAYAT VERIFIKASI

Verifikator Tingkat 1

Gambar 4.26. Tampilan Komponen Riwayat Verifikasi pada Detail

Tampilan pada Gambar 4.26. memperlihatkan komponen
riwayat verifikasi pada halaman detail pengajuan yang menampilkan

catatan pemeriksaan secara lebih spesifik. Informasi yang ditampilkan
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mencakup waktu verifikasi, tahap atau aktor verifikasi, status
keputusan, serta catatan yang diberikan oleh Verifikator. Pada contoh
tampilan tersebut, data telah disetujui oleh Verifikator 1 dan
diteruskan ke Verifikator 2. Komponen ini membantu pengguna
melihat perkembangan proses verifikasi berjenjang secara berurutan
dan terdokumentasi.

Dengan adanya implementasi riwayat verifikasi, sistem dapat
menyediakan jejak pemeriksaan yang lebih jelas terhadap setiap
pengajuan. Riwayat ini membantu pengguna berwenang dalam
menelusuri proses pemeriksaan, melihat status keputusan, serta
meninjau catatan yang diberikan selama proses verifikasi berjenjang.
Fitur ini mendukung keterlacakan proses verifikasi pada pendataan

PSE, pengajuan subdomain, dan pengajuan hosting.

4.1.9. Implementasi Data Layanan Terdata dan Pencetakan Dokumen

Implementasi data layanan terdata dan pencetakan dokumen
digunakan untuk mendukung penyajian data yang telah selesai
melalui proses verifikasi serta pembuatan dokumen PDF sesuai
kebutuhan pengguna berwenang. Fitur ini mencakup data PSE,
pengajuan subdomain, pengajuan hosting, serta ringkasan data
berdasarkan kategori dan periode tertentu. Tampilan pada tab PSE,
subdomain, dan hosting memiliki struktur antarmuka yang serupa,
sehingga pada subbab ini tampilan data PSE digunakan sebagai
contoh representatif.

Pada menu data PSE, sistem menyediakan tombol Cetak untuk
menghasilkan dokumen PDF berdasarkan satu data PSE yang dipilih.
Dokumen ini berisi informasi detail mengenai data PSE tersebut.
Sementara itu, pada menu ringkasan data, tombol Cetak PDF
digunakan untuk menghasilkan dokumen rekapitulasi yang memuat
ringkasan data PSE, subdomain, dan hosting berdasarkan kategori
serta periode yang dipilih. Dengan demikian, dokumen data PSE
bersifat detail per data, sedangkan dokumen ringkasan data bersifat

rekapitulatif.
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Pada peran Verifikator 2, sistem menyediakan aksi tambahan
berupa perubahan Nomor Pendataan PSE untuk data yang telah
disetujui. Fitur tersebut tidak digunakan untuk mengubah isi data
pengajuan, melainkan hanya untuk memperbarui Nomor Pendataan
PSE apabila diperlukan. Sementara itu, pada peran Verifikator 1,
tombol perubahan Nomor Pendataan tidak ditampilkan karena
Verifikator 1 tidak memiliki kewenangan untuk mengubah Nomor

Pendataan PSE setelah data disetujui.

Data Layanan Terdata PSE

<
@
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®

NO  TANGGAL PENERBITAN NAMA SISTEM NOMOR PENDATAAN STATUS KEPUTUSAN  CATATAN SAYA  AKSI

Gambar 4.27. Tampilan Data Layanan Terdata PSE

Gambar 4.27. menunjukkan halaman data layanan terdata PSE
yang menampilkan daftar data PSE yang telah disetujui. Informasi
yang ditampilkan meliputi tanggal penerbitan, nama sistem, Nomor
Pendataan, status keputusan, catatan verifikasi, dan aksi yang tersedia.
Pada peran Verifikator 2, halaman ini menampilkan tombol Edit dan
Print. Tombol Edit digunakan untuk memperbarui Nomor Pendataan
PSE, sedangkan tombol Print digunakan untuk mencetak dokumen
PDF berdasarkan satu data PSE yang dipilih.
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Edit Nomor Pendataan PSE

Perbarui Nomor Tanda Daftar

Nomor Tanda Daftar

PUSKESWAN/2026/JAN/002

Gambar 4.28. Tampilan Edit Nomor Pendataan PSE

Tampilan pada Gambar 4.28. memperlihatkan form
pembaruan Nomor Pendataan PSE dalam bentuk modal. Form ini
hanya memuat isian Nomor Pendataan, sehingga perubahan yang
dilakukan terbatas pada nomor tersebut. Pembatasan ini menunjukkan
bahwa fitur Edit pada halaman data layanan terdata tidak digunakan
untuk mengubah keseluruhan data pengajuan, tetapi hanya untuk
menyesuaikan Nomor Pendataan pada data PSE yang telah disetujui.

Detail Layanan Terdata

Gambar 4.29. Tampilan Detail Layanan Terdata

Tampilan pada Gambar 4.29. memperlihatkan halaman
layanan terdata yang terbagi menjadi tab PSE, Subdomain, dan

Hosting. Setiap tab menampilkan daftar layanan yang telah disetujui
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dalam bentuk tabel sesuai jenis layanan. Gambar tersebut
menggunakan tab PSE sebagai contoh, dengan informasi berupa
tanggal penerbitan, nama sistem, nomor pendataan, catatan, dan aksi.

Tombol Detail digunakan untuk menampilkan informasi
lengkap PSE tanpa berpindah halaman. Informasi tersebut meliputi
nama sistem, sektor, OPD, nomor pendataan, catatan persetujuan,
status, dan tanggal persetujuan. Halaman ini juga menyediakan fitur
pencarian, pengaturan jumlah data, navigasi halaman, serta tombol
Edit dan Cetak. Tab Subdomain dan Hosting menggunakan pola
tampilan yang sama dengan informasi yang disesuaikan berdasarkan

jenis layanannya.

Dokumen Data PSE

= Tanda Data PSE - puskeswan
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Nomor Registrasi PUSKESWAN/2026/JANIO0Z

Nama Sistem puskeswan

Sextor kesenatan

Datar Subdomain puskeswan batam.goid (Utamaj
P

Deskripsi

Gambar 4.30. Tampilan Dokumen Data PSE

Gambar 4.30. menunjukkan dokumen PDF yang dihasilkan
melalui tombol Cetak pada halaman data layanan terdata PSE.
Dokumen ini memuat informasi yang berkaitan dengan satu data PSE,
seperti Nomor Pendataan, nama sistem, sektor, daftar subdomain,
deskripsi sistem, dan informasi pendukung lainnya. Dokumen ini
bersifat spesifik terhadap satu data PSE, sehingga berbeda dengan
dokumen ringkasan data yang memuat banyak data dalam periode

tertentu.
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Ringkasan Data Layanan Terdata

= Penerbitan Rekap Laporan
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Gambar 4.31. Tampilan Ringkasan Data Layanan Terdata

Tampilan pada Gambar 4.31. memperlihatkan halaman Rekap
Laporan pada modul Penerbitan Rekap Laporan. Pengguna dapat
memilih kategori layanan, bulan, dan tahun, kemudian menekan
tombol Lihat untuk menampilkan data sesuai filter yang dipilih. Hasil
rekap ditampilkan dalam bentuk kartu ringkasan yang memuat total
PSE, total subdomain, total hosting, dan total keseluruhan.

Sistem juga menampilkan rincian data PSE, subdomain, dan
hosting dalam tabel terpisah. Setiap tabel memuat informasi utama,
seperti nama sistem, sistem induk, OPD, nomor pendataan, jasa sewa,
dan tanggal persetujuan sesuai jenis layanan. Tombol Cetak PDF
digunakan untuk menghasilkan dokumen rekap berdasarkan filter dan

data yang sedang ditampilkan.
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Dokumen Ringkasan Data Layanan Terdata

PEMERINTAH KOTA BATAM
DINAS KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA
T PN | Kot P

LAPORAN REKAPITULASI PELAYANAN
Periode: April 2028

Gambar 4.32. Tampilan Dokumen Ringkasan Data Layanan Terdata
Gambar 4.32. menunjukkan dokumen PDF ringkasan data

layanan terdata pada periode tertentu. Dokumen ini memuat data PSE,
subdomain, dan hosting dalam bentuk tabel dengan beberapa kolom
utama. Berbeda dengan dokumen data PSE yang menampilkan
informasi lengkap untuk satu data, dokumen ringkasan data lebih
difokuskan untuk menampilkan rekap data layanan berdasarkan
kategori dan periode yang dipilih.

Dengan adanya implementasi data layanan terdata dan
pencetakan dokumen, sistem dapat mendukung dua kebutuhan
dokumentasi. Pertama, sistem dapat mencetak dokumen detail untuk
satu data PSE melalui tombol Print pada halaman data layanan terdata
PSE. Kedua, sistem dapat menghasilkan dokumen ringkasan data
berdasarkan periode tertentu melalui tombol Cetak PDF pada halaman
ringkasan data layanan terdata. Kedua fitur tersebut mendukung
penyajian data PSE, subdomain, dan hosting secara lebih terstruktur

sesuai kewenangan pengguna.

4.1.10. Contoh Alur Penggunaan Sistem
Contoh alur penggunaan sistem disajikan untuk menunjukkan
keterhubungan antarfitur pada Web Pendataan PSE Kota Batam. Alur
ini menggambarkan proses penggunaan sistem mulai dari pengguna

masuk ke aplikasi, melakukan pendataan atau pengajuan layanan,
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menjalani proses verifikasi berjenjang, hingga data dapat dilihat dan
dicetak dalam bentuk dokumen PDF oleh pengguna yang berwenang.

Alur dimulai ketika pengguna masuk ke sistem melalui proses
autentikasi. Setelah berhasil masuk, sistem menampilkan dashboard
sesuai dengan peran pengguna, yaitu Admin, Petugas, Verifikator 1,
Verifikator 2, atau Eksekutif. Setiap peran memiliki menu dan
kewenangan yang berbeda sesuai dengan tanggung jawabnya dalam
sistem.

Pada alur pendataan PSE, Petugas membuka menu PSE,
kemudian menambahkan data pendataan baru. Petugas mengisi
informasi utama sistem elektronik, sektor, deskripsi, penanggung
jawab, dokumen pendukung, serta informasi keamanan dan risiko.
Pada bagian subdomain, Petugas dapat memasukkan satu atau lebih
subdomain melalui input berbentuk chip atau tag. Apabila lokasi
penyimpanan data yang dipilih adalah Aplikasi, sistem menampilkan
form informasi hosting agar Petugas dapat melengkapi kebutuhan
layanan hosting dalam alur pendataan PSE.

Data yang telah dibuat akan tersimpan sebagai draf terlebih
dahulu. Selama masih berstatus draf, Petugas dapat melihat detail,
mengubah, menghapus, atau mengajukan data. Setelah diajukan, data
masuk ke proses verifikasi tahap 1 oleh Verifikator 1. Jika data dinilai
sesuai, pengajuan diteruskan ke Verifikator 2 untuk pemeriksaan
final. Jika terdapat kekurangan, pengajuan dapat ditolak dan
dikembalikan kepada Petugas dengan catatan perbaikan.

Pada tahap verifikasi final, Verifikator 2 memeriksa kembali
data yang telah diteruskan dari Verifikator 1. Jika pengajuan disetujui,
status data berubah menjadi disetujui dan data tercatat dalam sistem.
Untuk data PSE yang telah disetujui, Verifikator 2 dapat memperbarui
Nomor Pendataan PSE apabila diperlukan. Seluruh proses verifikasi
akan tercatat pada riwayat verifikasi sehingga perkembangan status
dan catatan pemeriksaan dapat ditelusuri kembali.
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Setelah data disetujui dan tercatat dalam sistem, menu data
layanan terdata dan ringkasan data dapat diakses oleh pengguna yang
berwenang. Pada menu data layanan terdata PSE, pengguna
berwenang dapat mencetak dokumen PDF untuk satu data PSE
tertentu yang berisi informasi detail terkait data tersebut. Sementara
itu, pada menu ringkasan data, pengguna dapat mencetak dokumen
PDF ringkasan data yang memuat rekapitulasi data PSE, subdomain,
dan hosting berdasarkan kategori serta periode tertentu.

Selain pendataan PSE, sistem juga mendukung pengajuan
subdomain mandiri dan hosting mandiri. Alur pengajuan mandiri
tersebut memiliki pola yang serupa, yaitu data dibuat oleh Petugas,
diajukan, diverifikasi oleh Verifikator 1, diperiksa secara final oleh
Verifikator 2, kemudian disetujui atau dikembalikan untuk diperbaiki.
Dengan alur ini, sistem mendukung pendataan PSE, pengajuan
subdomain, pengajuan hosting, verifikasi berjenjang, serta pencetakan

dokumen dalam satu platform kerja.

4.2. Pengujian

Pengujian dilakukan untuk memeriksa kesesuaian Web Pendataan
Penyelenggara Sistem Elektronik (PSE) Kota Batam terhadap kebutuhan
fungsional, hak akses pengguna, alur proses bisnis, dan keamanan dasar
aplikasi web. Pengujian dilakukan menggunakan pendekatan black-box
testing, yaitu pengujian yang berfokus pada masukan, proses, dan keluaran
sistem tanpa memeriksa struktur kode program secara langsung.

Sistem ini menggunakan mekanisme autentikasi Single Sign-On
(SSO) berbasis header. Oleh karena itu, pada lingkungan pengujian, proses
akses sistem dilakukan dengan bantuan ekstensi ModHeader pada Google
Chrome. Ekstensi tersebut digunakan untuk menambahkan header
autentikasi agar sistem dapat mengenali pengguna sesuai peran yang diuiji.
Nama header dan nilai akun pada laporan ini disamarkan untuk menjaga

kerahasiaan konfigurasi autentikasi internal.
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User Acceptance Testing (UAT) tidak dilakukan secara formal karena

keterbatasan akses terhadap pengguna akhir setelah kegiatan magang selesai.

Oleh karena itu, validasi sistem difokuskan pada pengujian fungsional,

pengujian hak akses, validasi skenario end-to-end, dan pengujian keamanan
dasar menggunakan OWASP ZAP.

4.2.1. Lingkungan dan Ruang Lingkup Pengujian

Lingkungan pengujian merupakan konfigurasi perangkat,

perangkat lunak, dan alat bantu yang digunakan selama proses

pengujian sistem. Rincian lingkungan pengujian ditunjukkan pada
Tabel 4.2.

Tabel 4.2. Lingkungan Pengujian

Komponen Keterangan
Sistem Web Pendataan PSE Kota Batam
Jenis Aplikasi Web responsif
Framework Laravel 10
Basis Data MySQL
Browser Google Chrome

Alat bantu autentikasi

Ekstensi ModHeader pada Google Chrome

Mekanisme autentikasi SSO berbasis header
Header SSO X-SSO-Exclusive (disamarkan)
Alat pengujian keamanan | OWASP ZAP

Lingkungan uji

Lingkungan pengembangan lokal

Peran yang diuji

Petugas, Verifikator 1, Verifikator 2, Admin, Eksekutif

Konfigurasi akun uji dilakukan dengan mengganti nilai header

pada ModHeader sesuai peran pengguna yang diuji. Nilai header yang

digunakan dalam laporan ini disamarkan sebagaimana ditunjukkan

pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3. Konfigurasi Header SSO pada ModHeader

Role Header Nilai Header Uji
Admin X-SSO-Exclusive admin@example.go.id
Petugas X-SSO-Exclusive petugas@example.go.id

Verifikator 1

X-SSO-Exclusive

verifikatorl@example.go.id
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Role Header Nilai Header Uji
Verifikator 2 X-SSO-Exclusive verifikator2@example.go.id
Eksekutif X-SSO-Exclusive eksekutif@example.go.id
Setiap pergantian peran dilakukan dengan mengubah nilai
header pada ModHeader. Setelah mengganti peran, pengguna
melakukan logout atau membersihkan session browser agar sistem
membaca peran yang baru dan hasil pengujian tidak bercampur
dengan session sebelumnya.
4.2.2. Pengujian Fungsional

Pengujian fungsional dilakukan untuk memeriksa kesesuaian
fungsi Web Pendataan PSE Kota Batam terhadap kebutuhan
fungsional dan rancangan sistem yang telah disusun. Pengujian ini
menggunakan pendekatan black-box testing, yaitu pengujian yang
berfokus pada masukan, proses, dan keluaran sistem tanpa memeriksa
struktur kode program secara langsung.

Pengujian fungsional pada subbab ini difokuskan pada
skenario penggunaan fitur oleh aktor yang berwenang. Pengujian
dilakukan untuk memeriksa apakah fitur utama sistem dapat berjalan
sesuai alur yang dirancang, seperti mengakses sistem melalui SSO,
mengelola akun Petugas, mengelola data OPD, mengelola data PSE,
mengelola pengajuan subdomain dan hosting, melakukan verifikasi
berjenjang, melihat data layanan terdata, serta mencetak dokumen
layanan terdata.

Pengujian fungsional disusun berdasarkan cakupan kebutuhan
fungsional yang telah didefinisikan pada Bab Ill. Setiap kebutuhan
fungsional dipetakan ke satu atau lebih test case sesuai kompleksitas
fitur. Dengan demikian, pengujian tidak disusun secara satu banding
satu berdasarkan jumlah kebutuhan fungsional, tetapi berdasarkan
cakupan fungsi yang perlu diverifikasi. Skenario akses tidak sah atau
penggunaan fitur oleh aktor yang tidak berwenang dibahas secara

khusus pada subbab pengujian hak akses pengguna.
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a. Pengujian Mengakses Sistem melalui SSO

Pengujian ini dilakukan untuk memverifikasi kebutuhan

fungsional FR-01 dan FR-02, yaitu mengakses sistem melalui

mekanisme SSO dan keluar dari sistem. Pada lingkungan pengujian,

mekanisme SSO disimulasikan menggunakan ekstensi ModHeader

pada Google Chrome dengan menambahkan header autentikasi X-

SSO-Exclusive. Nilai header yang digunakan berupa alamat email

akun uji yang telah disamarkan, sehingga sistem dapat mengenali

pengguna sesuai peran yang diuji.

Tabel 4.4. Pengujian Akses dan Sesi Pengguna melalui SSO

Test : :
Case Aktor Skena_l_’lo Ekspektasi Output Status
D Pengujian Output Nyata
Pengguna
mengakses .
. . . Sistem
sistem Sistem mengenali menampilkan
FT- menggunakan | pengguna dan P
Semua . halaman
SSO- aktor header X- menampilkan utama sesuai Lulus
001 SSO- halaman utama eran
Exclusive sesuai role pen una
dengan akun Pengg
yang valid
Admin
FT- mengakses Sistem aDda;?r?oard
SSO- | Admin sistem menampilkan berhasil Lulus
002 menggunakan | dashboard admin . ik
akun admin ditampilkan
Petugas
FT- mengakses Sistem D;Ehzgard
SSO- | Petugas sistem menampilkan Eerhgsil Lulus
003 menggunakan | dashboard petugas i .
itampilkan
akun petugas
Verifikator 1 .
Sistem
mengakses . Halaman
FT- - . menampilkan Lo
Verifikator | sistem . verifikator 1
SSO- halaman sesuai . Lulus
1 menggunakan berhasil
004 kewenangan ; .
akun o ditampilkan
L verifikator 1
verifikator 1
Verifikator 2 Sistem . Halaman
FT- - menampilkan e
Verifikator | mengakses . verifikator 2
SSO- - halaman sesuai . Lulus
2 sistem berhasil
005 kewenangan ; :
menggunakan ditampilkan

verifikator 2
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Test

Case Aktor Skena_rlo Ekspektasi Output Status
D Pengujian Output Nyata
akun
verifikator 2
Eksekutif Sistem Dashboard
FT- mengakses menampilkan Eksekutif
SSO- | Eksekutif sistem P ! Lulus
dashboard berhasil
006 menggunakan | gy copetif ditampilkan
akun eksekutif P
Pengguna Sistem Sistem
FT- mengakses ) .
$S0- Semua dashboard menampilkan menampilkan Lulus
aktor halaman 401 halaman 401
007 tanpa header ; ;
Unauthorized Unauthorized
SSO
Pengguna
mengakses Sistem Sistem
FT- A : ;
SSO- Semua sistem menampilkan menampilkan Lulus
008 aktor menggunakan | halaman 401 halaman 401
akun yang Unauthorized Unauthorized
tidak terdaftar
FT- S Pengguna Sistem mengakdhlrl Sesi pengguna
sso- | oemua menekan Sesl penggunadan o rpasil Lulus
aktor mengarahkan S
009 tombol logout g diakhiri
keluar dari sistem
b. Pengujian Mengelola Akun Petugas
Pengujian ini dilakukan untuk memverifikasi kebutuhan
fungsional FR-03, yaitu mengelola akun Petugas. Pengujian berfokus
pada kemampuan Admin dalam membuka daftar pengguna, membuat
akun Petugas baru, melihat detail akun, memperbarui data profil,
menonaktifkan akun, serta memulihkan akun Petugas Yyang
sebelumnya telah dinonaktifkan.
Tabel 4.5. Pengujian Mengelola Akun Petugas dan OPD
Test . .
Case | Aktor Ske”af'o £ Geelay Output Nyata | Status
D Pengujian Output
Admin membuka Sistem .
menampilkan Daftar
FT- halaman daftar daftar akun engguna
OFF- | Admin | pengguna untuk pengou Lulus
pengguna yang berhasil
001 mengelola akun . ) .
p dapat dikelola oleh | ditampilkan.
etugas. .
Admin.
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Test

Case | Aktor F‘,S kena_l"lo £ Gl Output Nyata | Status
D engujian Output
Admin membuat
akun Petugas baru | Sistem
FT- dengan mengisi menyimpan data Akun Petug_a y
. . baru berhasil
OFF- | Admin | data valid dan akun Petugas baru ; Lulus
ditambahkan
002 mengunggah Surat | beserta Surat .
dan disimpan.
Tugas dalam Tugas.
format PDF.
Admin mencoba Sistem menolak Sistem
membuat akun .
FT- Petuaas baru pembuatan akun menampilkan
OFF- | Admin q g dan menampilkan | pesan validasi Lulus
engan e .
003 pesan validasi pada isian
mengosongkan L " .
. - pada isian wajib. wajib.
isian wajib.
Sistem
menampilkan . .
FT- Admin membuka detail profil akun aDIszILE'ISf!s
OFF- | Admin | halaman detail Petugas beserta €lug Lulus
. . berhasil
004 akun Petugas. informasi Surat ditampilkan
Tugas apabila P '
tersedia.
. Sistem
FT- ﬁgmmerbarui data menyimpan Informasi profil
OFF- | Admin P perubahan Petugas berhasil | Lulus
profil akun ' X . . .
005 informasi profil diperbarui.
Petugas.
Petugas.
Sistem mengubah
status akun
FT- Admin Petugas menjadi Akun Petugas
OFF- | Admin | menonaktifkan tidak aktif dan berhasil Lulus
006 akun Petugas. menghapusnya dinonaktifkan.
dari daftar
pengguna aktif.
Admin .
FT- memulihkan akun | SIStEM. Akun Petugas
. memulihkan akun | berhasil
OFF- | Admin | Petugas yang P ke daft dioulihkan k Lulus
007 sebelumnya telah etugas ke aftar Ipulinkan ke
pengguna aktif. daftar aktif.

dinonaktifkan.
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c. Pengujian Mengelola Data OPD

Pengujian ini dilakukan untuk memverifikasi kebutuhan

fungsional FR-04, yaitu mengelola data OPD. Pengujian berfokus

pada kemampuan Admin dalam membuka daftar OPD, menambahkan

data OPD baru, mengubah informasi OPD, menonaktifkan data OPD,

serta memulihkan data OPD yang sebelumnya telah dinonaktifkan.

Tabel 4.6. Pengujian Mengelola Data OPD

Test

Case | Aktor Skena_rlo S Output Nyata | Status
D Pengujian Output
Sistem
FT- Admin membuka | menampilkan Daftar OPD
OPD- | Admin | halaman daftar daftar OPD yang berhasil Lulus
001 OPD. terdaftar di dalam | ditampilkan.
sistem.
Admin
FT- menambahkan Sistem Data OPD baru
OPD- | Admin | data OPD baru menyimpan data berhasil Lulus
002 dengan mengisi OPD baru. ditambahkan.
data valid.
Admin mencoba Sistem menolak Sistem
menambahkan . .
FT- penyimpanan dan | menampilkan
.| data OPD baru . L
OPD- | Admin q menampilkan pesan validasi Lulus
engan o L
003 pesan validasi pada isian
mengosongkan L " o,
- " pada isian wajib. wajib.
isian wajib.
Sistem
FT- Admin mengubah | menyimpan Data OPD
OPD- | Admin | informasi data perubahan berhasil Lulus
004 OPD. informasi data diperbarui.
OPD.
Sistem
FT- Admin g”a‘ig%‘g‘g'g‘;i” Data OPD
OPD- | Admin | menonaktifkan menghapusnya berhasil Lulus
005 data OPD. dari daftar OPD dinonaktifkan.
aktif.
Admin Sistem
FT- memulihkan data memulihkan data Data OPD
OPD- | Admin | OPD yang berhasil Lulus
006 sebelumnya telah OPD ke daftar dipulihkan
OPD aktif. '

dinonaktifkan.
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d. Pengujian Melihat Profil Petugas

Pengujian ini dilakukan untuk memverifikasi kebutuhan
fungsional FR-05, yaitu melihat profil pengguna. Pengujian berfokus
pada kemampuan Petugas untuk melihat profil pribadi dan data OPD
yang terhubung dengan akunnya, serta memastikan bahwa perubahan
profil tetap berada pada kewenangan Admin.

Tabel 4.7. Pengujian Melihat Profil Petugas

Test . .
Case Aktor PSkena_(lo £ Gl Output Nyata | Status
D engujian Output
Petugas Sistem
FT- memgbuka menampilkan Profil Petugas
PROF- | Petugas . profil akun berhasil Lulus
halaman profil ) .
001 L Petugas yang ditampilkan.
pribadi.
sedang masuk.
Sistem tidak
Petugas menyediakan .
FT- mencoba fitur ubah profil zztg%ﬁ;daukbah
PROF- | Petugas | mengubah data | bagi Petugas ba g Lulus
; profil secara
002 profil secara atau menolak .
g mandiri.
mandiri. akses
perubahan.
e. Pengujian Mengelola PSE
Pengujian ini dilakukan untuk memverifikasi kebutuhan
fungsional FR-06 pengelolaan data PSE oleh Petugas. Pengujian
berfokus pada proses melihat daftar PSE, membuat draf, mengubah
draf, menghapus draf, mengisi data utama PSE, mengelola subdomain
pada form PSE, menampilkan form hosting berdasarkan lokasi
penyimpanan data, mengunggah dokumen pendukung, serta
mengajukan data PSE ke proses verifikasi berjenjang.
Tabel 4.8. Pengujian Mengelola PSE
Test . .
Case | Aktor PS ke”af'o el Output Nyata | Status
D engujian Output
FT- Petugas membuka ;IZ:\eaTn ilkan Daftar PSE
PSE- | Petugas | halaman daftar P berhasil Lulus
daftar data PSE ; .
001 PSE. - ditampilkan.
milik Petugas.
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Test

Skenario Ekspektasi
CIaDse Aktor Pengujian output Output Nyata | Status
Petugas
menyimpan draf
PSE dengan data . . Data PSE
FT- valid, termasuk Sistem menyimpan berhasil
PSE- | Petugas K R data PSE dengan . Lulus
002 sektor dari pilihan status draf tersimpan
terstruktur, dan ’ sebagai draf.
jumlah draf aktif
kurang dari 2.
Sistem menolak Sistem
Petugas . .
FT- penyimpanan dan menampilkan
mengosongkan . S
PSE- | Petugas | . . . menampilkan pesan | pesan validasi | Lulus
isian wajib pada o g .
003 validasi pada isian | pada isian
form PSE. - .
terkait. wajib.
FT- Petugas melihat rSnIZ:weanr:] ilkan Detail PSE
PSE- | Petugas | detail data PSE henamp berhasil Lulus
o rincian data PSE : .
004 miliknya. ditampilkan.
secara lengkap.
FT- Petugas mengubah Sistem menyimpan | Data PSE
data PSE yang ]
PSE- | Petugas - pembaruan data berhasil Lulus
masih berstatus ; .
005 PSE. diperbarui.
draf.
FT- ;e;l:gﬁ; us data Sistem menghapus | Data draf PSE
PSE- | Petugas ghap . draf PSE dari daftar | berhasil Lulus
PSE yang masih .
006 data PSE. dihapus.
berstatus draf.
Petugas menginput
beberapa . .
FT- subdomain melalui Sistem menyimpan | Seluruh _
- seluruh daftar subdomain
PSE- | Petugas | model tag/chip bdomain k berhasil Lulus
007 pada form PSE subdomain ke ernas
lalu ’ dalam draf PSE. tersimpan.
menyimpannya.
FT- Petugas memilih Sistem Form hosting
lokasi menampilkan .
PSE- | Petugas . . . berhasil Lulus
penyimpanan data | bagian informasi ; .
008 er T . . ditampilkan.
Aplikasi”. pengajuan hosting.
Petugas memilih Sistem
FT- lokasi menvembunvikan Form hosting
PSE- | Petugas | penyimpanan data b lyembunylka tidak Lulus
“ o agian informasi . .
009 Colocation” atau enaaiuan hostin ditampilkan.
“Eksternal”. pengay g
Sistem menerima Dokumen
FT- Petugas dan menyimpan endukun
PSE- | Petugas | mengunggah yimp P <ung Lulus
dokumen berhasil
010 berkas surat .
pendukung. diunggah.
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Test

Skenario Ekspektasi
CIaDse Aktor Pengujian output Output Nyata | Status
permohonan dalam
format PDF.
Petugas
mengunggah Sistem menolak Sistem
FT-
PSE- | Petugas berkas berkas dgn menolak _ Lulus
permohonan menampilkan pesan | dokumen tidak
011 o )
dengan format validasi format. valid.
selain PDF.
. Status data
Sistem mengubah
FT- Petugas kan d status data menjadi berub zh
PSE- | Petugas mengajukan data menunggu menjad Lulus
PSE dengan berkas e 0% menunggu
012 - verifikasi tahap e D%
lampiran lengkap. verifikasi
pertama.
tahap pertama.
Petugas mencoba | Sistem tidak Sistem
FT- mengubah data mengizinkan menolak
PSE- | Petugas | PSE yang sedang perubahan data perubahan data | Lulus
013 berada dalam yang sedang yang sedang
proses verifikasi. diverifikasi. diverifikasi.
Petugas mencoba . .
membuat draf PSE Slste_m menolak Sistem
FT- baru ketika akun penyimpanan dan menolak
PSE- | Petugas menampilkan pesan | pembuatan Lulus
Petugas sudah .
014 s batasan jumlah draf baru yang
memiliki 2 draf I
. draf. melebihi batas.
aktif.
Sistem menolak Sistem
Petugas mencoba .
; proses pengajuan menolak
FT- mengajukan draf | o eminta engajuan dan
PSE- | Petugas | PSE yang belum P penga Lulus
e etugas meminta
015 memiliki berkas .
surat permohonan melengkapi .. unggah
" | dokumen wajib. dokumen.
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f. Pengujian Mengelola Pengajuan Subdomain Mandiri
Pengujian ini dilakukan untuk memverifikasi kebutuhan
fungsional FR-07. Pengujian ini berbeda dari subdomain pada form

PSE karena dilakukan melalui menu pengajuan subdomain mandiri

untuk PSE yang telah disetujui.

Tabel 4.9. Pengujian Pengajuan Subdomain Mandiri

Test . .
Skenario Ekspektasi
CIaDse Aktor Pengujian output Output Nyata | Status
Sistem Daftar
Petugas membuka . .
FT- menampilkan pengajuan
halaman daftar ) .
SUB- | Petugas enoaiuan daftar pengajuan | subdomain Lulus
001 pengajuar subdomain milik | berhasil
subdomain. . .
Petugas. ditampilkan.
Sistem
Petugas membuka menampllkgn Form_
FT- form tambah form pengajuan pengajuan
SUB- | Petugas enoaiuan subdomain subdomain Lulus
002 Eubgojm ain mandiri mandiri dengan berhasil
" | pilihan PSE yang | ditampilkan.
telah disetujui.
Petugas membuat
pengajuan
subdomain dengan Sistem Pengajuan
FT- mem|I|_h PS.E yang menyimpan subdomain
telah disetujui, . .
SUB- | Petugas memilih tipe pengajuan berhasil Lulus
003 en a'uanp dan subdomain tersimpan
pengajuian, . sebagai draf. sebagai draf.
jumlah draf aktif
pada PSE tersebut
kurang dari 2.
Sistem menolak
penyimpanan Sistem
FT- ;eefrleggzon Kan dan menampilkan
SUB- | Petugas isiangwa'ibg ada menampilkan pesan validasi Lulus
004 1D pac pesan validasi pada isian
form subdomain. - .
pada isian wajib.
terkait.
Petugas
memasukkan Sistem menolak Sistern menolak
FT- format subdomain input dan format
SUB- | Petugas | tidak valid, seperti menampilkan . Lulus
S subdomain
005 mengandung huruf | pesan validasi . .
. tidak valid.
besar, simbol, atau format.
titik.
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Test

Case | Aktor F§ kena_rlo ElEpria Output Nyata | Status
D engujian Output
FT- ;e(:ggﬁi ah surat Sistem menerima | Dokumen
gungg dan menyimpan | permohonan
SUB- | Petugas | permohonan dokumen berhasil Lulus
006 subdomain )
berformat PDE. pendukung. diunggah.
Petugas mengubah | Sistem
FT- data pengajuan menyimpan Data pengajuan
SUB- | Petugas | subdomain yang perubahan berhasil Lulus
007 masih berstatus pengajuan diperbarui.
draf. tersebut.
Petugas menghapus
pengajuan Sistem
FT- subdomain mandiri menahanus draf Pengajuan
yang masih ghap subdomain
SUB- | Petugas b pengajuan . Lulus
008 erstatus draf dan subdomain dari b_erhasn
terhubung dengan daftar data dihapus.
PSE yang telah '
disetujui.
Petugafs Sistem Status berubah
FT- menge}Jukan men_gupah status menjadi
SUB- | Petugas pengajuan menjadi menunggu Lulus
009 subdomain C!engan menunggu verifikasi tahap
berkas lampiran verifikasi tahap ertama
lengkap. pertama. P '
Petugas mencoba
mengLban Sistem tidak | Sistem tidak
FT- gubgojmain an mengizinkan mengizinkan
SUB- | Petugas sedan bera)c/ia g perubahan data perubahan data | Lulus
010 dalamg r0SES yang sedang yang sedang
am pre diverifikasi. diverifikasi.
verifikasi
berjenjang.
Petugas mencoba Sistemn menolak
FT- ;Tft})rggrl:gigrt?;ru penyimpanan Sistem menolak
- draf baru dan pembuatan draf
SUB- | Petugas | ketika sudah menampilkan baru yang Lulus
011 me!“"'k' 2 draf pesan batasan melebihi batas.
aktif untuk PSE '
yang sama. jumlah draf.
Petugas mencoba S:deer;] n;ﬁng!algn Sistem menolak
FT- mengajukan draf (Fj)an meFr)nin%aJ pengajuan dan
SUB- | Petugas | subdomain yang PetLaas meminta Lulus
012 belum memiliki melegr]1 Kapi unggah
surat permohonan. gkap dokumen.

dokumen wajib.
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Test . .
Case | Aktor F§ kena_rlo ElEpria Output Nyata | Status
D engujian Output
Sistem menolak
enyimpanan .
Petugas mencoba P . Sistem menolak
FT- mendaftarkan nama gganu pengajuan pendaftaran
SUB- | Petugas | subdomain yang menampilkan subdomain Lulus
013 sudah digunakan esan P yang sudah
atau disetujui. P . digunakan.
ketersediaan
subdomain.
Sistem menolak | Sistem menolak
Petugas mencoba
penghapusan dan | penghapusan
menghapus draf
FT- subdomain mengarahkan karena draf
SUB- | Petugas X . Petugas untuk subdomain Lulus
terintegrasi yang
014 - mengelolanya terhubung
berasal dari data lalui hal q |
PSE utama. melalui halaman engan alur
edit PSE utama. | PSE utama.
g. Pengujian Mengelola Pengajuan Hosting Mandiri
Pengujian ini dilakukan untuk memverifikasi kebutuhan
fungsional FR-08. Pengujian ini mencakup pengajuan hosting mandiri
untuk PSE yang telah disetujui, termasuk pengajuan baru, perubahan,
perpanjangan, dan penghapusan hosting.
Tabel 4.10. Pengujian Pengajuan Hosting Mandiri
Test . .
Case | Aktor Skena_r_'lo Slspeldi Output Nyata | Status
D Pengujian Output
Sistem
menampilkan Daftar
daftar .
engajuan pengajuan
FT- Petugas membuka Eostin milik hosting
HOST- | Petugas | halaman daftar g berhasil Lulus
. . Petugas yang . .
001 pengajuan hosting. ditampilkan
PSE-nya g
A .| sesuai filter
memiliki lokasi .
. sistem.
penyimpanan
Aplikasi.
Sistem Form
FT Petugas membuka menampilkan pengajuan
§ form tambah form pengajuan | hosting
HOST- | Petugas - . . ; Lulus
002 pengajuan hosting h9§t|ng dengan bgrhas[l
mandiri. pilihan PSE ditampilkan
milik Petugas dengan pilihan
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Test

Case | Aktor F‘,Seknenl?.';; Elé')sggk;etm Output Nyata | Status
ID quJ p
yang telah PSE yang
disetujui. valid.
Petugas membuat
draf pengajuan
hosting tipe Baru .
dengan mengisi Sistem Pengajuan
A memproses dan ;
spesifikasi server . hosting Baru
FT- ; menyimpan ?
HOST- | Petugas valid dan engajuan berhasil Lulus
g mengunggah surat pengajual disimpan
003 hosting tipe
permohonan dalam Baru sebagai dengan status
format PDF pada draf g draf.
PSE yang belum '
memiliki hosting
aktif disetujui.
Petugas membuat
draf pengajuan
hosting tipe Ubah,
Perpanjangan, atau
Hapus dengan Sistem Pengajuan
FT- mengisi data memproses dan | hosting
i pengajuan sesuai menyimpan berhasil
5881- Petugas kebutuhan dan pengajuan disimpan Lulus
mengunggah surat hosting tersebut | dengan status
permohonan dalam | sebagai draf. draf.
format PDF pada
PSE yang sudah
memiliki hosting
aktif disetujui.
Petugas mencoba Sistem menolak | ..
. Sistem
membuat draf penyimpanan
FT- . . menolak
pengajuan hosting draf baru dan
HOST- | Petugas : . pembuatan Lulus
baru ketika sudah menampilkan
005 o draf baru yang
memiliki 2 draf pesan batasan melebihi batas
aktif. jumlah draf. '
Sistem menolak
Petugas mgmbuat penyimpanan Sistem
draf pengajuan dan menampilkan
FT- hosting tipe Baru menampilkan esan bghwa
HOST- | Petugas | pada PSE yang pesan bahwa Eostin aktif Lulus
006 sudah memiliki hosting aktif g
) X sudah
hosting aktif sudah terdaftar terdaftar
disetujui. untuk PSE '
tersebut.
FT- Petugas membuat Sistem menolak | Sistem
HOST- | Petugas | draf pengajuan penyimpanan menampilkan Lulus
007 hosting tipe Ubah, dan pesan bahwa
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Test

Case | Aktor F‘,S kena_l"lo Slpelait Output Nyata | Status
D engujian Output
Perpanjangan, atau | menampilkan hosting aktif
Hapus pada PSE pesan bahwa belum tersedia.
yang belum hosting aktif
memiliki hosting belum tersedia.
aktif disetujui.
Sistem menolak
penyimpanan A
FT- Petugas menyimpan | dan Psggnis\g:::dam
HOST- | Petugas | form hosting dengan | menampilkan pad . Lulus
o " o wajib berhasil
008 isian wajib kosong. | pesan validasi . .
. ditampilkan.
pada isian
wajib.
Petugas mengubah S'Stem Data
; menyimpan .
FT- draf pengajuan erubahan data | PEN9aluan
HOST- | Petugas | hosting atau P . hosting Lulus
: pengajuan )
009 pengajuan yang hosting pada berhasil
berstatus ditolak. 0SNG P diperbarui.
sistem.
Sistem
menghapus draf | Draf
FT- Petugas menghapus | pengajuan pengajuan
HOST- | Petugas | draf pengajuan hosting dari hosting Lulus
010 hosting. daftar data berhasil
pengajuan dihapus.
hosting.
Sistem Status
mengubah enaaiuan
Petugas mengajukan | status Penga)
FT- draf hosting yan engajuan berubah
HOST- | Petugas 9 yang pengaj menjadi Lulus
telah memiliki surat | menjadi
011 menunggu
permohonan. menunggu verifikasi
verifikasi tahap
tahap pertama.
pertama.
Sistem menolak Sistem
. menolak
Petugas mencoba pengajuan dan .
- . pengajuan dan
FT- mengajukan draf menampilkan meminta
HOST- | Petugas | hosting tanpa pesan Lulus
" Petugas
012 mengunggah surat kewajiban .
. melengkapi
permohonan. melengkapi
dokumen
dokumen. .
wajib.
Petugas mencoba . Sistem tidak
Sistem menolak -
FT- mengubah erubahan data mengizinkan
HOST- | Petugas | pengajuan hosting P . perubahan data | Lulus
pengajuan yang .
013 yang sudah q pengajuan
berstatus menun sedang hosti
ggu osting.
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Test . .
Case | Aktor F‘,S kena_l"lo Slpelait Output Nyata | Status
D engujian Output
verifikasi berjenjang | diverifikasi atau
atau telah disetujui. | telah disetujui.
h. Pengujian Memverifikasi Tahap Pertama
Pengujian ini dilakukan untuk memverifikasi kebutuhan
fungsional FR-09. Verifikator 1 melakukan pemeriksaan tahap
pertama terhadap data PSE, pengajuan subdomain, dan pengajuan
hosting.
Tabel 4.11. Pengujian Memverifikasi Tahap Pertama
Test . .
Case Aktor PS kena_rlo £ el Output Nyata | Status
D engujian Output
Verifikator 1 Sistem
mengakses menampilkan
halaman daftar | daftar pengajuan Daftar
FT- verifikasi tahap | yang menunggu pengajuan dan
Verifikator | pertama untuk | verifikasi tahap detail berkas
V1- Lulus
001 1 PSE, _ pertama serta pendul_<ung
subdomain, dan | menampilkan berhasil
hosting, lalu detail data dan ditampilkan.
membuka detail | dokumen
pengajuan. pendukung.
Sistem mengubah
status PSE
mggjuar?l U Status PSE dan
ngg data terkait
Verifikator 1 | Verifikasitahap 1y o)
FT- - L kedua. Untuk PSE
Verifikator | menyetujui - berubah
V1- . dengan lokasi S Lulus
1 pengajuan PSE ; menjadi
002 penyimpanan
tahap pertama. A menunggu
Aplikasi, data et 99
. verifikasi tahap
subdomain dan kedua
hosting terkait ikut '
diperbarui ke
tahap berikutnya.
- Sistem mengubah | Status PSE dan
\r;i:]'gll;itor 1 status PSE data terkait
FT- - . menjadi ditolak berubah
Verifikator | pengajuan PSE . S
V1- 1 tahap pertama dan menyimpan menjadi Lulus
003 q Pp catatan penolakan. | ditolak, serta
engan Data subdomai tat
memberikan ata subdomain | catatan
dan hosting terkait | penolakan
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Test

Case Aktor Skena_l"lo £ Gl Output Nyata | Status
D Pengujian Output
catatan ikut diperbarui berhasil
penolakan. menjadi ditolak tersimpan.
apabila terhubung
dalam alur
pendataan PSE.
aksi penolakan .
FT- - menolgk dan menampilkan menampl!kan_
Verifikator | pengajuan PSE e pesan validasi
V1- 1 tahan pertama pesan validasi enaisian Lulus
004 P pertama bahwa catatan Peng
tanpa mengisi " catatan
penolakan wajib
catatan diisi penolakan.
iisi.
penolakan.
Status
Verifikator 1 Sistem mengubah pengajuan
. status pengajuan subdomain
menyetujui . .
FT- Verifikator | penaaiuan subdomain berhasil
V1- pengajuar menjadi berubah Lulus
1 subdomain S
005 - menunggu menjadi
mandiri tahap ifilasi tah
ertama verifikasi tahap menunggu
P ' kedua. verifikasi tahap
kedua.
Verifikator 1 Status
menolak . pengajuan
pengajuan Sistem mengubah subdomain
. status pengajuan
FT- - subdomain . berubah
Verifikator - subdomain R
V1- mandiri tahap e menjadi ditolak | Lulus
1 menjadi ditolak
006 pertama dengan q . dan catatan
. an menyimpan
memberikan penolakan
catatan penolakan. .
catatan berhasil
penolakan. tersimpan.
Verifikator 1
mencoba Sistem menolak .
. Sistem
menolak aksi penolakan .
. . menampilkan
FT- - pengajuan dan menampilkan S
Verifikator - L pesan validasi
V1- 1 subdomain pesan validasi endisian Lulus
007 mandiri tahap bahwa catatan Peng
. catatan
pertama tanpa penolakan wajib
L . penolakan.
mengisi catatan | diisi.
penolakan.
Verifikator 1 Sistem meng_ubah Status_
FT- - menyetujui status pengajuan pengajuan
Verifikator : hosting menjadi hosting berhasil
V1- pengajuan Lulus
1 4 .. | menunggu berubah
008 hosting mandiri L o9 S
verifikasi tahap menjadi
tahap pertama.
kedua. menunggu
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Test

Case Aktor F‘,S kena_l"lo £ Gl Output Nyata | Status
D engujian Output
verifikasi tahap
kedua.
Verifikator 1 Status
menolak . i
. Sistem mengubah | pengajuan
pengajuan 4 4
4 . . | status pengajuan hosting berubah
FT- - hosting mandiri . L A
Vi Verifikator tahap pertama hpstlng menjadi menjadi ditolak Lulus
1 ditolak dan dan catatan
009 dengan menyimpan enolakan
memberikan yimp P .
catatan penolakan. | berhasil
catatan .
tersimpan.
penolakan.
Verifikator 1
mencoba Slst_em menolak Sisten
menolak aksi penolakan .
. . menampilkan
FT- - pengajuan dan menampilkan S
Verifikator 4 . L pesan validasi
V1- hosting mandiri | pesan validasi ;. Lulus
1 pengisian
010 tahap pertama bahwa catatan catatan
tanpa mengisi penolakan wajib enolakan
catatan diisi. P '
penolakan.
I. Pengujian Memverifikasi Tahap Kedua
Pengujian ini dilakukan untuk memverifikasi kebutuhan
fungsional FR-10. Verifikator 2 melakukan verifikasi tahap akhir
terhadap data PSE, pengajuan subdomain, dan pengajuan hosting.
Tabel 4.12. Pengujian Memverifikasi Tahap Kedua
Test . .
Case Aktor Skena_rlo £ Gl Output Nyata | Status
D Pengujian Output
Verifikator 2 Sistem .
menampilkan
mengakses .
daftar pengajuan Daftar
halaman datftar yang menunggu pengajuan dan
FT- Verifikator verifikasi tahap verifikasi tahap detail dokumen
V2- kedua untuk Lulus
2 . kedua serta pendukung
001 PSE, subdomain, . )
. menampilkan berhasil
dan hosting, lalu . . .
., | detail data dan ditampilkan.
membuka detail
enoaiuan dokumen
pengajuan. pendukung.
FT- Verifikator Verifikator 2 Sistem Nomor
V2- 5 menyetujui menyimpan Pendataan Lulus
002 pengajuan PSE Nomor berhasil
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Test

Case Aktor F§ kena_rlo S Output Nyata | Status
D engujian Output
tahap kedua Pendataan, disimpan dan
secara final mengubah status | status PSE
dengan mengisi | PSE menjadi serta data
Nomor disetujui, dan terkait berubah
Pendataan yang | memperbarui menjadi
valid dan unik. status data disetujui.
subdomain serta
hosting terkait
menjadi disetujui
apabila terhubung
dalam alur
pendataan PSE.
Verifikator 2
mencobq _ Sistem _meno!ak Siste
menyetujui persetujuan final menampilkan
FT- . pengajuan PSE | dan menampilkan puxan
Verifikator L pesan validasi
V2- 5 tahap kedua pesan validasi endisian Lulus
003 secara final bahwa Nomor peng
.. " Nomor
tanpa mengisi Pendataan wajib
. Pendataan.
Nomor diisi.
Pendataan.
Verifikator 2
mencoba
menyetujui .
pengajuan PSE Sistem _meno!ak Sistem
persetujuan final .
tahap kedua ; menampilkan
FT- - . dan menampilkan o
Verifikator | secara final L pesan validasi
V2- pesan validasi : Lulus
2 dengan keunikan
004 bahwa Nomor
memasukkan Nomor
Pendataan harus
Nomor . . Pendataan.
bersifat unik.
Pendataan yang
sudah digunakan
pada PSE lain.
Sistem mengubah
status PSE
Verifikator 2 menjadi ditolak Status PSE dan
menolak dan menyimpan data terkait
pengajuan PSE | catatan berubah
FT- Verifikator tahap kedua penolakan. Data menjadi
V2- 5 secara final subdomain dan ditolak, serta Lulus
005 dengan hosting terkait catatan
memberikan ikut diperbarui penolakan
catatan menjadi ditolak berhasil
penolakan. apabila terhubung | tersimpan.

dalam alur
pendataan PSE.
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Test

Skenario Ekspektasi
CIzBse Aktor Pengujian Output Output Nyata | Status
Verifikator 2 Sistem menolak .
mencoba aksi penolakan Sistem
menolak P . menampilkan
FT- | Verifikator | pengajuan pSg | 20 menampilkan | o) alidasi
V2- penga) pesan validasi pesan v Lulus
2 tahap kedua pengisian
006 - bahwa catatan
tanpa mengisi " catatan
penolakan wajib
catatan diisi penolakan.
iisi.
penolakan.
Verifikator 2 Status
menyetujul Sistem mengubah pengajuan
FT- Verifikator | Perngaluan status pengajuan subdomain
V2- subdomain Pengay berhasil Lulus
2 . subdomain
007 mandiri tahap ... | berubah
menjadi disetujui. S
kedua secara menjadi
final. disetujui.
Verifikator 2 Status
menolak . i
. Sistem mengubah | pengajuan
pengajuan 4 .
. status pengajuan subdomain
subdomain .
FT- | Verifikator | mandiri taha subdomain berubah
V2- P menjadi ditolak menjadi ditolak | Lulus
2 kedua secara .
008 . dan menyimpan dan catatan
final dengan
. catatan penolakan
memberikan X
penolakan. berhasil
catatan .
tersimpan.
penolakan.
Verifikator 2
mencoba Sistem menolak .
. Sistem
menolak aksi penolakan .
. . menampilkan
FT- - pengajuan dan menampilkan S
Verifikator . L pesan validasi
V2- 5 subdomain pesan validasi enaisian Lulus
009 mandiri tahap bahwa catatan Peng
. catatan
kedua tanpa penolakan wajib
- - penolakan.
mengisi catatan | diisi.
penolakan.
Verifikator 2 S::ztuas'uan
FT- menyetujui Sistem mengubah Eos’?inj
Verifikator | pengajuan status pengajuan g
V2- 4 . . L berhasil Lulus
2 hosting mandiri | hosting menjadi
010 oY berubah
tahap kedua disetujui. o
: menjadi
secara final. A
disetujui.
Verifikator 2 Sistem mengubah | Status
FT- . menolak status pengajuan pengajuan
V2- ;/erlflkator pengajuan hosting menjadi hosting Lulus
011 hosting mandiri | ditolak dan berubah
tahap kedua menyimpan menjadi ditolak
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Test . .
Case Aktor F§ kena_rlo S Output Nyata | Status
D engujian Output
secara final catatan dan catatan
dengan penolakan. penolakan
memberikan berhasil
catatan tersimpan.
penolakan.
Verifikator 2
mencoba Sistem menolak .
menolak aksi penolakan rSnI:;eaTn ilkan
FT- Verifikator pengajuan dan menampilkan esan vglidasi
V2- 9 hosting mandiri | pesan validasi pen isian Lulus
012 tahap kedua bahwa catatan (F:)atagtan
tanpa mengisi penolakan wajib enolakan
catatan diisi. P '
penolakan.
Verifikator 2
mencobq . Sistem menolak
menyetujui . i
endaiuan persetujuan Sistem
Eubgojm ain atau langsung tersebut | menolak
FT- hostin dan mengarahkan | persetujuan
Verifikator UNg | Verifikator 2 langsung dan
V2- terintegrasi dari Lulus
013 2 alur pendataan untuk n_1e|akukan mengar_ahkan
PSE melalui persetujuan kembali ke
halaman melalui halaman halaman
verifikasi verifikasi PSE verifikasi PSE.
. utama.
subdomain atau
hosting mandiri.
j. Pengujian Memperbarui Nomor Pendataan PSE
Pengujian ini dilakukan untuk memverifikasi kebutuhan
fungsional FR-11. Verifikator 2 memperbarui nomor pendataan PSE
yang sudah disetujui.
Tabel 4.13. Pengujian Memperbarui Nomor Pendataan PSE
Test . .
Case Aktor Skena_rlo S S Output Nyata | Status
D Pengujian Output
Verifikator 2 Sistem . Form
membuka menu menampilkan pembaruan
FT- - form atau
NUM- Verifikator | data PSE yang endela Nomor Lulus
001 2 telah disetujui ] embaruan Pendataan
dan memilih Rlomor berhasil
aksi perbarui ditampilkan.
Pendataan pada
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Test . .
Case Aktor Skena_rlo Slpelait Output Nyata | Status
D Pengujian Output
Nomor data PSE yang
Pendataan. telah disetujui.
Verifikator 2 ;cn,.:;er?m an
memperbarui Nomyor P Nomor
FT- e Nomor Pendataan baru Pendat_aan
NUM.- Verifikator | Pendataan pada pada data PSE bgrhasn _ Lulus
002 2 PSE yang telah dan diperbarui dan
disetujui dengan menampilkan tersimpan pada
nomor yang ea sistem.
. . notifikasi
valid dan unik. .
berhasil.
Verifikator 2 Sistem menolak .
Sistem
mencoba pembaruan dan menampilkan
FT- Verifi memperbarui menampilkan prikan
erifikator C pesan validasi
NUM- 9 Nomor pesan validasi engisian Lulus
003 Pendataan bahwa Nomor lrilon%or
dengan isian Pendataan wajib Pendataan
kosong. diisi. '
Verifikator 2
mencoba Sistem menolak .
. Sistem
memperbarui pembaruan dan menamoilkan
FT- - Nomor menampilkan prxan
Verifikator S pesan validasi
NUM- Pendataan pesan validasi . Lulus
2 keunikan
004 dengan nomor bahwa Nomor Nomor
yang sudah Pendataan harus Pendataan
digunakan pada | bersifat unik. '
PSE lain.
K. Pengujian Melihat Riwayat Verifikasi
Pengujian ini dilakukan untuk memverifikasi kebutuhan
fungsional FR-12. Riwayat verifikasi digunakan untuk menampilkan
catatan proses pemeriksaan data PSE, pengajuan subdomain, dan
pengajuan hosting.
Tabel 4.14. Pengujian Melihat Riwayat Verifikasi
st Skenario
Case Aktor .. Ekspektasi Output | Output Nyata | Status
D Pengujian
Verifikator Verifikator Sistem Halaman
FT- 1 mengakses menampilkan daftar | Riwayat
HIS- V’erifikator menu Riwayat | riwayat Verifikasi dan | Lulus
001 5 Verifikasi dan | pemeriksaan yang daftar data per
beralih antar pernah dilakukan kategori
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Test .
Case Aktor F§ kena_l_’lo Ekspektasi Output | Output Nyata | Status
D engujian
kategori PSE, | oleh Verifikator berhasil
subdomain, yang bersangkutan, | ditampilkan.
dan hosting. meliputi status,
catatan, nama
sistem atau
subdomain, serta
waktu pemeriksaan.
Verifikator
ng;lg::::ﬁn Sistem Hasil
Verifikator | P menampilkan daftar | pencarian
FT- riwayat . e .
1, AN riwayat verifikasi rivayat
HIS- . verifikasi . A Lulus
Verifikator yang sesuai dengan | verifikasi
002 berdasarkan . )
2 nama sistem kata kunci berhasil
pencarian. ditampilkan.
atau nama
subdomain.
I. Pengujian Melihat Data Layanan Terdata
Pengujian ini dilakukan untuk memverifikasi kebutuhan
fungsional FR-13, yaitu melihat data layanan terdata. Pengujian
berfokus pada kemampuan pengguna berwenang, yaitu Admin,
Verifikator 1, Verifikator 2, dan Eksekutif, dalam mengakses data
PSE, subdomain, hosting, serta ringkasan data yang telah disetujui.
Tabel 4.15. Pengujian Melihat Data Layanan Terdata
Test . .
Case Aktor Skena_rlo £ Gl Output Nyata | Status
D Pengujian Output
Pengguna
berwenang Sistem
mengakses menampilkan Halaman data
Admin, halaman data daftar data layanan
FT- Verifikator | layanan terdata | layanan yang terdata dan
REC- | 1, dan beralih antar | telah disetujui daftar data per | Lulus
001 Verifikator | kategori PSE, beserta ringkasan | kategori
2, Eksekutif | subdomain, data sesuai berhasil
hosting, dan kategori yang ditampilkan.
ringkasan data dipilih.
bulanan.
FT- | Admin, Fb)gpv?/grligr? ;I::\ear:]n ilkan Hear;s(I:Lrian data
REC- | Verifikator g P P Lulus
melakukan daftar data layanan
002 1, .
pencarian data layanan terdata terdata
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Test

Case Aktor Skena_rlo bl Output Nyata | Status
D Pengujian Output
Verifikator | layanan terdata | yang sesuai berhasil
2, Eksekutif | berdasarkan dengan kata ditampilkan.
kata kunci. kunci pencarian.
Sistem
menampilkan Halaman data
data layanan layanan
FT- Eksekutif terdata secara terdata tampil
) . mengakses read-only tanpa | secara read-
REC- | Eksekutif halaman data opsi untuk only tanpa Lulus
003 . 4
layanan terdata. | memperbarui opsi
Nomor perubahan
Pendataan atau data.
mengubah data.
m. Pengujian Mencetak Dokumen Layanan Terdata
Pengujian ini dilakukan untuk memverifikasi kebutuhan
fungsional FR-14, vyaitu mencetak dokumen layanan terdata.
Pengujian berfokus pada kemampuan pengguna berwenang dalam
mencetak dokumen detail data PSE, subdomain, hosting, serta
dokumen ringkasan data dalam format PDF.
Tabel 4.16. Pengujian Mencetak Dokumen Layanan Terdata
Test . :
Case Aktor Skena_rlo Ekspektasi Output Status
D Pengujian Output Nyata
Pengguna
Admin berwenang Sistem Dokumen
. mencetak menghasilkan PDF detail
FT- Verifikator .
dokumen detail dokumen PDF data
DOC- | 1, . . Lulus
e data PSE, berisi detail data | layanan
001 Verifikator : .
. subdomain, atau layanan terdata berhasil
2, Eksekutif : L .
hosting yang yang dipilih. dicetak.
telah disetujui.
Pengguna
berwenang
Admin, mencetak Sistem II;)gI;umen
FT- Verifikator dokumen menghasilkan rinakasan
DOC- | 1, ringkasan data dokumen PDF datg Lulus
002 Verifikator layanan terdata ringkasan data .
; berhasil
2, Eksekutif | berdasarkan layanan terdata. ;
K ; dicetak.
ategori atau
periode tertentu.
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Berdasarkan hasil pengujian fungsional, kebutuhan fungsional
FR-01 sampai FR-14 telah tercakup dalam skenario pengujian.
Pengujian mencakup akses sistem, pengelolaan data utama, pengajuan
layanan, verifikasi berjenjang, riwayat verifikasi, pengelolaan Nomor
Pendataan PSE, melihat data layanan terdata, serta mencetak
dokumen layanan terdata. Hasil pengujian menunjukkan bahwa fitur-

fitur utama sistem dapat berjalan sesuai skenario yang diharapkan.

4.2.3. Pengujian Hak Akses Pengguna

Pengujian hak akses pengguna merupakan bagian dari
pengujian black-box yang difokuskan pada aspek otorisasi. Pengujian
ini dilakukan untuk memeriksa apakah pembatasan akses pada Web
Pendataan PSE Kota Batam telah berjalan sesuai dengan peran
pengguna yang ditentukan.

Berbeda dengan pengujian fungsional yang menekankan
keberhasilan fitur ketika digunakan oleh aktor yang berwenang,
pengujian hak akses menekankan skenario akses tidak sah. Skenario
tersebut mencakup kondisi ketika pengguna mencoba membuka
halaman, melihat data, mengakses dokumen, atau menjalankan aksi
yang berada di luar kewenangannya. Pengujian dilakukan dengan
mengacu pada konfigurasi lingkungan pengujian yang telah dijelaskan

pada subbab sebelumnya.

Tabel 4.17. Pengujian Hak Akses Pengguna

Test . . .
Case Peran Modul/Fit Skena_rlo Ekspektasi Output Status
D ur Pengujian Output Nyata
Pengguna selain .
Petugas/ Admin mencoba Sistem .
2. menolak Sistem
Verifika membuat, K i
tor1/ Mengelola | memperbarui axses menampt
RBAC- e N terhadap kan
Verifika | Akun menonaktifkan, . Lulus
001 ) tindakan halaman
tor2/ Petugas atau memulihkan
pengelolaan | 403
Eksekut akun Petugas .
. : akun Forbidden
if melalui akses
| Petugas.
angsung.
Petugas/ Pengguna selain Sistem Sistem
RBAC- | Verifika | Mengelola | Admin mencoba menolak menampil Lulus
002 tor1/ Data OPD | membuka halaman | akses kan
Verifika pengelolaan OPD terhadap halaman
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Test

Modul/Fit Skenario Ekspektasi Output
Case Peran . Status
D ur Pengujian Output Nyata
tor 2/ atau melakukan halaman dan | 403
Eksekut tindakan tambah, tindakan Forbidden
if ubah, nonaktif, dan | pengelolaan
pulih data OPD. OPD.
Sistem Sistem
Petugas mencoba menolak menambil
RBAC- Profil melihat profil akses kan P
Petugas Petugas lain terhadap Lulus
003 Petugas ; . . . halaman
melalui manipulasi | profil 403
URL/UUID. i)e_ngguna Forbidden
ain.
Petugas mencoba Sistem .
. Sistem
mengakses detail menolak menampil
RBAC- Manajeme atau edit data PSE akses kan
Petugas yang bukan terhadap Lulus
004 n PSE - . halaman
miliknya melalui data PSE 403
manipulasi yang bukan .
URL/UUID. miliknya, | "orbidden
Petugas mencoba Sistem
g . menolak Sistem
mengakses detail .
Pengajuan | atau edit pengajuan akses menampil
RBAC- . : terhadap kan
Petugas | Subdomai | subdomain yang . Lulus
005 - - pengajuan halaman
n Mandiri | bukan miliknya -
melalui manipulasi Sg?ldogﬂig]n Iigfbidden
URL/UUID. yang
miliknya.
Petugas mencoba Sistem
melihat, mengubah, | menolak Sistem
Penaaiuan atau menghapus akses menampil
RBAC- 93 pengajuan hosting terhadap kan
Petugas | Hosting . Lulus
006 Mandiri yang bukan pengajuan halaman
miliknya melalui hosting yang | 403
manipulasi bukan Forbidden
URL/UUID. miliknya.
Pengguna selain .
Admin / Petugas mencoba Sistem .
o . menolak Sistem
Verifika | Pengajuan | membuat, :
akses menampil
tor1/ PSE, mengubah, atau
RBAC- . . terhadap kan
Verifika | Subdomai | menghapus draf Lulus
007 . pengelolaan | halaman
tor2/ n, dan pengajuan PSE, .
X . pengajuan 403
Eksekut | Hosting subdomain, atau : .
. . . sebagai Forbidden
if hosting melalui
Petugas.
akses langsung.
Pengguna selain .
Petugas/ Verifikator 1 rsr::;eoTak Sistem
Verifika ... . | mencoba menampil
Verifikasi akses
RBAC- | tor2/ Taha mengakses halaman terhada kan Lulus
008 Admin / P verifikasi tahap P halaman
Pertama menu dan
Eksekut pertama atau . 403
. i tindakan :
if mengirimkan e Forbidden
verifikasi

persetujuan/penolak
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Test

Case Peran Modul/Fit Skenario Ekspektasi Output Status
D ur Pengujian Output Nyata
an tahap pertama tahap
secara langsung. pertama.
Pengguna selain .
Verifikator 2 Sistem .
Petugas/ mencoba menolak Sistem
Verifika e akses menampil
Verifikasi | mengakses halaman
RBAC- | tor1/ asiee terhadap kan
. Tahap verifikasi tahap Lulus
009 Admin / Kedua kedua atau menu dan halaman
Eksekut menairimkan tindakan 403
if ersgtu.uan final | Verifikasi Forbidden
P J tahap kedua.
secara langsung.
. Sistem
Pengguna selain menolak
Petugas/ Verifikator 2 akses Sistem
Verifika Nomor mencoba terhada menampil
RBAC- | tor1/ memperbarui ; P kan
. Pendataan tindakan Lulus
010 Admin / PSE Nomor Pendataan embaruan halaman
Eksekut PSE secara Rlomor 403
if langsung melalui Forbidden
URL Pendataan
' PSE.
Pengguna selain .
Verifikator 1 dan ﬁ\lzaeor?ak Sistem
Petugas/ Verifikator 2 akses menampil
RBAC- | Admin/ | Riwayat mencoba terhada kan Lulus
011 Eksekut | Verifikasi | mengakses halaman halamar? halaman
if Riwayat Verifikasi Riwavat 403
melalui URL ayal Forbidden
langsung. Verifikasi.
Sistem
Petugas mencoba menolak Sistem
Data mengakses halaman | akses menamoil
RBAC- Layanan data layanan terdata | terhadap kan P
012 Petugas | Terdata atau mencetak halaman halaman Lulus
dan Cetak | dokumen layanan data layanan 403
Dokumen | terdata melalui terdata dan Forbidden
URL langsung. fungsi cetak
dokumen.
Pengguna mencoba ﬁ:;eoTak Sistem
Penggu membuka dokumen akses menampil
RBAC- | natidak | Dokumen | pendukung dari terhada kan Lulus
013 berwena | Pendukung | data induk yang dokumepn halaman
ng tidak berhak endukun 403
diakses. P g Forbidden
tersebut.

Berdasarkan hasil pengujian hak akses, sistem membatasi

akses pengguna berdasarkan peran dan kepemilikan data. Pengguna

yang tidak memiliki kewenangan tidak dapat mengakses halaman,
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data, dokumen, maupun aksi yang berada di luar hak aksesnya. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa skenario akses tidak sah ditolak

melalui pembatasan halaman, tindakan, atau akses terhadap data.

4.2.4. Validasi Skenario End-to-End

Validasi skenario end-to-end dilakukan dengan pendekatan
black-box untuk memeriksa keterhubungan antarfitur utama pada
Web Pendataan PSE Kota Batam. Berbeda dengan pengujian
fungsional yang berfokus pada fitur secara terpisah, validasi end-to-
end berfokus pada rangkaian proses dari pembuatan data, pengajuan,
verifikasi berjenjang, hingga data yang disetujui dapat dilihat dan
dicetak oleh pengguna berwenang.

Validasi ini tidak dimaksudkan sebagai User Acceptance
Testing (UAT) formal, melainkan sebagai simulasi alur penggunaan
sistem berdasarkan proses bisnis yang telah dirancang. Pengujian
dilakukan dengan mengacu pada konfigurasi lingkungan pengujian

yang telah dijelaskan pada subbab sebelumnya.

Tabel 4.18. Validasi Skenario End-to-End

Peran ifiloaci
ID Alur_ yang yang Langkah Utama R kz_;15| Status
Test Diuji - Kunci
Terlibat
Petugas membuat
data PSE, memilih | Data PSE,
lokasi subdomain, dan
penyimpanan hosting terkait
Aplikasi, mengisi | masuk ke alur
Pendataan PSE informasi verifikasi
. | Petugas, . .
dengan lokasi . subdomain dan berjenjang,
. Verifikator .
E2E- | penyimpanan hosting, status berubah
Yo 1, ) Lulus
001 | Aplikasi - mengunggah hingga
; Verifikator . 990
sampai 5 dokumen, disetujui, dan
disetujui mengajukan data, | Nomor
kemudian Pendataan PSE
Verifikator 1 dan | tersimpan saat
Verifikator 2 persetujuan
memproses final.
verifikasi.
E2E- Pendataan PSE | Petugas, Petugas membuat | Form hosting
dengan lokasi | Verifikator | data PSE, memilih | tidak Lulus
002 . . . .
penyimpanan 1, lokasi ditampilkan,
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Peran

'I!eDst Algig.‘f’il ng yang Langkah Utama Vig;‘é?s' Status
J Terlibat
Colocation Verifikator | penyimpanan data PSE tetap
atau Eksternal | 2 Colocation atau dapat diajukan,
sampai Eksternal, status berubah
disetujui melengkapi data hingga
dan dokumen, disetujui, dan
mengajukan data, | Nomor
kemudian Pendataan PSE
Verifikator 1 dan | tersimpan saat
Verifikator 2 persetujuan
memproses final.
verifikasi.
Verifikator Status data
menolak berubah
pengajuan PSE menjadi ditolak,
Penolakan, \P/iztrui%isaitor dengan catatan, catatan
E2E- | perbaikan, dan 1/ Petugas membuka | penolakan Lulus
003 | pengajuan Verifikator kembali data yang | tersimpan, dan
ulang data PSE 5 ditolak, data dapat
memperbaiki data, | diajukan
lalu mengajukan kembali setelah
ulang. diperbaiki.
Petugas membuat
pengajuap Status
subdomain enaaiuan
mandiri untuk pengajua
PSE yang telah subdomain
Pengajuan Petugas, di yang berubah dari
. 4 isetujui,
subdomain Verifikator draf, menunggu
E2E- - mengunggah e
mandiri 1, verifikasi tahap | Lulus
004 . - dokumen,
sampai Verifikator . pertama,
A mengajukan data,
disetujui 2 4 menunggu
kemudian e 99
o verifikasi tahap
Verifikator 1 dan kedua. hinada
Verifikator 2 edua, Ningg
disetujui.
memproses
verifikasi.
Petuggs membl_Jat Status
pengajuan hosting .
mandiri untuk pengajuan
hosting berubah
. PSE yang telah )
Pengajuan Petugas, disetuiui . .| dari draf,
2 4 isetujui, mengisi
hosting Verifikator menunggu
E2E- . data kebutuhan g 09
mandiri 1, . verifikasi tahap | Lulus
005 . ien hosting,
sampai Verifikator pertama,
A mengunggah
disetujui 2 menunggu
dokumen, e 09
) verifikasi tahap
mengajukan data, kedua. hinaaa
kemudian ; Nihgg

Verifikator 1 dan

disetujui.
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Peran

'I!eDst Algig.‘f’il ng yang Langkah Utama Vig;‘é?s' Status
] Terlibat
Verifikator 2
memproses
verifikasi.
Pengguna
berwenang Data yang telah
. membuka data disetujui tampil
Admin, layanan terdata ada data
Data layanan Verifikator Y X P
setelah pengajuan | layanan terdata,
E2E- | terdata dan 1, L ] ;
- disetujui, melihat | riwayat Lulus
006 | pencetakan Verifikator A
data berdasarkan | verifikasi dapat
dokumen 2, . : .
Eksekutif kategori, lalu ditelusuri, dan
mencetak dokumen PDF

dokumen PDF
yang tersedia.

berhasil dicetak.

Berdasarkan hasil validasi skenario end-to-end, alur utama

Web Pendataan PSE Kota Batam dapat berjalan secara utuh mulai dari

pengisian data oleh petugas, proses pengajuan, verifikasi bertahap,

pencatatan riwayat verifikasi, hingga rekapitulasi dan penerbitan

dokumen laporan. Validasi ini menunjukkan bahwa fitur-fitur utama

sistem tidak hanya berjalan secara terpisah, tetapi juga saling

terhubung sesuai alur proses bisnis yang dirancang.
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4.2.5. Pengujian Keamanan Dasar Menggunakan OWASP ZAP

Pengujian keamanan dasar dilakukan untuk mengidentifikasi
potensi kerentanan umum pada Web Pendataan PSE Kota Batam
menggunakan OWASP ZAP. Pengujian ini dilakukan pada
lingkungan lokal terhadap beberapa peran pengguna untuk melihat
alert yang muncul berdasarkan cakupan akses masing-masing peran.
Detail konfigurasi, evidence alert, analisis temuan, dan tindak lanjut

perbaikan disajikan pada Lampiran C.

Tabel 4.19. Skenario Pengujian OWASP ZAP

Komponen Uraian
Alat uji OWASP ZAP 2.17.0
Target http://127.0.0.1:8000
pengujian
S?J;n yang Admin, Petugas, Verifikator 1, Verifikator 2, Eksekutif
Tahapan Manual Explore, AJAX Spider, Traditional Spider, Active Scan
o . Alert diklasifikasikan berdasarkan tingkat risiko dan dianalisis
Kriteria hasil L
berdasarkan konteks aplikasi
a. Hasil Pengujian
Ringkasan hasil pengujian OWASP ZAP pada masing-masing
peran ditunjukkan pada Tabel 4.20.
Tabel 4.20. Ringkasan Hasil Pengujian OWASP ZAP
Role High Medium Low Informational
Admin 0 1 1 3
Petugas 0 2 3 4
Verifikator 1 0 2 4 6
Verifikator 2 0 2 4 6
Eksekutif 0 2 4 6

Berdasarkan hasil pengujian, tidak terdapat alert dengan
tingkat risiko High pada seluruh peran yang diuji. Alert yang muncul
berada pada tingkat Medium, Low, dan Informational. Temuan

tersebut berkaitan dengan penguatan header keamanan, respons aset
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statis, perilaku bawaan framework Laravel, serta temuan
informasional pada parameter query.

Perbedaan jumlah alert pada setiap peran dipengaruhi oleh
cakupan halaman dan fitur yang dapat diakses. Admin memiliki
cakupan pada pengelolaan akun dan OPD; Petugas memiliki cakupan
pada input data dan unggah dokumen; Verifikator 1 dan Verifikator 2
memiliki cakupan pada proses verifikasi; sedangkan Eksekutif
memiliki cakupan read-only terhadap data layanan terdata dan
dokumen PDF.

b. Tindak Lanjut dan Analisis

Beberapa alert yang muncul berulang dikategorikan sebagai
temuan hardening atau risiko yang dapat diterima pada konteks
pengujian setelah dilakukan verifikasi manual terbatas. Temuan
tersebut antara lain berkaitan dengan token XSRF, redirect standar
Laravel, session response, penyimpanan preferensi tema pada
localStorage, serta parameter query yang telah dibatasi menggunakan
whitelist, nilai default, dan escaping output pada Blade.

Pada pengujian peran Verifikator 2, ditemukan indikasi error
basis data pada parameter sorting dalam kondisi tertentu. Temuan ini
ditindaklanjuti dengan penerapan pemetaan eksplisit pada controller
terkait, sehingga parameter sorting tidak langsung digunakan sebagai
nama kolom basis data dan akan diarahkan ke pengurutan default
apabila tidak valid.

Temuan lain masih dicatat sebagai tindak lanjut hardening,
terutama terkait security header pada aset statis, penguatan Content
Security Policy (CSP), penghapusan informasi x-Powered-By, serta
konfigurasi deployment production. Hal ini disebabkan pengujian
dilakukan pada lingkungan lokal menggunakan php artisan serve,
sehingga respons aset statis dapat berbeda ketika aplikasi dijalankan
pada server web produksi.

Penguatan security header telah disiapkan melalui middleware

aplikasi, seperti Xx-Content-Type-Options, Referrer-Policy,
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X-Frame-Options, Permissions-Policy, dan Content-
Security-Policy. Pada lingkungan production, konfigurasi
tambahan seperti Strict-Transport-Security (HSTS), CSP yang lebih
ketat, serta penonaktifan informasi versi PHP tetap perlu diverifikasi

kembali setelah aplikasi dijalankan pada server web produksi.

c. Kesimpulan

Berdasarkan pengujian OWASP ZAP terhadap lima peran
pengguna, tidak ditemukan alert dengan tingkat risiko High. Alert
yang muncul berada pada tingkat Medium, Low, dan Informational,
serta telah dianalisis berdasarkan konteks aplikasi dan hasil verifikasi
manual terbatas.

Hasil pengujian tidak menunjukkan indikasi kerentanan Kritis
seperti SQL Injection, Remote Code Execution, atau XSS aktif pada
cakupan pengujian yang dilakukan. Namun, hardening lanjutan tetap
diperlukan, terutama pada konfigurasi security header, penguatan
CSP, konfigurasi deployment production, serta verifikasi manual
terhadap akses data dan otorisasi antarperan.

4.2.6. Rekapitulasi Hasil Pengujian
Rekapitulasi hasil pengujian dilakukan untuk merangkum
cakupan pengujian terhadap Web Pendataan PSE Kota Batam.
Pengujian yang direkapitulasi meliputi pengujian fungsional,
pengujian hak akses pengguna, validasi skenario end-to-end, serta
pengujian keamanan dasar menggunakan OWASP ZAP.

Tabel 4.21. Rekapitulasi Hasil Pengujian

Jenis Pengujian Fokus Pengujian Hasil Umum

Fitur utama seperti akses SSO,
pengelolaan akun dan OPD,
Memeriksa kesesuaian | pengelolaan PSE, pengajuan

Pengujian fitur utama dengan subdomain dan hosting, verifikasi
Fungsional kebutuhan fungsional berjenjang, riwayat verifikasi, data
sistem. layanan terdata, serta pencetakan

dokumen dapat berjalan sesuai
skenario pengujian.
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Jenis Pengujian

Fokus Pengujian

Hasil Umum

Pengujian Hak
Akses Pengguna

Memeriksa pembatasan
akses berdasarkan
peran dan kepemilikan
data.

Sistem membatasi akses pengguna
terhadap halaman, data, dokumen, dan
aksi yang berada di luar
kewenangannya.

Validasi Skenario

Memeriksa
keterhubungan fitur

Alur pendataan PSE, pengajuan
layanan, verifikasi berjenjang,
pencatatan riwayat, data layanan

End-to-End dalam alur utama terdata, dan pencetakan dokumen dapat

sistem. dijalankan dalam rangkaian proses
yang diuji.
) Mengidentifikasi Tldak.dltemukan alert t'ln_gkat High

Pengujian - pada lima peran yang diuji. Temuan
potensi kerentanan .

Keamanan Dasar umum berdasarkan yang muncul berada pada tingkat

Menggunakan cakunan akses setia Medium, Low, dan Informational, serta

OWASP ZAP P P dicatat sebagai bahan hardening

peran.

lanjutan.

Berdasarkan rekapitulasi pada Tabel 4.21. pengujian yang
dilakukan telah mencakup aspek fungsional, hak akses, alur end-to-
end, dan keamanan dasar. Hasil pengujian menunjukkan bahwa fitur
utama sistem dapat berjalan sesuai skenario yang diuji, pembatasan
akses diterapkan berdasarkan peran dan kepemilikan data, serta alur
utama sistem dapat dijalankan dari proses pendataan hingga
pencetakan dokumen. Pada pengujian keamanan dasar, tidak
ditemukan alert dengan tingkat risiko High, namun hardening
lanjutan tetap diperlukan terutama pada konfigurasi security header,
penguatan CSP, konfigurasi deployment production, serta verifikasi

akses data dan otorisasi antarperan.
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BAB V KESIMPULAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis, perancangan, implementasi, dan pengujian
yang telah dilakukan, tujuan Proyek Akhir untuk merancang dan membangun
Web Pendataan PSE Kota Batam telah tercapai sesuai ruang lingkup yang
ditetapkan. Sistem yang dihasilkan mendukung pendataan PSE, pengajuan
subdomain, pengajuan hosting, verifikasi berjenjang, pengelolaan data
layanan terdata, serta pencetakan dokumen layanan terdata di lingkungan
Diskominfo Kota Batam.
Kesimpulan yang diperoleh dari Proyek Akhir ini adalah sebagai berikut:

1. Reverse engineering secara konseptual telah dilakukan terhadap
layanan pendataan PSE, pengajuan subdomain, dan pengajuan
hosting. Proses ini dilakukan dengan merekonstruksi alur layanan,
aktor yang terlibat, kebutuhan data, serta hubungan antarproses, tanpa
melakukan pembongkaran kode sumber, basis data, atau integrasi
teknis langsung terhadap sistem lama.

2. Permasalahan pada layanan eksisting, seperti alur kerja yang terpisah,
potensi redundansi data, dan kebutuhan pengelolaan administrasi
yang lebih terstruktur, telah dijadikan dasar dalam penyusunan
kebutuhan sistem. Hasil analisis tersebut digunakan untuk merancang
sistem baru yang menyatukan alur pendataan, pengajuan layanan,
verifikasi, data layanan terdata, dan pencetakan dokumen dalam satu
platform kerja.

3. Web Pendataan PSE Kota Batam berhasil dirancang dan dibangun
dengan fitur utama yang mencakup pengelolaan data PSE, pengajuan
subdomain, pengajuan hosting, pengelolaan akun Petugas,
pengelolaan data OPD, verifikasi berjenjang, riwayat verifikasi,
pengelolaan Nomor Pendataan PSE, data layanan terdata, serta
pencetakan dokumen layanan terdata. Fitur tersebut disesuaikan
dengan lima peran pengguna, yaitu Admin, Petugas, Verifikator 1,
Verifikator 2, dan Eksekutif.
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4. Sistem telah menerapkan standardisasi data melalui pilihan
terstruktur, validasi isian, pengaturan format input, serta relasi data
antara PSE, subdomain, hosting, OPD, dan pengguna. Penerapan ini
mendukung konsistensi data yang dikelola di dalam sistem.

5. Hasil pengujian menunjukkan bahwa fitur utama sistem dapat berjalan
sesuai skenario yang diuji. Pengujian hak akses menunjukkan bahwa
pembatasan akses berdasarkan peran dan kepemilikan data telah
diterapkan. Validasi skenario end-to-end menunjukkan bahwa alur
utama sistem dapat dijalankan dari proses pendataan hingga data
disetujui dan dicetak sebagai dokumen. Selain itu, pengujian
keamanan dasar menggunakan OWASP ZAP tidak menemukan alert
dengan tingkat risiko High pada lima peran yang diuji, meskipun
beberapa temuan hardening masih perlu ditindaklanjuti.

Dengan demikian, Web Pendataan PSE Kota Batam telah memenubhi
cakupan pengembangan pada Proyek AKkhir ini sebagai sistem web yang
mendukung pengelolaan pendataan PSE secara lebih terstruktur, terpusat, dan

sesuai kebutuhan internal Diskominfo Kota Batam.

5.2. Saran
Berdasarkan hasil pengembangan dan pengujian sistem, terdapat
beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk pengembangan dan
implementasi sistem selanjutnya, yaitu:

1. Sistem perlu diuji kembali pada lingkungan staging atau production
yang menyerupai kondisi deployment sebenarnya. Pengujian ini
diperlukan untuk memvalidasi konfigurasi server, HTTPS, security
header, penyimpanan dokumen, performa aplikasi, serta mekanisme
autentikasi SSO pada lingkungan operasional.

2. User Acceptance Testing (UAT) secara formal perlu dilakukan
apabila sistem akan digunakan secara resmi. UAT sebaiknya
melibatkan Admin, Petugas, Verifikator, dan Eksekutif agar
kesesuaian alur kerja, kemudahan penggunaan, kelengkapan data,
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serta kebutuhan tambahan dari pengguna akhir dapat dievaluasi secara
langsung.

Hardening keamanan aplikasi perlu dilanjutkan, terutama pada
penguatan Content Security Policy, konfigurasi security header untuk
aset statis, pengaturan cookie pada lingkungan HTTPS, penghapusan
informasi versi server, serta pengujian ulang setelah aplikasi
dijalankan pada server production.

Pengelolaan data operasional perlu disiapkan lebih lanjut, termasuk
mekanisme pencadangan data, pemulihan data, pengarsipan
dokumen, serta strategi input ulang atau migrasi data apabila data dari
sumber lama perlu digunakan kembali pada sistem baru.
Pengembangan berikutnya dapat mempertimbangkan penambahan
fitur pendukung, seperti notifikasi status pengajuan, audit log yang
lebih rinci, dashboard analitik, serta integrasi teknis dengan layanan
internal lain apabila infrastruktur, kebijakan teknis, dan kebutuhan

regulasi telah mendukung.
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DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran A. Dokumen Proses Pengumpulan Requirement

Lampiran ini berisi ringkasan proses pengumpulan requirement yang
menjadi dasar pengembangan Web Pendataan PSE Kota Batam. Isi lampiran
mencakup tujuan pengumpulan requirement, instrumen yang digunakan, ringkasan
hasil kebutuhan, serta dokumentasi pendukung. Lampiran ini disusun sebagai bukti
proses pengumpulan kebutuhan, sedangkan pembahasan analisis dan perancangan

sistem dijelaskan pada Bab I11.

A.1 Tujuan Pengumpulan Requirement

Pengumpulan requirement dilakukan untuk memahami kebutuhan
pengembangan Web Pendataan PSE Kota Batam. Proses ini bertujuan untuk
mengidentifikasi alur layanan yang telah berjalan, aktor yang terlibat, data dan
dokumen yang digunakan, kendala pada layanan eksisting, serta kebutuhan sistem
baru yang mendukung pendataan PSE, pengajuan subdomain, dan pengajuan
hosting secara lebih terstruktur.

Requirement yang diperoleh digunakan sebagai dasar dalam reverse
engineering konseptual, analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi

fitur, serta penyusunan skenario pengujian.

A.2 Instrumen Pengumpulan Requirement

Instrumen pengumpulan requirement digunakan sebagai alat bantu dalam
menggali informasi melalui diskusi, observasi terbatas, dan analisis proses berjalan.
Instrumen ini disusun berdasarkan sumber informasi yang relevan dengan

kebutuhan pengembangan sistem.

No Iﬁ?or?razgi Aspek yang Digali Tujuan
Kebutuhan umum sistem,
ruang lingkup layanan, Menentukan arah kebutuhan
regulasi terkait pendataan sistem, batasan

1 Pembimbing PSE, prioritas fitur, pengembangan, serta
lapangan pembagian role, format prioritas fitur yang sesuai

keluaran dokumen, dan dengan kebutuhan
standar teknologi yang Diskominfo Kota Batam.
digunakan.
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No

Sumber
Informasi

Aspek yang Digali

Tujuan

Alur layanan pendataan PSE,
Staf pengajuan subdomain, dan

Memahami kondisi layanan
eksisting sebagai dasar

proses pengamatan.

9 Diskominfo pengajuan hosting; aktor yang reverse engineering
atau pengguna | terlibat; data dan dokumen TP
sistem eksisting | yang dibutuhkan; serta konseptual dan identifikasi
i ’ . kebutuhan sistem baru.
endala pada proses berjalan.
Tampilan layanan, fungsi
Observasi utama, form input, data yang | Mengidentifikasi gambaran
terbatas dikelola, keterpisahan umum layanan berjalan dan
3 | terhadap layanan, keterkaitan data antar | kebutuhan relasi data yang
layanan layanan, dan kendala yang perlu dipertimbangkan pada
eksisting terlihat atau dijelaskan saat sistem baru.

A.3 Ringkasan Hasil Pengumpulan Requirement

Berdasarkan hasil diskusi, observasi terbatas, dan penggalian informasi

terhadap layanan yang telah berjalan, diperoleh beberapa temuan requirement yang

menjadi dasar pengembangan Web Pendataan PSE Kota Batam.

No Temuan Requirement Kebutuhan Sistem yang Diturunkan
Pendataan PSE, pengajuan Sistem perlu menyediakan pengelolaan
1 subdomain, dan pengajuan hosting pendataan PSE, pengajuan subdomain,
masih berjalan melalui layanan atau | dan pengajuan hosting dalam satu
alur yang terpisah. platform kerja.
Data PSE memiliki keterkaitan . .
. . Sistem perlu mendukung relasi data
2 | dengan subdomain dan hosting yang X .
: . ; antara PSE, subdomain, dan hosting.
digunakan oleh sistem elektronik.
. . Sistem perlu menggunakan data yang
3 Terdapat potensi pengulangan input saling terhubung untuk mengurangi
data pada layanan yang berbeda. .
pengisian data berulang.
Proses pendataan dan pengajuan Sistem perlu mendukung alur verifikasi
4 | layanan melibatkan pemeriksaan berdasarkan tahapan dan kewenangan
atau verifikasi bertahap. pengguna.
Aktor yang terlibat memiliki
5 kewenangan berbeda, seperti Sistem perlu menerapkan pembagian hak
petugas, verifikator, admin, dan akses berdasarkan peran pengguna.
eksekutif.
Pendataan belum selalu dilakukan Sistem perlu mendukung pengelolaan
akun petugas dan pembatasan data
6 | langsung oleh petugas perangkat berdasarkan k ik
daerah. _ert asarkan kepemilikan pengguna atau
instansi.
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yang digunakan di lingkungan
Diskominfo Kota Batam.

No Temuan Requirement Kebutuhan Sistem yang Diturunkan
Rekapitulasi dan pemantauan data S'Ste”.“ perl-u menyediakan dashboard,
7 . L rekapitulasi, dan laporan untuk peran
dibutuhkan oleh pihak internal.
yang berwenang.
Proses pengajuan subdomain dan Sistem perlu mendukung pengunggahan
8 | hosting memerlukan dokumen dan pengelolaan dokumen pada proses
pendukung. layanan.
Layanan membutuhkan hasil Sistem perlu menyediakan fitur
9 | keluaran dokumen untuk kebutuhan | pencetakan atau penerbitan dokumen
administrasi. dalam format PDF.
Pengembangan sistem perlu Sistem dikembangkan sebagai aplikasi
10 menyesuaikan standar teknologi web menggunakan teknologi yang sesuai

dengan kebutuhan dan lingkungan
pengembangan proyek.

A.4 Dokumentasi Pendukung

Dokumentasi

pendukung digunakan

sebagai

bukti bahwa proses

pengumpulan requirement telah dilakukan selama pelaksanaan proyek. Bukti

pendukung disajikan dalam bentuk tautan atau file digital agar dokumen teknis,

screenshot, dan bukti tambahan tidak seluruhnya perlu dicetak ulang pada laporan

utama.

No

Jenis
Dokumentasi

Keterangan

Bukti/Tautan

Laporan
implementasi
masukan dan
penyempurnaan
sistem

Berisi ringkasan
masukan lanjutan
selama proses
pengembangan,
meliputi penyesuaian
hak akses, struktur
data, form pendataan,
dashboard,
rekapitulasi, dan
dokumentasi rilis
awal.

https://drive.google.com/drive/folders/
1IRWwnT2rFNT7sdzHVE8uYnNgcsS
EeCbbP?usp=sharing

Folder lampiran
digital

Berisi kumpulan
dokumen, screenshot,
laporan pengujian,
dan bukti pendukung
tambahan yang tidak
seluruhnya dicetak
pada laporan utama.

https://drive.google.com/drive/folders/
10KhNzwHNtYDRfBSKRCtu7PPiNy
c3JRrz?usp=sharing
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https://drive.google.com/drive/folders/1RWwnT2rFNT7sdzHVE8uYnNgcsSEeCbbP?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/folders/1RWwnT2rFNT7sdzHVE8uYnNgcsSEeCbbP?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/folders/1RWwnT2rFNT7sdzHVE8uYnNgcsSEeCbbP?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/folders/1OKhNzwHNtYDRfBSKRCtu7PPiNyc3JRrz?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/folders/1OKhNzwHNtYDRfBSKRCtu7PPiNyc3JRrz?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/folders/1OKhNzwHNtYDRfBSKRCtu7PPiNyc3JRrz?usp=sharing

Lampiran B. Link Produk

Lampiran ini berisi informasi produk yang dihasilkan dalam proyek akhir,
yaitu Web Pendataan PSE Kota Batam. Informasi yang dicantumkan meliputi
identitas produk, teknologi yang digunakan, tautan repository source code, tautan

demo aplikasi, status produk, serta catatan keamanan akses.

B.1 Informasi Produk

Komponen

Keterangan

Nama produk

Web Pendataan PSE Kota Batam

Jenis produk

Aplikasi web

Deskripsi singkat

Sistem berbasis web untuk mendukung pendataan PSE,
pengajuan subdomain, pengajuan hosting, verifikasi bertahap,
rekapitulasi data, dan penerbitan dokumen.

Framework backend | Laravel 10
Bahasa pemrograman | PHP
Versi PHP PHP 8.1.33

Keterangan
lingkungan PHP

PHP CLI pada Windows, ZTS Visual C++ 2019 x64

Database MySQL

Lingkungan

pengembangan dan Localhost

pengujian

URL pengujian lokal | http://127.0.0.1:8000

Web server
pengujian lokal

Laravel development server melalui
php artisan serve

Repository source
code

https://github.com/Firmxn/web-pendataan-pse-kota-batam.git

Link demo aplikasi

https://drive.google.com/drive/folders/1eCch-
vXLoQgTPCstQ6FDC3SnTf5nhh70?usp=sharing

Keterangan demo
aplikasi

Demo aplikasi hanya digunakan untuk keperluan pengujian
dan penilaian proyek akhir, bukan sebagai sistem production
resmi Diskominfo Kota Batam.

File konfigurasi
contoh

Repository menyertakan .env.example sebagai template
konfigurasi aplikasi tanpa credential asli.

Status produk

Sistem belum digunakan sebagai layanan production resmi
Diskominfo Kota Batam.
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https://github.com/Firmxn/web-pendataan-pse-kota-batam.git
https://drive.google.com/drive/folders/1eCch-vXLoQqTPCstQ6FDC3SnTf5nhh7O?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/folders/1eCch-vXLoQqTPCstQ6FDC3SnTf5nhh7O?usp=sharing

B.2 Catatan Keamanan Akses
file

asli  seperti

Repository hanya menyertakan konfigurasi contoh  berupa

.env.example. File konfigurasi .env, .env.production,
kredensial basis data, App KEY, token, kata sandi, header SSO asli, dan konfigurasi
rahasia lainnya tidak dicantumkan pada repository maupun lampiran laporan.
Apabila diperlukan akses pengujian, informasi akses diberikan secara
terpisah kepada pihak yang berwenang. Hal ini dilakukan untuk menjaga keamanan
konfigurasi sistem dan mencegah penyebaran informasi sensitif pada dokumen

laporan maupun repository source code.

Lampiran C. Dokumen Pengujian
Lampiran ini berisi ringkasan dokumen pengujian yang digunakan untuk
mendukung pembahasan pada Bab 1. Lampiran ini tidak memuat ulang seluruh

tabel hasil pengujian, tetapi berfungsi sebagai rujukan terhadap jenis pengujian

yang telah dilakukan serta dokumen pendukung yang digunakan.

C.1 Ringkasan Dokumen Pengujian

Rujukan dalam

dirancang.

No Pe;]]e?;l'sian Keterangan Laporan atau
guJ Dokumen Pendukung
Pengujian untuk memastikan fitur
1 Pengujian utama sistem berjalan sesuai Bab 1V, Subbab 4.2.2
fungsional kebutuhan dan skenario yang telah Pengujian Fungsional

Pengujian hak

Pengujian untuk memastikan setiap

Bab IV, Subbab 4.2.3

akses masing-masing role.

2 | akses peran hanya dapat mengakses fitur Pengujian Hak Akses
pengguna dan data sesuai kewenangannya. Pengguna
Validasi alur utama sistem dari
Validasi pendataan PSE, pengajuan Bab 1V, Subbab 4.2.4
3 | skenarioend- | subdomain, pengajuan hosting, Validasi Skenario End-
to-end verifikasi, rekapitulasi, hingga to-End
penerbitan dokumen.
p " Pengujian keamanan dasar terhadap | Bab IV, Subbab 4.2.5
engujian . .
K lima peran pengguna untuk dan Laporan Pengujian
eamanan NS .
4 mengidentifikasi potensi kerentanan | Keamanan OWASP
dasar OWASP S .
2 AP umum pada aplikasi sesuai cakupan | ZAP Web Pendataan

PSE Kota Batam
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C.2 Dokumen Pendukung Pengujian Keamanan OWASP ZAP
Pengujian keamanan dasar dilakukan menggunakan OWASP ZAP terhadap

lima peran pengguna, yaitu Admin, Petugas, Verifikator 1, Verifikator 2, dan

Eksekutif. Detail konfigurasi pengujian, context OWASP ZAP, tahapan Manual

Explore, AJAX Spider, Traditional Spider, Active Scan, evidence alert, analisis

temuan, serta tindak lanjut perbaikan disajikan pada dokumen khusus pengujian

keamanan OWASP ZAP sebagai laporan pendukung.

Komponen

Keterangan

Nama dokumen

Laporan Pengujian Keamanan OWASP ZAP Web
Pendataan PSE Kota Batam

Tool

OWASP ZAP 2.17.0

Target pengujian

http://127.0.0.1:8000

Peran yang diuji

Admin, Petugas, Verifikator 1, Verifikator 2, dan Eksekutif

Tahapan pengujian

Manual Explore, AJAX Spider, Traditional Spider, dan
Active Scan

Isi dokumen

Konfigurasi pengujian, ringkasan hasil alert, analisis
temuan, tindak lanjut perbaikan, dan kesimpulan

Laporan utama OWASP
ZAP

https://drive.qgoogle.com/drive/folders/19q50nQGZ9FwpafGIxLi
C09gsNQoSpGtL?usp=sharing

Report ZAP per peran

https://drive.google.com/drive/folders/1KoKeLEv4PSKVgp5R4
XhbRUVpp3agJcZcf?usp=sharing

Status dokumen

Disertakan sebagai laporan pendukung pengujian keamanan
dasar

Pengujian dilakukan pada lingkungan lokal dan berlaku sesuai cakupan

fitur, data uji, peran, konfigurasi, serta lingkungan pengujian yang digunakan

selama pelaksanaan proyek. Pengujian keamanan menggunakan OWASP ZAP

bersifat dasar dan tidak menggantikan penetration testing mendalam, audit

keamanan menyeluruh, maupun User Acceptance Testing formal oleh pengguna

akhir.
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https://drive.google.com/drive/folders/1qq50nQGZ9FwpafGIxLiCo9gsNQoSpGtL?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/folders/1qq50nQGZ9FwpafGIxLiCo9gsNQoSpGtL?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/folders/1KoKeLEv4PSKVgp5R4XhbRUVpp3qJcZcf?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/folders/1KoKeLEv4PSKVgp5R4XhbRUVpp3qJcZcf?usp=sharing

Lampiran D. Format Pernyataan Publikasi Mahasiswa

Lampiran ini memuat Format Pernyataan Publikasi Mahasiswa sebagai
dokumen pendukung terkait publikasi hasil Proyek Akhir. Dokumen ini berisi
identitas mahasiswa, instansi tempat pengambilan data, pilihan status publikasi
naskah, serta tanda tangan mahasiswa, pihak Dinas Komunikasi dan Informatika
Kota Batam, dan dosen pembimbing. Keberadaan tanda tangan pihak instansi
menunjukkan bahwa publikasi hasil Proyek Akhir dilakukan dengan diketahui dan

disetujui oleh pihak terkait sesuai format yang berlaku.

Tautan dokumen:
https://drive.google.com/drive/folders/1Y XuQdTiBIA-dnFBPwxbvPJmyvhcF dav?usp=sharing
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